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"Psttt, psttt. Heh Elzo, bangun" bisik seseorang sambil 
menggoyang goyangkan pelan lengan Elzo. 


"Bu Sarah liatin lo terus" Bisik nya lagi. 
"ZORION" Teriak bu Sarah sambil berkacak pinggang. 


Elzo langsung membuka mata nya lebar lebar. 
Mengerjapkan mata nya beberapa kali bertujuan agar 
ngantuk nya hilang. Dia menegakan tubuh nya, menatap 
santai bu Sarah yang sedang memberinya tatapan tajam. 


"Saya sudah bilang berkali kali, kalau mau tidur di rumah!" 
Ucap bu Sarah tegas. 


"Mata saya lagi sakit bu, jadi saya tidur" Jawab nya santai. 


"Minggu kemarin alasan kamu sakit kepala, sekarang mata. 
Besok apa lagi?" bu Sarah semakin meninggikan nada 
bicara nya. Dia sudah kelewat pusing dengan kelakuan Elzo, 
padahal baru satu bulan mengajar di kelas 11 sebagai guru 
matematika. 


Bu Sarah, guru Matematika kelas 11. Guru muda tercantik 
se-SMA Bangsa. Selain memiliki gelar guru tercantik, bu 
Sarah juga memiliki gelar guru terkiller se-SMA Bangsa. 
Tidak ada yang berani melawan Bu Sarah kecuali Elzo. 


"Besok jadwal nya sakit perut" Jawab Elzo lebih santai. 


Bu Sarah semakin menatap tajam Elzo. "Saya tidak 
menerima alasan kamu. Sekarang, kumpulkan tugas kamu, 
bawa kedepan!" 


"Emang ada tugas?" Tanya Elzo kepada teman sebangku 
nya. 


Rey, teman sebangku Elzo. Pria itu mengangguk cepat, dia 
merasa terintimidasi sebab di tatap oleh Bu Sarah. 


"Buku tugas saya ke tumpahan air bu, ya sudah saya buang" 


Bu Sarah memejamkan mata nya, dia menahan emosi yang 
sudah di ubun ubun. "Kemarin alasan kamu ketinggalan. 
Sekarang ketumpahan air. Besok apa?!" 


"Keluar kamu, bawa buku paket sama buku catatan kamu. 
Jam istirahat harus sudah selesai" 


"Dari tadi kek" Gumam nya pelan, tapi masih bisa di dengar 
oleh bu Sarah. 


"Rey, kalo lo ga ngerti, tidur aja" Ucap Elzo keras sambil 
melirik bu Sarah. Dia buru buru kabur sebelum 
mendapatkan amukan bu Sarah. Bagi Elzo, bu Sarah seperti 
Hulk. Apalagi saat marah. 


Zorion Cristian Erlangga. Pria kelewat tampan yang biasa di 
panggil Elzo. Orang bilang, Elzo manusia paling beruntung 
di dunia. Dia memiliki orang tua yang harmonis, harta tidak 
akan habis tujuh turunan, wajah dan tubuh yang sempurna, 
kepintarannya jangan di ragukan lagi. Elzo seolah tidak 
memiliki kekurangan. Namun itu pandangan orang lain. 


Memang benar Elzo termasuk manusia pintar. Dia sangat 
gampang memahami semua pelajaran, tapi tidak dengan 
matematika. Elzo sangat benci matematika. Otak nya 
seakan rusak jika Elzo di hadapkan oleh matematika. 


Dulu saat kecil, Elzo sangat suka matematika, bahkan 
matematika dia anggap belahan jiwa nya. Tapi saat 


memasuki kelas 1 smp. Semua nya berubah, Elzo tidak 
dapat mengikuti pelajaran matematika karena suatu alsan. 
Dan selama 4 tahun sekolah, semua tugas matematika nya 
di kerjakan oleh orang suruhan papanya. 


Bintang dan Elang, selaku orang tua Elzo. Sudah berusaha 
untuk membuat Elzo seperti dulu. Namun slalu gagal. 
Semua cara sudah Bintang lakukan namun slalu sia sia. 


"Teh anget satu, es batu nya banyak. Gula nya satu sendok" 
pak ujang memutar bola mata nya malas. Sudah menjadi 
rutinitas, Ezlo slalu datang setiap pagi untuk memesan es 
teh. 


Di saat semua orang sedang menjalankan proses kegiatan 
belajar, di sinilah Elzo. Duduk manis di bangku kantin 
sambil menikmati es teh buatan mang ujang. 


"Pasti di hukum" Cibir seseorang. 


Elzo memutar bola mata nya malas. Dia menatap sinis orang 
itu. "Bukan urusan lo" 


"Woah, beban keluarga ngamuk" seseorang itu melangkah 
maju mendekati Elzo. Dia duduk di hadapan Elzo siap 
memanas manasi keadaan. 


"Lo kenapa sih gak suka matematika?" 


"Gak suka aja. Buat gue, pelajaran matematika itu kaya 
nonton film asing tanpa teks terjemahan" Jawab Elzo santai. 


"Tapi gue bisa tuh nonton tanpa teks terjemahan" 


"Ya itu lo, bukan gue. Lagian ngapain sih ngurusin hidup 
gue, semenarik itu hidup gue?" Elzo memutar bola mata nya 
malas. Manusia di depannya ini hobi membuat Elzo kesal. 


"Ga, hidup lo gak menarik" 


Elzo tidak berniat membalas ucapan musuh bebuyutan nya. 
Mau sampai kapan pun jika Elzo meladeni musuh nya tidak 
akan ada habis nya. Lebih baik dia mengalah. 


"Sana ah pergi. Gue mual pagi pagi deket lo" usir Elzo 
sambil mengibas ngibaskan tangannya. 


"Bilang dulu Yolla cantik, Elzo jelek' baru gue pergi" 


"Kemaren lo suruh, bilang manis, sekarang cantik. Ga, ga 
mau" Tolak Elzo ketus. 


"Cepetan" Desak Yolla maksa. 


Lagi lagi, Elzo menghembuskan nafas nya kasar. "Yolla 
cantik, pergi ya. Elzo ganteng ini mau ngopi, jadi jangan 
ganggu" 


Yolla tersenyum senang. Wanita itu merasa puas jika Elzo 
menuruti keinginannya. "Bagus, babi hutan ini semakin 
nurut" 


"Dedemit haus darah ini banyak bacot" Cibir Elzo geram. 


Yolla tertawa puas. Jika sudah membuat Elzo marah, dia 
akan tenang belajar. 


Ketenangan nya saat ngopi pagi hilang saat geng yang sok 
berkuasa di sekolah ini datang. Kevin, ketua geng itu datang 


menghampiri Elzo. Tak lupa antek antek nya ikut 
mengerumuni Elzo. 


"Bisa naik kelas juga lo" Sindir nya sambil tertawa. 


"Lo kemana aja baru tau" Jawab Elzo santai. 


Padahal ini sudah satu bulan Elzo menempati kelas 11. Lagi 
pula, Elzo sudah biasa di perlakukan seperti ini sejak kelas 
7. Dia sudah kebal dengan omongan orang lain. 


"Pasti papa lo nyogok supaya lo bisa naik kelas" Timpal 
teman Kevin. 


"Papa gue gak pernah gitu" Balas Elzo masih santai. 


"angan mentang mentang lo anak pemilik sekolah, lo jadi 
seenak nya deh. Tiap ulangan matematika nilai nol, tugas 
gak pernah ngerjain, tapi bisa naik kelas. Kalo gue jadi lo, 
gue bakal malu" Cerocos Kevin panjang lebar. 


"Lagian itu lo, bukan gue. Jadi gak usah ribet" Elzo mati 
matian menahan emosi nya. Dia nyadar kok apa yang Kevin 
ucapkan tadi. Dia juga tau ucapan Kevin seratus persen 
benar. Tapi, di balik itu semua, ada sesuatu yang tidak orang 
tau. 


"Sana ah pergi, sesek nafas gue, badan lo bau jigong 
Kingkong" Semua nya menggeram kesal, tapi yang Elzo 
katakan tidak sepenuhnya bohong. 


"Kurang ajar lo, dasar anak manja" 


Ada yang bilang, orang memiliki batas kesabaran. Dan 
sekarang, kesabaran Elza sudah habis. Dia lelah harus terus 
mendengar cibiran dari orang sekolah. Jika boleh meminta, 
Elzo tidak mau mempunyai trauma seperti ini. 


Elzo bangun dari duduk nya. Dia langsung menumpahkan 
es teh nya tepat di depan wajah Kevin. Kevin dan antek 
antek nya memekik kaget. 


Dan yang terjadi selanjutnya adalah baku hantam. Ini sudah 
sering terjadi, penjaga kantin sudah tidak heran. Biasa nya, 


jika tidak saat jam istirahat, ya pagi pagi Kevin dan Elzo 
akan ribut. 


"Jadi, sekarang alasan kalian apa sampai ribut gini" Tanya 
Bu Rini, guru bk SMA Bangsa. 


"Elzo duluan bu" Bela Kevin. Benar benar seperti bocah. Elzo 
melirik malas, slalu saja begitu. Padahal Kevin yang duluan 
Cari gara gara. 


"Benar Elzo?" Tanya bu Rini memastikan. 
"Iya bu, saya duluan nyiram dia pake es teh" 


Bu Rini menghembuskan nafas nya kasar. Sejujur nya, dia 
sudah bosan harus memberi Elzo dan Kevin hukuman. Sejak 
hari pertama sekolah, Elzo dan Kevin sudah gemar membuat 
masalah. Padahal segala hukuman sudah bu Rini berikan, 
namun kedua pria tampan itu tidak akan pernah kapok. 


"Kevin, kamu boleh keluar. Elzo, tetap di sini" 


Kevin mengangguk senang. Pria itu tersenyum licik merasa 
diri nya menang. 


"Kali ini kamu kenapa lagi" Tanya bu Rini mencoba lebih 
bersabar. 


"Dia duluan cari gara gara bu. Elzo gak akan marah kalo gak 
di pancing" 


"Ibu tau penyebab nya. Menurut ibu, kalau kamu tidak mau 
di ledek oleh Kevin. Kamu perbaiki nilai matematika mu. Ibu 
tau kamu pinter, ayo tunjukan pada mereka kalau kamu 


bisa" Elzo hanya mengangguk. Perkataan bu Rini sudah 
sering dia dengar jika masuk ruang BK. 


Sebenarnya Elzo ingin pergi ke kelas, karena waktu istirahat 
sudah selesai. Namun mood nya masih berantakan. Dia 
malas jika harus bertemu dengan Kevin atau Yolla. 
Bawaannya emosi terus. Jadi, dia memutuskan untuk pergi 
menemui papa nya di kantor. 


Elzo menarik nafas dalam dalam. Dia harus mempersiapkan 
diri jika nanti papa nya banyak tanya. Apalagi saat melihat 
Wajah nya babak belur. 


"Papa" Panggil Elzo pelan. 


Elang menghentikan gerakan tangannya saat 
menandatangani berkas. Dia melirik Elzo di depan pintu. 
Pria itu tersenyum, menyambut hangat kedatangan putra 
semata wayang nya. 


"Elzo? Sini masuk" 
Elzo melangkah masuk. Dia duduk di hadapan Elang. 


"Pa, papa seneng gak punya anak kaya Elzo?" Tanya nya 
tiba tiba. 


"Engga, kamu tukang ngabisin uang papa" Jawab Elang 
santai. 


Dari nada bicara Elang, sudah sangat jelas bahwa pria itu 
hanya bercanda. Tapi Elzo menyalah artikan. Dia 
menganggap perkataan Elang serius. 


Elang menyadari perubahan wajah anak nya. Padahal 
bercandaan nya biasa biasa saja. 


"Papa bercanda, jangan gitu ah wajah nya" 


"Papa malu gak punya anak kaya aku? Nakal, suka ngabisin 
uang papa, gak bisa matematika, bodoh" 


Elang merasa aneh. Tidak biasa nya Elzo seperti ini. Biasa 
nya jika Elzo bersikap aneh, anak nya itu menginginkan 
sesuatu. Seperti mobil baru, atau hanya sekedar meminta 
uang. 


Elang memperhatikan wajah Elzo. Ada luka memar dan 
ujung bibir nya sobek. Elang tau kok pasti anak nya habis 
membuat ulah. Elang juga tau apa penyebab nya. 


"Kamu ngomong apa sih? Elzo, denger, gak bisa matematika 
itu wajar. Ada ribuan orang di luar sana yang enggak bisa 
matematika. Terus soal uang, papa kerja buat kamu sama 
mama kamu. Papa gak keberatan kamu mau abisin uang 
papa, lagian uang papa enggak bakal habis" 


"Tapi Elzo bener bener engga bisa pa! Bahkan sekedar 
perkalian aja Elzo engga bisa. Temen kelas Elzo, si Ujang, 
dia sama kaya Elzo. Gak bisa matematika, tapi dia ngerti 
beberapa materi" Elzo mulai meninggikan nada suara nya, 
nafas nya memburu menahan emosi. 


Membahas kekurangan nya dengan Elang memang sensitif. 
Salah bicara sediki saja, bisa membuat Elzo marah. 


"Coba kamu tanya sama si Ujang. Kenapa dia bisa, 
sedangkan kamu engga? Pasti dia belajar, dia usaha. Kalo 
kamu cuma diem, sampe kapan pun enggak akan pernah 
bisa. Jangan jadiin trauma alasan, ini waktu nya kamu lawan 
rasa takut itu" 


Elzo tampak berfikir. Benar juga apa kata papanya. Dia 
harus berusaha demi dirinya sendiri. Elzo juga sudah capek 
slalu di ejek, di rendahkan oleh Kevin. 


Elzo tersenyum, dia bangkit dari duduk nya. Melangkah 
semangat mendekati Elang. Pria itu langsung memeluk 
Elang. 


"Makasih papa, Elzo bakal cari cara supaya Elzo bisa lawan 
rasa takut itu" 


Elang tersenyum. Senang sekali rasa nya melihat Elzo 
bahagia. "Bagus, semangat" 


Elzo melepas pelukannya, dia tersenyum senang. 


Selepas dari kantor papa nya. Elzo langsung bergegas 
kembali ke sekolah. Jam pulang masih lama, mungkin 
sekarang teman temannya sedang belajar. 


Elzo telah memikirkan ini matang matang. Dia juga akan 
menanggung apapun resiko nya. 


Sekarang Elzo hanya butuh satu orang pendamping nya 
belajar. Bukan hal yang mudah mencari pendamping itu. Dia 
hanya ingin seseorang itu satu sekolah dengannya. 


Elzo memiliki 3 harapan. Dia kenal 3 orang yang notabe nya 
pintar dalam bidang matematika. 3 orang itu terkenal akan 
Kepintaran matematika, mereka sering mengikuti ajang 
lomba, bahkan ada yang membuka les matematika. 


Yang pertama Dion. Anak ipa 6. Dia tau Dion itu pintar, 
terbukti Dion slalu mengikuti ajang kompetisi mewakili 
sekolah ini. 


Mata nya melirik kesana kemari. Dia mencari keberadaan 
Dion. Dion biasa menghabiskan waktu nya di perpustakaan. 
Kebetulan tadi kelas ipa 6 jam jamkos. Pasti dia pergi ke 
perpustakaan. 


Retina mata nya menemukan pemuda yang sedang duduk 
di pojok dengan setumpuk buku. Itu yang Elzo cari. Dion 
sedang membaca buku di pojok ruangan.Langsung saja Elzo 
menghampiri Dion. 


"Dion" Panggil Elzo. Dia duduk di hadapan Dion. Dion 
tersentak kaget, detik berikut nya pria itu tersenyum. 


"Iya? Tumben lo ke perpus" 


"Gue boleh minta tolong?" Tanya Elzo tanpa menghiraukan 
ucapan Dion. 


"Boleh, selagi gue bisa" 


Elzo tersenyum senang. Dion termasuk siswa normal. 
Maksudnya, dia bukan anak nolep, atau anak nakal seperti 
Kevin. 


"Gue pengen lo jadi pembimbing matematika gue. Gue 
pengen belajar sama lo, gue juga siap bayar lo" 


Dion terlihat terkejut, tentu saja. Semua orang tau Elzo ini 
sangat anti matematika. Tapi lihat lah sekarang, Elzo 
meminta Dion mengajarkan nya. Wajar saja Dion terkejut. 


"Gimana ya, gue mau mau aja. Tapi gue gak yakin bisa bagi 
waktu. Pulang sekolah gue bener bener sibuk bantuin ibu 
gue di toko" 


Elzo menghembuskan nafas nya kasar. Tubuh yang tadi nya 
begitu semangat kini menjadi lesu. Tapi tidak, Elzo tidak 


akan menyerah. Masih ada 2 harapan lagi. 
"Gue ngerti kok. Makasih ya" 
Harapan ke dua. 


Elzo melangkah kan kaki nya menuju ips 2. Harapan ke dua 
dia adalah Misyel. Elzo tau Misyel ini pintar matematika. 
Terbukti dia membuka les matematika untuk kelas 10. 


Setelah meminta izin kepada bu Ana, yang kebetulan 
sedang mengajar di kelas Misyel. Elzo segera menarik Misyel 
menjauh dari kelas ips 2. 


"Syel, gue pengen les sama lo" Ucap Elzo langsung. Sama 
seperti Dion. Misyel langsung memberi respon terkejut. 
Bahkan Misyel tidak yakin, seseorang yang berdiri di 
hadapannya ini Elzo, si manusia anti matematika. 


"Boleh, lo datang aja ke perpus setiap hari kamis" Jawab 
Misyel sambil tersenyum. 


"Gue pengen setiap hari. Gue siap bayar lo" lagi lagi misyel 
terkejut, Elzo ingin les saja sudah seperti keajaiban dunia. Di 
tambah sekarang ingin setiap hari. 


Misyel memperhatikan wajah Elzo. Wajah pria itu 
memancarkan harapan agar Misyel mau menerima 
tawarannya. Tapi sayang, Misyel tidak bisa menerima nya. 
Dia sama seperti Dion. Sama sama sibuk jika sudah pulang 
sekolah. 


"Maaf banget, lo tau kan gue buka les juga di rumah, gue 
takut gak bisa bagi waktu, gue bener bener minta maaf" 
Misyel menunduk kan kepala nya, wanita itu tidak tega 
melihat wajah lesu Elzo, benar benar menyedihkan. 


"Gak apa apa, gue ngerti kok. Kalo gitu makasih ya, maaf 
ganggu waktu belajar lo" 


Harapan Elzo cuma satu. Tapi dia tidak yakin seseorang itu 
mau menjadi pembimbing nya. Sebenarnya Elzo bisa 
menyewa guru les terbaik, tapi sekali lagi, Elzo 
menginginkan pembimbing nya satu sekolah dengan dia. 


Niat nya Elzo ingin pergi menemui harapan terakhir nya, 
tapi langkah nya malah membawa dia ke rooftop sekolah. 


Elzo duduk di bangku. Pria itu menatap lurus dengan 
pandangan kosong. Rasa semangat di diri nya tiba tiba 
hilang entah kemana. 


Padahal sangat sulit Elzo mendapatkan semangat ingin 
belajar matematika. Bisa di bilang kejadian ini sangat 
langkah. 


Elzo bingung harus bagaimana. Dia ingin sekali 
memperbaiki semua nya, melawan rasa takut demi hidup 
nya. Tapi di satu sisi dia bingung, siapa yang bisa membantu 
nya. 


Sebenarnya ada banyak siswa siswi berprestasi di sekolah 
ini. Namun hanya ada 3 orang yang bisa Elzo andal kan. 
Sisa nya Elzo ragu. 


"Si babi ini kerjaannya bengong terus. Pasti lagi mikirin ntar 
malem mau maling ke rumah siapa" Ucap seseorang tiba 
tiba. 


Seseorang itu duduk di pinggir Elzo. Wajah tengil nya 
tersenyum mengejek. Bibir nya gatal ingin terus mengejek 
Elzo. 


Elzo tidak berniat membalas, dia sedang tidak mood. 
Padahal biasa nya, Elzo paling semangat membalas 
perkataan musuh bebuyutan nya ini 


"Pergi, gue lagi gamau di ganggu" Usir Elzo halus. 


"Kenapa? Penghasilan ngepet lo semalem sedikit ya?" Tanya 
seseorang itu sambil menatap Elzo sedih. 


"Yolla, lo mau gak jadi pembimbing matematika gue" Ucap 
Elzo satu tarikan nafas. 


Yolla terkejut, sangat terkejut. Wanita itu menggosok 
gosokan telinga nya takut salah dengar. "Lo ngomong apa 
barusan?" Tanya Yolla sambil membalikan badan Elzo. 


Kini mereka bertatapan. Yolla ingin melihat wajah Elzo, dia 
takut musuh bebuyutan nya ini berbohong. 


"Gue pengen belajar matematika, gue butuh pembimbing. 
Tadi gue udah minta bantuan Dion sama Misyel, tapi mereka 
nolak dengan alasan, sibuk. Satu satunya harapan gue, ya 
lo" 


Yolla melihat, mata Elzo memancarkan kesedihan. Ini 
pertama kali nya Yolla melihat Elzo seperti ini. Biasa nya pria 
itu akan menunjukkan ekspresi paling menyebalkan. 


"Gue siap bayar lo" Lanjut Elzo lagi karena Yolla diam saja. 


"Janji lo bakal bayar gue?" Tanya Yolla sambil menatap Elzo 
curiga. Bisa saja musuh nya ini berbohong . 


"Janji" 


"Oke gue mau" Jawab Yolla semangat. 


Elzo mendongakan kepala nya, apa tidak salah Yolla yang 
notabe nya musuh bebuyutan nya mau menerima 
tawarannya? Ini sangat impresif. 


"Satu syarat. Setiap kita belajar, lo harus sediain gue coklat. 
Terus mulut lo jangan nyinyir kalo lagi belajar sama gue. 
Nurut apa kata gue, dan gue jamin. Lo bakal pinter 
matematika" Cerocos Yolla percaya diri. 


"Itu bukan satu syarat" Cibir Elzo malas. 
"Mau engga" Ancam Yolla. 
"Mau" Jawab Elzo pasrah. 


"Gue minta 30 hari lo bimbing gue, gimana? gue bakal 
bayar lo " 


"Setuju". 
Voteeee + Coment 


See u!!!! 
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10 menit lagi, bel istirahat berbunyi. Elzo sangat menunggu 
bel itu berbunyi. Kalian pasti tau alasannya apa. Yap, ini hari 
pertama Elzo akan les privat bersama Yolla. Musuh 
bebuyutan nya. 


Elzo sudah sangat memantapkan diri nya bahwa ia akan 
berusaha melawan rasa takut itu. Elzo juga sudah siap 
menanggung resiko dari keputusan nya. 


Dia mendengus kesal, kenapa lama sekali bel itu bunyi. Elzo 
sudah panas kuping mendengar pak botak itu terus 
mengoceh di depan kelas. Padahal yang mendengar kan 
suara pak botak hanya 30% dari 100%. 


"El, lo mau ikut bolos enggak?" Tanya Rey sambil bisik bisik. 
"Engga" Jawab Elzo cepat. 


"Lho? Kenapa? Kita ngopi di warung belakang, ada anak sma 
rajawali juga" Tawar Rey lagi. Tidak biasa nya Elzo menolak. 
Biasa nya pria itu yang mengajaknya untuk bolos. 


"Gue mau belajar matematika sama Yolla" Jawab Elzo pelan. 
"HAH?" Teriak Rey refleks. 


"Rey!" tegur pak Didi. Seperti biasa, pak botak itu memberi 
tatapan tajam. Rey segera meminta maaf dengan alasan 
tadi ada kecoa di bawah meja. 


"Liat, pak Didi kalo melotot kaya Hulk" Bisik Elzo sambil 
tertawa. 


"Bukan, kaya Uncle Muthu" timpal Rey sambil memutar bola 
mata nya malas. Dia tau Elzo ini sedang mengalihkan 
pembicaraan. 


"Elzo! Kalau mau bercanda di luar" Tegur Pak Didi galak. 
Elzo bukannya takut malah ingin tertawa, apalagi saat pak 
Didi melotot. Apa tidak takut keluar bola mata nya. 


"Maaf pak bot- eh maksudnya, Maaf pak Didi" Ralat Elzo 
sambil tersenyum. 


H Ka B " 
Tettttttt 


Elzo dan yang lain bernafas lega. Akhirnya, bel penyelamat 
dunia itu bunyi. Elzo sudah was was akan kena sembur, tapi 
tidak jadi karena bel itu berdering menggema di seluruh 
ruangan sekolah. 


Tidak ingin berlama lama. Elzo langsung membawa alat tulis 
nya. Tak lupa ia membawa coklat pesanan Yolla. Pria itu 
melangkah keluar, kaki nya membawa Elzo menuju 
perpustakaan. 


Yolla sudah memberi tahu dia di mana. Wanita itu sudah 20 
menit berada di perpustakaan. 


"Yolla" Panggil Elzo. Yolla melambai kan tangannya, 
memberi kode agar Elzo segera mendekat. 


"Mana coklat?" tanya Yolla saat Elzo sudah duduk manis di 
hadapannya. 


"Nih" Elzo memberikan satu bungkus coklat berukuran 
besar. Kemarin, sebelum pulang ke apartemen nya. Elzo 
menyempatkan untuk membeli coklat. 


Yolla tersenyum senang. Mata wanita itu berbinar. "Belahan 
jiwaku" Gumamnya. 


"Oke kita mulai belajar. Jadi, materi apa yang lo enggak 
faham?" 


Sebenarnya, Yolla tidak tau bagaimana caranya mengajari 
Elzo. Dia benar benar tidak faham. Wajar saja, dia tidak 
pernah mengajar atau sekedar membantu orang dalam 
pelajaran. Paling teman sekelasnya, itu pun jika sedang 
mengisi soal yang sulit di mengerti. 


"Ga faham semua" Jawab Elzo santai. 
"Satu pun?" Tanya Yolla tak habis fikir. Elzo mengangguk. 


Yolla mulai membuat soal. Ini soal kelas 7, soal paling dasar. 
Dia ingin membuktikan perkataan Elzo benar atau tidak. 
Selama ini yang Yolla tau, Elzo seperti si Ujang. 


"Nih, coba kerjain sebisa lo" 


Elzo menerima kertas berisi soal dasar itu. Mata nya mulai 
membaca, baru membaca saja sudah membuat detak 
jantung nya tidak normal. Elzo tidak mau menyerah, dia 
mulai menggunakan otak nya. 


Detak jantung nya semakin berdegup kencang, kepala nya 
mulai pusing. Tidak, Elzo tidak kuat. 


"Gak bisa" Keluh nya sambil menjauhkan kertas sialan itu. 


Yolla mengerutkan dahi nya bingung. Dia bukan heran 
kenapa Elzo tidak bisa mengerjakan soal nya. Yang Yolla 
bingung kan, kenapa Elzo seperti habis di kejar hantu? 
Padahal ini hanya menjawab soal biasa. 


Yolla mulai merasakan keanehan. Ini ada yang tidak beres. 
Mana mungkin hanya mengerjakan soal dasar saja bisa 
sampai begini. Nafas yang tidak beraturan, keringat 
membanjiri dahi nya, tubuh gemetar. Ini tidak masuk akal. 


Yolla kembali menulis soal. Kali ini dia memberikan soal 
Fisika. 


Elzo ragu ragu menerima soal itu. Setelah membaca, dia 
berdecak seperti meremehkan. Kurang dari satu menit, Elzo 
berhasil mengerjakan soal fisika itu. 


"Ini lo bisa" Ucap Yolla saat melihat hasil kerja Elzo. 
"Gue gak bisa matematika, bukan fisika" Jawab nya nyolot. 


Benar juga apa kata Elzo. Matematika dan fisika dua mata 
pelajaran yang berbeda. 


"Tujuh kali delapan, berapa?" Tanya Yolla sambil menatap 
mata Elzo. 


Detak jantung nya kembali tidak beraturan. Tubuh nya juga 
kembali bergetar. "Gu-gue gatau" Jawab Elzo cepat. 


"Tapi di soal fisika tadi ada itungannya, bahkan lebih susah" 
Yolla semakin penasaran, sebenarnya apa yang terjadi? Yolla 
yakin pasti ada sesuatu di balik ini semua. 


"Satu tambah satu berapa?" Tanya Yolla lagi. 
"Jendela" Jawab Elzo cepat. 


"Yang bener babi" pekik Yolla geram. Elzo tertawa puas 
melihat Yolla kesal, sangat membantu menormalkan detak 
jantung nya. 


"Lo sebenernya kenapa? Kenapa tubuh lo bergetar pas gue 
tanya? Mata lo juga keliatan banget gelisah, apalagi nafas 
lo" 


Elzo panik, dia tidak tau harus bagaimana. Sebenarnya Elzo 
ingin jujur, namun ini belum saat nya. 


"Gu-gue gak kenapa kenapa. Gue sama kaya si Ujang atau 
siswa lain yang enggak bisa matematika" Jawab Elzo gugup. 


"Engga bisa matematika itu wajar, karena setiap orang itu 
berbeda beda. Tapi gue yakin, kalau lo mau belajar atau 
berusaha, lo pasti bisa" 


"Tapi gue beda sama yang lain Yolla. Gue bener bener 
bodoh, gue enggak ngerti satupun materi yang guru kasih. 
Bahkan perkalian aja gue enggak bisa" Elzo mulai 
meninggikan nada bicara nya. Dia merasa kesal dengan 
dirinya yang payah ini. 


Yolla sedikit terkejut saat Elzo meninggikan nada bicara nya. 
Mungkin Elzo terbawa emosi, Yolla tidak mau berfikir 
negatif. 


"Banyak kok yang enggak hafal perkalian. Banyak juga 
yang engga faham sama materi yang guru kasih. Tapi kita 
harus tau cara ngatasin itu semua. Belajar, lo sampe jadi 
babi beneran juga enggak bakal bisa kalo gak belajar" 


Elzo menunduk lesu. Semua yang Yolla katakan benar. Dia 
terlalu malas untuk belajar, dia terlalu takut untuk belajar, 
dan ini yang dia dapat. Tidak bisa matematika, di ejek sana 
sini, di hina. 


"Sekarang gue tanya sekali lagi, lo emang bener enggak 
bisa, atau lo males buat mikir, atau lo ada masalah sama 
matematika? Setau gue, lo ini pinter fisika sama kimia. Lo 


juga unggul banget di pelajaran lainnya" Yolla mencoba 
untuk sabar. Dia yakin ada yang tidak beres dengan Elzo. 


Elzo terlihat sedang berfikir. Pria itu seolah sedang 
menimang nimang sesuatu. Karena lama, Yolla menepuk 
pelan punggung tangan Elzo. 


"Gue trauma setiap liat soal matematika" Jawab Elzo pelan. 


"Adik papa gue meninggal saat dia ngajarin gue 
matematika, sejak saat itu, gue takut buat mencoba belajar 
matematika. Gue slalu inget wajah dia saat kesakitan, 
hingga akhirnya meninggal di depan mata gue" 


"Yolla, gue pembunuh! Gue pembunuh. Gue ngebiarin Aunty 
Elfa meninggal di depan mata gue!" Elzo menggoyang 
goyangkan kasar tangan Yolla. 


Pria itu terlihat emosi, mata nya memancarkan ketakutan 
mendalam, tubuh nya kembali bergetar hebat. Yolla syok, 
sekarang dia tau kenapa Elzo sangat anti matematika. 


"Stop Elzo, lo bukan pembunuh" Yolla berusaha 
menenangkan Elzo. Dia mengusap ngusap punggung 
tangan Elzo. 


"Ini minum dulu" Yolla memberikan tupperware berisi air es. 
Sudah menjadi kebiasaan jika Yolla ke perpustakaan, dia 
pasti slalu membawa minum. 


Yolla menghapus bekas air di ujung bibir Elzo. Dia juga 
menghapus keringat di sekitar pelipis Elzo. Pria itu terlihat 
lebih tenang, meski nafas nya belum teratur. 


"Maaf" Cicit Elzo sambil menunduk. 


"Santai aja, gue malah seneng lo jujur gini. Dengan lo jujur, 
gue jadi faham kenapa lo jadi anti banget sama 
matematika" 


"Udah jangan di pikirin, gue bakal bantu lo lawan rasa takut 
itu" 


Elzo langsung mendongak, dia menatap tak percaya 
omongan Yolla. Secara Yolla ini musuh bebuyutan nya. 
Sudah 4 tahun mereka seperti tom and jerry. Tidak kenal 
tempat, jika sudah bertemu pasti slalu ribut. Entah itu hal 
kecil atau besar, Yolla atau Elzo slalu cari masalah. 


"Ayo kita cari buku matematika, lo perlu banyak buku" ajak 
Yolla semangat. 


"Ayo" Jawab Elzo tak kalah semangat. Sebenarnya Elzo 
mempunyai banyak buku materi atau soal matematika. Tapi 
sayang, semua buku itu sudah hangus di bakar. 


"Woahhh" Yolla berdecak kagum, padahal dia sudah sering 
mengunjungi toko buku ini. Mata nya berdecak kagum saat 
melihat kumpulan buku, Yolla sangat suka ini. 


"El, traktir gue novel ya" Yolla menggoyang goyangkan 
tangan Elzo, mata wanita itu tak sedikitpun beralih dari 
tumpukan buku di depan matanya. 


"Ga" Tolak Elzo ketus. 


Bukan pelit, si dedemit ini jika di traktir tidak tau diri. Dulu 
Elzo pernah membawa Yolla ke supermarket, bilang nya 
hanya membeli coklat saja. Namun nyatanya, Yolla 
memborong makanan hingga satu trolly penuh. 


"Satu doang" Bujuk Yolla lagi. 

"Ga" 

"Satu, yang murah" Rengek nya lagi. 

"Ga" 

"Lo kan malem ngepet, pasti dapet uang banyak" 


"Lo juga malem waktunya jadi tuyul kan?" Balas Elzo tak 
mau kalah. 


Yolla menatap Elzo tajam. Enak saja dirinya yang cantik ini 
di bilang tuyul. "Lo pelit" 


"Biarin" Elzo tersenyum puas. Dia tau wanita di hadapannya 
ini sedang menahan kesal. 


"Ayo ah" Elzo menggenggam tangan Yolla. Pria itu 
melangkah menuju jajaran rak khusus buku matematika. 


Ada banyak sekali macam macam buku matematika. Seperti 
contoh soal, materi materi, dan masih banyak lagi. 


Elzo hanya diam, dia membiarkan Yolla memilih buku 
untuknya. Wanita itu terlihat serius saat memilih, Yolla tidak 
asal memilih. Dia hanya memasukan buku itu ke keranjang 
sesuai kebutuhan Elzo, seperti materi materi dasar, contoh 
soal dasar. 


Sebenarnya semua yang di masukkan ke keranjang sudah 
hafal di luar kepala Yolla. Dia hanya ingin Elzo mempelajari 
dari awal, Yolla juga ingin Elzo terbiasa dengan soal soal 
matematika. 


"Udah, ayo bayar" Ajak Yolla ketus. Dia masih kesal ke 
inginannya tidak di turuti. Sebenarnya Yolla punya uang, 


tapi dia lupa bawa, dompet dan tas nya saja tertinggal di 
kelas. 


Elzo melirik keranjang di tangan Yolla. Ada sekitar dua puluh 
buku di ranjang itu. Elzo menelan ludah nya, apa tidak sakit 
mata saat dia melihat buku buku itu berada di apartemen 
nya?. 


Elzo mengangguk, pria itu memimpin jalan. Yolla yang 
suasana hati nya sedang buruk hanya mengikuti langkah 
Elzo dari belakang. 


"Pilih yang lo mau" Ucap Elzo tiba tiba. 


Yolla yang sedang menunduk, mendongakkan kepala nya. 
Mata wanita itu langsung berbinar. Sudut bibir nya 
mengembang membentuk senyuman yang begitu manis. 


"Dari tadi kek" Yolla langsung menghampiri rak buku khusus 
novel. Wanita itu terlihat antusias. Bagaimana tidak 
antusias, semua ada di toko buku ini. 


"Wah gila banyak yang baru" Celoteh nya sambil terus 
memilih. 


5 novel pilihannya sudah berada di keranjang. Rasa nya dia 
belum puas, apalagi saat melihat novel boyslove yang 
menggoda iman berjajar rapih di pojok kanan. 


"Wah 21+" Pekik nya girang. 


Yolla senyum senyum seperti orang gila saat melihat cover 
novel itu. Langsung saja, dia mengambil 5 novel BL tanpa 
melihat harga. 


"Ayo, gue udah" 


Elzo mematikan handphone nya, dia menatap wajah Yolla. 
Tatapannya turun ke bawah. 


Lihat, sudah Elzo katakan si tuyul tengil ini tidak tau diri. 
Bilang satu, tapi yang di pilih sepuluh. 


"Bayar sendiri novel lo" Ucap Elzo tiba tiba. 


Yolla membulat kan mata nya. Capek capek dia memilih 
novel, ujung ujung nya bayar sendiri. 


"Yaudah gak jadi" Yolla membalikan badannya. Dia berniat 
mengembalikan semua novel nya ketempat semula. 


Elzo tertawa, rasa nya puas sekali melihat wajah kesal Yolla. 
Lucu, apalagi bibirnya, seperti bebek. 


"Becanda, yuk, gue yang bayar" 


Setelah membeli buku dan novel. Yolla kembali merengek 
ingin makan. Si tuyul itu kembali bertingkah menyebalkan. 
Bagaimana tidak? Sudah 3 restoran Elzo dan Yolla kunjungi 
namun tidak ada satupun yang Yolla pilih. Banyak sekali 
alasan. 


Tidak mau ambil pusing. Elzo memutuskan untuk makan di 
salah satu restoran pilihannya. Masih satu mall dengan toko 
buku yang ia kunjungi tadi. 


"Itu punya gue" Tegur Elzo saat Yolla ingin mengambil 
minumannya. Susu coklat, kesukaan Elzo. 


"Tapi gue pengen" Yolla memasang wajah sedih nya, dia 
berharap Elzo akan luluh. Namun kenyataan nya tidak, Elzo 
kuat dengan tatapan Yolla. 


Elzo heran, kenapa ada manusia seperti Yolla. Tidak tau 
malu. Apa yang Yolla ingin kan langsung bilang, tidak malu 
malu seperti wanita di luaran sana. Dan juga, meski sudah 4 
tahun kenal, Yolla dan Elzo tidak sedekat yang kalian 
pikirkan. Mereka hanya bertemu di sekolah, itupun tidak 
sering. Jika bertemu juga slalu ada keributan 


"Gue tadi tawarin susu coklat gamau, lo sendiri yang pilih 
jus sirsak" cibir Elzo. 


"Jus nya asem, kaya muka lo" Ucap Yolla lesu. 


"Sialan" meski begitu, Elzo menyodorkan susu coklat nya. 
Yolla yang melihat Elzo menyodorkan susu segera ia ambil. 


"Makasih babi" Ucap Yolla sambil tersenyum. 


"Huftt kenyang" Yolla mengusap ngusap perut rata nya. 
Wanita itu menyenderkan punggung nya di jok mobil. Dia 
memejamkan matanya sambil menikmati alunan musik 
yang Elzo putar di dalam mobil. 


Wajar saja kenyang, Yolla makan lebih banyak dari pada 
Elzo. Saat makanan utama habis, Yolla merengek ingin 
makanan penutup. Belum lagi si tuyul ini ingin ice cream 
dua porsi. 


"Lo ngabisin duit gue" cibir Elzo ketus. Sebenarnya tidak 
masalah, uang Elzo tidak akan habis. Dia merasa takjub saja 
dengan tingkah laku Yolla, benar benar impresif. 


"Yap, lo bener. Gue emang sengaja abisin duit lo. Jarang 
jarang lo ngajak gue ke mall" 


Elzo mendelik kesal, hey, siapa yang tadi ingin ke toko 
buku? 


"Gue mau tidur, kalo udah sampe bangunin aja" 


Lihat, sekarang tuyul afrika ini dengan santai memejamkan 
matanya. 


Elzo mulai menancap kan gas. Sebenarnya dia bingung 
kemana tujuannya. Kembali ke sekolah tidak mungkin, 
lagian sebentar lagi jam pulang. 


Ngomong ngomong sekolah, dia lupa tas nya masih berada 
di kelas. Ia harus menghubungi rey atau Gavin untuk 
membawakan tas nya. 


Elzo menepikan mobil nya di pinggir jalan. Dia merongoh 
saku celananya untuk mengambil handphone. 


Reyhan titit nya kecil 


Rey 
Bawain tas gue yee 


G 

Gue kasih baju, lo bebas pilih baju yang ada di lemari gue 
2 ya 

1 jing, udah di kasih nawar 


Gue kan sama Gavin, lagian gue nebeng mobil dia 
Btw lo kemana? Lo di tanyain bu Yayu 


Iya iya 
Ada urusan 
Satu lagi, lo bawain tas si setan Yolla 


Hah? 
Jangan jangan lo pergi sama dia 


Emang iya 
Udah ya, pokonya bawa tas gue sama tas si Yolla. Gue 
tunggu di apartemen paling lambat malem jam 8 


Dih 

G 

Tas lo aja, berat kalo sama tas si Yolla 

Gue traktir baso mang cecep 

Okesip 

Jijik 

Urusan tas sudah beres, gampang menyuruh sahabat nya 


asal ada bayaran. Dan Elzo sama sekali tidak keberatan. 


Elzo menyimpan handphone nya, sebelum kembali 
menancap gas, Elzo menyempatkan menatap wajah Yolla 
yang sedang tertidur pulas. 


Lihat, Yolla begitu polos saat sedang terlelap. Beda jauh saat 
dalam keadaan sadar. 


Elzo baru sadar, Yolla memiliki wajah yang sangat amat 
cantik. Bulu mata yang lentik dan tebal, hidung mancung, 
bibir sexy, kulit putih cerah. Benar benar mendekati 
sempurna. 


Tapi sayang, di balik wajah nya yang polos saat terlelap, 
Yolla tetaplah Yolla. Si tuyul tengil yang slalu membuat onar. 


Mari kita membicarakan Yolla. Yolla bisa di bilang terkenal di 
sekolah. Selain karena memiliki wajah yang cantik, Yolla di 


kenal karena kepintaran nya. Yolla pintar di semua mata 
pelajaran, jika di bandingkan dengan Dion dan Misyel, jelas 
saja Yolla paling pintar. Meski pintar, Yolla bukan siswi kutu 
buku yang slalu menghabiskan waktunya di perpustakaan. 


Menurut teman sekelas nya, biarpun Yolla pintar, gadis 
cantik itu tidak pelit jika ada temannya yang meminta 
contekan. Tidak seperti kebanyakan orang pintar saat di 
minta jawaban bilangnya belum, padahal udah. Tidak, Yolla 
tidak seperti itu. Jika ada temannya yang belum mengerti 
materi pelajaran, Yolla dengan senang hati membantu 
menjelaskan. 


Yolla bukan orang pendiam, gadis itu sangat pecicilan. Jika 
tidak ada guru, dia akan keliling sekolah hanya untuk 
menghilangkan gabut nya. Dan kembali lagi ke kelas saat 
temannya memberi kabar bahwa ada guru di kelas. 


Yolla dan Elzo tidak jauh berbeda. Elzo sama dengan Yolla, 
tidak betah di kelas. Bedanya, Elzo jika gabut akan mabal. 
Jika Yolla terkenal akan kepintarannya, Elzo terkenal sebagai 
siswa anti Matematika. 


Elzo bukan pria dingin minim ekspresi. Jika ada yang 
menyapa, dengan senang hati Elzo akan tersenyum. Elzo 
lebih sering menghabiskan waktunya di kelas, jika tidak 
tidur ya belajar, tentunya bukan pelajaran matematika. Jika 
bosan, dia akan pergi ke warung belakang sekolah. 


Bisa di bilang Elzo ini anak nakal yang suka membuat ulah. 
Tapi tunggu, maksudnya membuat ulah, bukan seperti siswa 
yang slalu di panggil oleh guru bk karena suka tauran, 
bukan, Elzo tidak seperti itu. Dia akan membuat ulah jika 
musuh nya membuat ulah duluan. 


Dan di dunia ini Elzo hanya mempunyai dua musuh. Kevin 
dan Yolla. Selain mereka berdua Elzo damai damai saja. 


Bahkan pria itu memiliki banyak teman di luar kelas karena 
sikap dan perilaku nya yang baik. 


Elzo tidak takut dengan guru, dia suka baku hantam kapan 
pun dan dimana pun jika bersama Kevin atau Yolla. Siswa 
paling santai se SMA Bangsa. Teman akrab nya bejibun, tapi 
Rey dan Gavin yang paling dekat dengan Elzo. Secara 
mereka ini sudah sahabatan lebih dari 11 tahun. 


Elzo banyak penggemar nya? Jangan di tanya lagi, bahkan 
wanita sekolah lain mengenal Elzo. Tapi Elzo tidak ambil 
pusing, dia mengabaikan itu semua. 


Elzo tertawa pelan saat melihat mulut Yolla terbuka sedikit. 
Lucu sekali menurut nya. Karena ini momen langka, Elzo 
memotret menggunakan ponsel mahal nya. 
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Pagi ini sangat cerah, tapi tidak dengan suasa hati Elzo. Pagi 
ini Elzo awali dengan rasa kesal. 


Bagaimana tidak? Dia sedang menikmati mimpi indah, tapi 
seseorang mengganggu nya. Entah lah, siapa pula pagi pagi 
begini yang mengetuk pintu apartemen seperti orang 
kesetanan. 


Dengan rasa kesal, Elzo pergi membuka pintu. Ingatkan 
Elzo, jika yang datang Rey atau Gavin, Elzo tak segan segan 
akan memotong kemaluan sahabatnya itu. 


"Ngapain sih pagi pagi gini ke sini" Ucap Elzo saat pintu 
sudah terbuka lebar. 


"Kan lo yang suruh" 


Elzo membuka mata nya lebar lebar. Ternyata yang datang 
si tuyul tengil. 


Yolla terlihat cantik jika mengenakan pakaian bebas. Elzo 
sampai terpesona. Ah tidak, Elzo harus sadar bahwa wanita 
di depannya ini adalah Yolla, musuh bebuyutan nya. 


Yolla terkekeh geli saat melihat penampilan Elzo. Lihat, si 
babi hutan ini menggunakan piyama tidur bergambar babi 
kartun. Sangat lucu di mata Yolla. Apalagi rambut nya, 
biasanya Elzo akan memperlihatkan jidat paripurna nya. 
Tapi sekarang jidat itu di tutupi oleh poni. 


Elzo mendengus kesal, dia baru ingat bahwa Yolla akan 
datang ke apartemen nya. Padahal Elzo sendiri yang 
memintanya untuk datang pagi pagi. 


"Awas, gue mau masuk" Yolla mendorong pelan tubuh Elzo. 
Wanita itu langsung masuk tanpa di suruh. 


Harum, kesan pertama saat ia memasuki apartemen milik 
Elzo. Apartemen ini sangat bersih dan rapih. Tidak terlalu 
besar, tapi cukup untuk Elzo yang tinggal sendiri. 


Saat masuk, Yolla langsung di sambut oleh dapur sederhana, 
peralatan masak di sana sangat lengkap. Tak jauh dari 
dapur, Yolla melihat satu set sofa dan juga TV. Di pojok juga 
ada meja belajar menghadap ke arah jendela beserta satu 
lemari hias berukuran besar, lemari itu di isi oleh puluhan 
buku. 


Sederhana namun mewah, Yolla suka apartemen Elzo. 


"Mana novel gue" kemarin Elzo tak sengaja membawa 
pulang novel milik Yolla, alhasil Elzo meminta Yolla untuk 
datang ke apartemen nya. 


"Ambil di kamar gue, di meja deket tv" Yolla mengangguk 
faham, wanita itu langsung melangkah menuju pintu kamar. 


Hanya ada satu kamar di sana, sudah di pastikan itu kamar 
Elzo. Saat membuka pintu kamar. 


Wahh. 


Yolla berdecak kagum melihat isi kamar Elzo. Benar benar 
mewah. 


"Gue mandi dulu" Ucap Elzo tiba tiba. Pria itu memasuki 
kamar mandi yang berada di kamar nya. 


Yolla segera menyadarkan niat awal nya masuk kamar ini. 
Matanya mencari novel yang katanya di simpan di meja tv. 


Benar saja, satu kantong plastik berisi novel ada di atas 
meja. 


Yolla segera mengambil novel itu, setelah itu dia 
memutuskan untuk keluar, lebih baik menunggu di ruang 
tv, tidak enak juga bila harus berlama lama di dalam kamar 
Elzo. 


10 menit kemudian, Elzo keluar kamar dengan wajah yang 
lebih segar. Rambut pria itu terlihat masih basah 
menandakan Elzo baru saja selesai keramas. 


"Heh tuyul" Tegur Elzo saat melihat Yolla melamun 
menatapnya. 


Yolla menggeleng, tidak, dia tidak boleh terpesona. 
Bagaimana Yolla tidak terpesona, lihat si babi itu, hari ini 
terlihat sangat tampan. Elzo menggunakan kaos hitam 
dengan celana pendek di atas lutut. 


"Gue lapar" Ucapnya mengalihkan kegugupannya. 
"Gue gak mau tau" Jawab Elzo santai. 


Dia duduk di pinggir Yolla. Tangannya mengambil remot tv. 
Sekarang jam tayang spongebob, rutinitas nya saat libur 
sekolah harus menonton kartun. 


"Bikinin gue susu, cepet gak ada penolakan" Perintah Elzo 
tanpa mengalihkan tatapannya dari layar televisi. 


"Gue gak mau" Tolak Yolla ketus. 


"Cepet ah, lo kan tuyul peliharaan gue, harus nurut dong 
sama majikan" 


Yolla yang kesal mencubit gemas pipi Elzo. Niat nya ingin 
mencubit tangan kekar nya, namun pipi Elzo lebih 
menggoda. 


"Lo babi peliharaan gue. Nanti pas lo keliling rumah, gue 
bakal tiup lilin biar lo ketauan warga" Balas Yolla tak mau 
kalah. 


"Bikinin susu doang elah, ribet banget lo" 


Meski mulut nya terus ngoceh, Yolla tetap melangkah pergi 
ke dapur untuk membuatkan Elzo susu. 


"Pake gelas yang bentuk kelapa" Teriak Elzo. 


Yolla nurut, wanita itu mencari gelas di rak khusus tempat 
piring dan gelas. Ada banyak sekali bentuk gelas di sana, 
ada yang berbentuk bola, kelapa, jeruk, alpukat, dan masih 
banyak lagi gelas berbentuk unik. Piring dan mangkok juga 
banyak sekali yang memiliki bentuk aneh. 


"Susu nya di mana" Teriak Yolla dari arah dapur. 
"Di dada lo" Jawab Elzo sambil teriak. 

"Sialan lo" Pekik Yolla kesal. 

"Di meja pantry, ambil yang di tupperware" 


Manik mata Yolla sibuk mencari benda yang Elzo maksud. 
Dia kira susu yang Elzo inginkan susu cair, ternyata susu 
bubuk. 


Setelah menemukan tupperware berisi susu bubuk. Yolla 
segera membuat nya sesuai perkiraan. Dia tidak perduli jika 
nanti susu buatannya terlalu manis atau kurang manis, yang 
penting dia sudah menuruti kemauan Elzo. 


"Selamat menikmati" Ucap Yolla sambil menyimpan gelas 
berbentuk kelapa itu di hadapan Elzo. 


"Terimakasih banyak" Jawab Elzo di lebih lebihkan. 


Yolla memutar bola mata nya malas, dia tidak menyangka 
cowok modelan Elzo masih minum susu. Tidak apa apa sih, 
tapi aneh saja di mata Yolla. 


Karena bosan melihat Elzo yang sedang fokus nonton, Yolla 
putuskan untuk menata buku yang kemarin dia beli 
bersama Elzo. Kebetulan buku itu masih di dalam plastik. 


"El" Panggil Yolla. 
"Hmm" Gumam Elzo. 


Sebenarnya Yolla ragu, tapi dia ingin tau lebih dalam perihal 
Elzo dan trauma nya. Yolla benar benar ingin membantu 
Elzo. Meski pria itu slalu membuat nya kesal, tapi Yolla benar 
benar tulus untuk membantu Elzo. 


"Gue boleh nanya soal trauma lo?" Tanya Yolla pelan. 


Elzo diam sejenak. Pria itu melihat manik mata Yolla. "Boleh" 
Jawab nya santai. 


Yolla menghembuskan nafas nya lega, dia kira Elzo akan 
marah. Tangan yang sempat terhenti, kini kembali 
menyusun buku matematika itu. 


"Apa yang lo rasain saat otak lo di paksa buat ngerjain soal 
matematika" 


Elzo terlihat berfikir. "Ingatan tentang kejadian itu langsung 
terlintas di otak gue, itu salah satu sebabnya gue gak mau 
belajar matematika. Tangan gue tiba tiba tremor, detak 


jantung gue berdetak lebih cepat. Bahkan tubuh gue bisa 
bergetar parah" 


Yolla mengangguk, pantas saja saat di perpustakaan 
kemarin, Elzo menjadi aneh saat Yolla menyuruh nya untuk 
mengerjakan soal. Sekarang dia tau penyebabnya. 


"Terus, cara ngatasin itu semua gimana" 


"Gue suka minum obat penenang, sejauh ini, obat penenang 
itu yang jadi penyelamat" 


Tapi tunggu, kemarin saat di perpustakaan, Elzo tidak 
terlihat minum obat penenang. Yolla mengingat ngingat 
kejadian kemarin. Apa yang membuat Elzo tenang tanpa 
obat itu. 


Seingat Yolla. Saat itu dia mengusap ngusap punggung 
tangan Elzo, tak lama setelah itu Elzo terlihat tenang. 


"Yolla?" Panggil Elzo. 
Yolla tersentak kaget, dia sadar dari lamunannya. "Ah iya?" 
"Lo kenapa?" Tanya Elzo heran. 


"Gak apa apa" Yolla menyimpan satu buku terakhir, 
sekarang buku itu sudah tersusun rapih. 


Yolla kembali duduk di pinggir Elzo. Dia semakin penasaran. 


"Boleh gue tau cerita lengkap nya tentang lo sama aunty lo 
dulu?" Tanya Yolla hati hati. 


"4 tahun yang lalu, gue di tunjuk sekolah buat jadi 
perwakilan lomba matematika. Saat itu aunty Elfa seneng 
banget denger gue ikutan lomba. Dia antusias banget. 
Setiap hari dia ajarin gue matematika. Sampai akhirnya..." 


Nafas Elzo mulai tidak teratur. Tubuh nya sedikit gemetar. 


"....Kita lagi ngebahas soal yang gue kerjain, tiba tiba 
penyakit kangker paru paru nya kumat. Gue syok, que 
bingung harus apa. Bergerak aja rasa nya susah. Hingga 
akhirnya aunty Elfa menghembus kan nafas terakhir nya di 
depan gue" 


"Gue bener bener bego, gue malah diem aja saat aunty Elfa 
kesakitan, gu-guu bego, gue emang pembunuh" 


Sama seperti kemarin, tubuh Elzo bergetar hebat, nafas nya 
memburu, mata nya memancarkan ketakutan. 


Yolla panik, tidak seharus nya dia menanyakan hal sensitif 
ini kenapa Elzo. 


Yolla refleks mengusap punggung tangan Elzo. Wanita itu 
berusaha menenangkan Elzo lewat usapan lembut 
tangannya. 


"Lo bukan pembunuh, ini emang udah takdirnya aunty lo 
pergi" ucap Yolla sambil terus mengusap punggung tangan 
Elzo. 


"Tapi gue pembunuh, gue ngebiarin aunty Elfa kesakitan" 
Ucapnya lirih. 


"Mungkin saat itu lo terlalu syok" 


Perlahan, nafas Elzo mulai teratur. Tubuh nya juga sedikit 
tenang. Yolla menyimpulkan, usapan tangannya mampu 
mengatasi rasa takut Elzo. 


"Maafin gue, gue gak seharusnya nanya soal trauma lo" 
Sesal Yolla sambil menundukan kepala nya. 


"Gak salah denger gue? Anak tuyul ini minta maaf?" Ucap 
Elzo sambil tertawa. Dia sedang mencairkan susana saja. 
Lagian terasa aneh jika Yolla bersikap lembut, Elzo kan biasa 
di suguhi sikap petikilan Yolla. 


Wajah Yolla berubah seketika. Wanita itu mendelik tajam 
Elzo yang sedang tertawa. Tapi tak apa, Yolla suka musuh 
nya ini tengil. 


"Ini minum dulu" Yolla membantu Elzo minum susu 
buatannya. Padahal tangan Elzo baik baik saja. 


"Susu buatan lo enak, rasa nya pas" Ucap Elzo saat susu di 
gelas kelapa nya sudah tandas habis. 


"Omaygat!" Yolla tiba tiba memegang dadanya. Elzo yang 
melihat itu jadi panik sendiri. 


"Lo kenapa" ucap nya sambil mendekatkan diri dengan 
Yolla. 


"Gue terharu lo muji buatan gue" Jawab Yolla di lebih 
lebihkan. 


"Sialan" Pekik Elzo. Dia sedikit menjauhkan tubuh nya. 
Padahal Elzo sudah panik sekali, bukan apa, dia takut tuyul 
afrika ini kenapa kenapa. Nanti siapa yang akan membantu 
nya melewati trauma sialan ini. 


"Tapi beneran enak. Manis nya pas, suhu air nya juga pas" 


Di dalam hati Yolla, gadis itu memekik senang. Ntah lah, 
padahal hanya di puji biasa. Tapi Yolla senang. 


"Senin mulai belajar ya, lo ke perpus tempat kemarin setiap 
istirahat, minggu libur" Ucap Yolla. Elzo mengangguk setuju. 


"Lo juga harus baca buku yang kemarin gue beli, baca aja 
buat ngebiasain mata lo" Elzo kembali mengangguk, dia 
merasa sedang di ceramahi oleh mama nya. 


"Yolla, gue pria aneh ya?" Tanya Elzo tiba tiba. 


"Iya lo aneh. Udah besar masih minum susu, udah gitu di 
kamar lo banyak boneka babi, barang barang lo juga banyak 
yang unik" ledek Yolla sambil tertawa. 


"Papa gue juga masih minum susu" Cibir Elzo tak terima. 


"Oh ya? Om Elang masih minum susu?" tanya Yolla tak 
percaya. 


Dia kenal Elang. Siapa sih yang tidak kenal Elang. Yolla juga 
beberapa kali bertemu Elang di sekolah. 


"Iya, sama kaya gue. Terus soal boneka babi, itu di kasih 
sama om gue, kalo barang barang unik di beliin mama gue" 


Yolla percaya saja. Wanita itu mengangguk ngangguk lucu. 
Elzo yang melihat tingkah laku Yolla merasa gemas sendiri. 


"Yolla" Panggil Elzo pelan. 
"Iya?" 
"Lo-lo jelek" Ucap Elzo cepat. 


Bukan, bukan itu yang ingin ia bicarakan. Dia ingin 
mengatakan Yolla itu cantik jika tidak banyak tingkah. 


Yolla tidak menjawab, wanita itu memutar bola mata nya 
malas. Dia memberi tanda 'fuck' menggunakan jari tengah 
nya. 


"Gue pulang dulu, ada janji sama temen" 


Ada rasa tidak rela saat Yolla pamit pulang. Mungkin jika 
tidak ada Yolla, apartemen nya akan sepi. Padahal setiap 
hari slalu ramai jika Rey dan Gavin datang. 


"Bye Elzo jelek. Sampai jumpa di perpustakaan" 
Vote + Comment 


See u! 


Hari senin, hari paling menyebalkan bagi Elzo. Alasannya 
tentu saja karena upacara. Elzo tidak suka upacara, bukan 
karena malas untuk mengikuti kegiatan rutin itu, tapi 
karena Elzo tidak suka berada di keramaian lama lama. 


Beda hal nya saat nongkrong, seperti sekarang. Elzo sedang 
menikmati semangkuk bubur di warung belakang sekolah. 
Dia dan teman temannya kompak kabur. 


"Jangan di aduk, Rey!" Protes Elzo saat melihat sahabat nya 
itu sedang mengaduk bubur. 


"Suka suka gue" Jawab Rey cepat. 


"Kalo mau ngaduk bubur madep ke sana" Protes Elzo lagi. 
Melihat kondisi bubur Rey yang sudah seperti muntah 
kucing, membuat nafsu makan Elzo hilang. 


Rey mendengus kesal, banyak omong sekali Elzo ini. Rey 
membalikan tubuh nya, dia memunggungi Elzo. 


"Lo juga, jangan di aduk depan mata gue" Cibir Elzo ketus. 
Gavin yang mendengar ocehan Elzo segera pindah tempat. 


"El, lo pas hari jum'at pergi kemana sama Yolla?" Tanya Rey 
di sela sela makan bubur nya. 


"Kepo" Jawab Elzo cuek. 


"Pacar nya nyariin" Celetuk Rey tiba tiba. 


Elzo yang sedang mengunyah bubur tersendak, Rey buru 
buru memberi Elzo minum. 


"Pelan pelan" Ucap Rey sambil menepuk nepuk punggung 
Elzo. 


"Serius Yolla punya pacar?" bisik Elzo. 


"Iya, kenapa? Lo cemburu?" Tanya Rey sambil mengedip 
ngedipkan matanya. 


"Engga, kok bisa ya modelan Yolla punya pacar" 


"Ck, ya bisa, El. Yolla kan cantik, udah gitu pinter. Siapa sih 
yang enggak mau sama Yolla" 


"Bener kata Rey. Gue aja suka sama Yolla" Timpal Gavin, pria 
itu duduk di hadapan Elzo. 


Elzo menatap Gavin dan Rey tidak suka. "Engga semua 
cowo, buktinya gue gak suka sama Yolla" 


"Jangan gitu El. Kalian kan musuh bebuyutan nih, gue ramal 
bentar lagi benih benih cinta tumbuh di antara kalian" Ucap 
Rey serius. 


Gavin mengangguk setuju. 


"Gimana kalo gue tanam benih di dalem rahim Yolla?" Tanya 
Elzo sambil membayangkan yang tidak tidak. 


"Bego" Cibir Rey dan Gavin bersamaan. 


"Udah ah jangan ngomongin Yolla, yuk cabut, jam upacara 
udah selesai" 


Dengan semangat yang membara, Elzo melangkahkan kaki 
nya menuju perpustakaan. Seperti biasa, dia sudah ada janji 
dengan Yolla untuk mulai belajar matematika. 


Elzo sedikit menambah kecepatan langkah kaki nya. Dia 
sedikit telat, tadi setelah bel istirahat berdering, Elzo pergi 
sebentar untuk membeli coklat pesanan Yolla. 


Langkah nya melambat saat dari kejauhan Elzo melihat Yolla 
sedang tertawa lepas bersama sahabat nya, Rey dan Gavin. 
Sedikit tidak suka saat melihat Rey dan Gavin ada di sana, 
entah kenapa Elzo pun tak tau. 


"Ngapain lo di sini?" Tanya Elzo ketus. 


"Eh udah dateng, kemana aja lo?" Tanya Yolla tanpa 
menghiraukan pertanyaan Elzo. 


"Beli coklat" Jawab Elzo ketus. Dia sedikit melempar coklat 
itu, dengan sigap Yolla menangkapnya. 


"Kita cuma pengen liat doang kok, gak akan ganggu" Ucap 
Rey menjawab pertanyaan Elzo. 


"Gue gak mau di liatin, sana ah pergi, jangan ganggu" Usir 
Elzo terang terangan. Wajah nya sudah kusut akibat terlalu 
kesal. 


Yolla menarik pergelangan tangan Elzo. Dia menyuruh Elzo 
untuk duduk di samping nya. Sedangkan Rey dan Gavin 
sudah duduk manis di hadapannya. 


"Fokus" Tegur Yolla. 


"Isi soal ini sesuai kemampuan lo" Yolla memberikan satu 
lembar kertas berisi soal dasar. 


Elzo mulai membaca soal nya, otak nya juga mulai 
memikirkan cara nya. 5 detik masih aman, hingga 10 detik 
kemudian. Tanda tanda aneh mulai muncul. Tubuh nya 
bergetar hebat, detak jantung nya berdetak tidak normal, 
nafas nya memburu, Elzo tidak kuat. 


"Ayo terus pikirin jawabannya" Desak Yolla tidak 
menghiraukan kondisi Elzo. 


Rey dan Gavin sudah panik duluan. Dia ingin menghentikan 
ini semua namun di tahan oleh Yolla. 


"Pake otak lo, gue kasih waktu 10 detik" Ucap Yolla lagi. 
"Yolla!" Tegur Rey. 

"Diem!" Jawab Yolla cepat. 

"Jangan dengerin Rey, cepet kerjain" Desak Yolla lagi. 


Elzo semakin kacau, dia benar benar tidak bisa 
mengendalikan emosi nya. Bayangan saat Elfa merintih 
kesakitan langsung berputar di otak nya. 


"Arghhhh" Teriak nya kencang seperti orang kesetanan. 


Yolla sedikit panik saat Elzo teriak, masalah nya ini 
perpustakaan. Untung saja meja yang di pilih Yolla berada di 
pojok, jadi lumayan aman. 


"El, cepet kerjain" Tegur Yolla saat melihat Elzo hanya diam 
saja. 


"Maafin Elo, maafin Elo" Racaunya sambil merintih 
kesakitan. 


Yolla segera menarik Elzo kedalam pelukannya, dia 
mengusap ngusap punggung Elzo. 


"Lo apa apaan sih, Yolla. Lo gak liat kondisi Elzo? Lo bukan 
mau bantu dia, tapi bikin kondisi Elzo makin buruk!" bentak 
Rey kesal. 


"Tapi ini satu satunya cara supaya Elzo sembuh dari trauma 
nya!" Jawab Yolla emosi. 


"Lo gak tau apa apa tentang trauma Elzo!" Rey semakin 
emosi, bahkan pria itu sudah berdiri akibat terlalu emosi. 
Gavin yang masih bisa mengontrol emosi menahan Rey 
supaya tetap duduk. 


"Gue cuma pengen Elzo terbiasa" Cicit Yolla pelan. Dia 
menghentikan usapan di punggung Elzo. Lagi lagi Yolla 
merasa bersalah. 


"Gue gak apa apa" Ucap Elzo setelah beberapa menit 
terdiam. Pria itu masih betah di pelukan Yolla, nyaman 
sekali. 


"Lo gak usah minta bantuan Yolla lagi, gue bakal bilang 
sama tante Bintang soal kondisi lo!" Ucap Rey masih dengan 
nada tinggi. 


"Rey!" Tegur Gavin. 


"Tujuan kita kesini bukan buat cari masalah" Bisik Gavin 
sambil mencubit tangan Rey. 


"Kita bukan cari masalah! Gue cuma khawatir sama kondisi 
Elzo!" Balas Rey nyolot. 


"Gue bilang gue gak apa apa" Elzo kembali pada posisi 
awal. Dia menatap Rey untuk meyakinkan bahwa dirinya 
baik baik saja. 


"Tuh denger" Bisik Gavin lagi. 


"Lo bawa obat penenang lo?" Tanya Gavin hati hati. 


Gavin dan Rey sudah lama kenal Elzo. Mereka bertemu di 
sekolah dasar dulu. Rey dan Gavin tentu tau kekurangan 
dan kelebihan Elzo, mereka tau segalanya tentang Elzo. 


Elzo menggeleng. Dia baru sadar, kenapa dia bisa lebih 
tenang tanpa obat sialan itu. Tatapan Elzo turun kebawah, 
punggung tangan kanannya masih di usap lembut oleh 
Yolla. 


Rey dan Gavin menatap Yolla. Mereka berdua seolah 
bertanya apa yang harus mereka lakukan. Yolla memberi 
kode untuk menjalankan perintah nya. 


"El, gue cuma mau bilang. Semua makhluk hidup di dunia 
ini pasti bakal ngerasain yang namanya kematian. 
Begitupun aunty lo. Mungkin udah takdirnya aunty lo pergi. 
Dan lo, jangan terus nyalahin diri lo sendiri. Ini semua udah 
di atur sama tuhan" Ucap Gavin panjang lebar. 


"Gue yakin, tante Elfa pasti sedih liat keadaan lo sekarang. 
Dia orang yang paling antusias buat ngajarin lo belajar 
matematika" Timpal Rey. 


Elzo diam, dia sedang merenungi ucapan sahabat nya. 
Sebenarnya, ucapan Rey dan Gavin sudah ia dengar berkali 
kali. 


"Lo harus buktiin sama tante Elfa, kalo lo bisa lawan rasa 
takut itu, lo juga harus berjuang demi tante Elfa. Gue yakin, 
aunty lo pasti bahagia liat lo bisa lawan trauma itu" ucap 
Yolla. 


"Setiap kali lo inget kejadian itu, fokus. Fokus sama soal 
yang lo kerjain. Yakinin diri lo, kalo lo enggak salah" Tambah 
Yolla lagi. 


Elzo menatap Yolla ragu. Dia takut untuk mencoba, takut 
bayang bayang saat kejadian itu melintas lagi di otak nya. 
Yolla yang mengerti tatapan ragu Elzo mencoba untuk terus 
meyakinkan bahwa Elzo bisa melewati ini semua. 


"Coba sekali lagi ya?" Elzo mengangguk setuju. 
"Sini, tatap mata gue" Suruh Yolla serius. 


Elzo dan Yolla saling berhadapan, mereka menatap satu 
sama lain. Ini kedua kalinya Elzo menatap Yolla dengan 
jarak dekat. Lagi lagi Elzo terpesona, Yolla mempunyai mata 
yang sangat indah. 


"Fokus" Instruksi Yolla. Elzo mengangguk tanda sudah siap. 


"Sekali lagi fokus, jangan pikirin yang lain" Elzo kembali 
mengangguk. 


"Tujuh kali sembilan?" 
"Enam puluh tiga" 
"Delapan kali empat?" 
"Tiga puluh dua" 


Yolla tersenyum puas. Begitupun Rey dan Gavin, kedua 
manusia itu berjingkrak jingkrak sambil berpelukan. Meski 
hanya perkalian, ini sudah sangat luar biasa. Wajar jika Rey 
dan Gavin sangat bahagia. 


"Gu-gue bisa" Gumam Elzo tanpa sadar. 
"Itu karena lo fokus" Jawab Yolla. 


"Gue pengen nangis rasanya liat lo bisa jawab perkalian" 
Ucap Rey. 


"Nih, soal dasar. Gue yakin lo bisa" Ucap Yolla sambil 
menyerahkan satu lembar kertas. 


"Inget, fokus sama soal. Jangan mikirin yang lain" 
"Siap?" Elzo mengangguk. 


Tangan pria itu mulai membalik kertas yang Yolla berikan. 
Satu soal terpampang jelas di depan mata nya. Elzo 
langsung membaca soal itu. 


Dan... 


Butuh waktu kurang dari satu menit untuk Elzo menjawab 
soal yang Yolla berikan. 


"Bagus" Pekik Yolla senang. 


Rey dan Gavin kembali heboh. Begitupun Yolla, wanita itu 
refleks memeluk Elzo. 


"Maaf" Cicit Yolla pelan saat sadar dengan apa yang ia 
lakukan. 


"Gila, gue pengen bilang sama tante Bintang kalo lo bisa 
jawab soal matematika. Pasti tante Bintang langsung 
ngadain acara syukuran" Ucap Rey berlebihan. Elzo hanya 
tersenyum melihat kedua sahabat nya bahagia. 


Elzo rasa ini mimpi. Setelah 4 tahun menghindari 
matematika, ini pertama kali nya dia bisa menjawab soal 
matematika. Meski mudah, tapi ini lebih dari cukup. 


"Lo ini bisa, bahkan lo pinter. Cuma rasa takut lo itu lebih 
besar, dan lo harus tau cara ngilangin rasa takut itu" Ucap 
Yolla. 


Elzo mengangguk setuju. 


"Makasih banyak" Gumam Elzo pelan. 
"Sama sama" Jawab Yolla sama pelan nya. 


"Ekhmmm, di sini masih ada kita" Elzo dan Yolla tersenyum 
canggung, padahal sebelum sebelum nya tidak pernah 
seperti ini. 


Yolla melihat jam di pergelangan tangan nya, ini hanya alibi 
untuk menghilangkan rasa canggung nya. "Udah mau abis 
jam istirahat nya. Kalo gitu kita lanjut besok, seperti biasa, 
jam istirahat kita ketemu lagi di sini" Ucap Yolla sambil 
membereskan alat tulis yang tadi dia bawa. 


"Ayo, El" Ajak Gavin. 


"Duluan ya" Pamit Rey kepada Yolla, padahal sebelumnya 
Elzo yang akan pamit. 


"Oke, gue juga udah, yuk bareng" 


"Yolla!" Teriak seseorang dari kejauhan. Yolla yang merasa 
dirinya di panggil membalikan badannya. 


"Lo pulang sama siapa?" Tanya seseorang itu. Yolla 
menaikan satu halis nya, dia merasa bingung dengan 
tingkah laku orang di hadapannya ini. 


"Sendiri, biasanya sama Hashia, tapi dia di jemput papanya" 
Jawab Yolla. 


"Yuk pulang bareng gue" 
"Hah?" 


"Sebagai permintaan maaf, tadi di perpus gue gak sengaja 
ngebentak lo" Ucap Rey menjawab kebingungan Yolla. 


Yolla tertawa. Padahal dia sama sekali tidak 
mempermasalahkan kejadian di perpus tadi. Yolla juga 
memaklumi sikap Rey, mungkin pria itu khawatir dengan 
keadaan Elzo. 


"Santai aja kali, gue juga udah lupa kejadian tadi" 
"Jadi, mau gak?" Ajak Rey sekali lagi. 
"Boleh deh" Jawab Yolla tanpa berfikir. 


Rey tersenyum senang. Dia segera pergi ke parkiran untuk 
mengambil motornya. Sedangkan Yolla menunggu di dekat 
gerbang. 


"Baru aja mau gue ajak pulang bareng" Gumam Elzo di balik 
semak semak. 


Vote + Comment 


See u! 
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Elzo melempar asal tas nya ke atas sofa. Pria itu baru 
sampai di apartemen pukul 9 malam. Tadi dia dan Gavin 
pergi untuk belanja baju, lebih tepatnya di paksa oleh Elzo. 
Gavin tentu mau, Elzo bilang akan membelikannya baju jika 
Gavin mau menemaninya belanja. 


Sebenarnya tujuan Elzo pergi ke mall bersama Gavin hanya 
untuk menghilangkan rasa kesalnya. Elzo jika sedang kesal 
harus belanja, jika tidak belanja ya makan. Kebetulan tadi 
dia kesal saat melihat Rey pulang bareng dengan Yolla. 


Bukan, bukan cemburu. Elzo pun tak tau apa penyebab nya. 


Masih mengenakan seragam, Elzo berniat menunda untuk 
mandi. Dia terlalu mager untuk bergerak. 


Tangannya merongoh ke dalam tas sekolah, dia mencari 
keberadaan handphone nya. Setelah menemukan benda 
yang ia cari. Elzo segera mengotak atik benda pipih itu. 


Gavin titit nya kecil 


Ke apartemen gue sekarang. Cepet, 5 detik harus udah 
sampe 


Selesai mengirim kan pesan kepada sahabat nya, Elzo 
merebahkan tubuh nya di sofa. Dia tidak tau apa alsan dia 
memanggil Gavin. Elzo hanya gabut. 


"EI? Ada apa?" Tanya Gavin. Pria itu masih mengenakan 
seragam. 


Gavin menutup pintu apartemen Elzo. Hanya butuh waktu 
lima detik untuk sampai di apartemen Elzo. Wajar saja, 


apartemen Elzo dan Gavin sebelahan. Rey dan Gavin tingal 
satu apartemen. 


"Tes gue pake rumus matematika" Ucap Elzo tiba tiba. 


"Engga, gak mau" Tolak Gavin. Dia tidak mau mengambil 
resiko, terlebih lagi di sini tidak ada siapa siapa. 


"Cepet! Gue maksa" Ucap Elzo sambil bangkit dari duduk 
nya. 


"Gak mau. Nanti lo kumat, terus gue di salahin sama Rey" 
Tolak Gavin lagi. 


"Gue beliin hoodie" Sogok Elzo. 


Elzo sedikit tersenyum saat melihat wajah Gavin seperti 
sedang memikirkan sesuatu. Dia tau sahabatnya ini akan 
luluh jika di sogok menggunakan baju, atau tidak makanan. 


"Dua" Tawar Gavin. 
"Oke" Jawab Elzo senang. 


Dia pergi untuk mengambil buku di lemari. Tak lama, Elzo 
kembali membawa satu buku tebal beserta kertas, tak lupa 
beserta pensil. 


"Cari soal di dalem buku ini, terus tulis di kertas" Perintah 
Elzo. 


Gavin nurut saja, bukan hal yang sulit. Ini semua dia 
lakukan demi hoodie gratis. 


"Katanya tes rumus" Cibir Gavin. Dia masih mencari soal 
yang cocok untuk Elzo. 


"Nih" Gavin memberi selembar kertas itu. Dia sudah menulis 
soal yang dia sendiri pun tak tau jawabannya. 


"Fokus" ujar Gavin mengikuti kata kata Yolla. 


Elzo mulai membaca soal itu. Dia sudah memaksakan diri 
untuk fokus. Sudah selesai membaca, Elzo mulai 
menggerakkan pensil itu untuk menulis jawabannya. 


'EI, tolong aunty!" 
'Elo, sakit!" 


"Arghhhhhhhhh" Teriak Elzo keras. Dia meremas remas 
kertas itu. 


Tangannya memukul asal kepalanya sendiri. Gavin yang 
melihat itu mendadak panik. Sudah di pastikan kejadian ini 
akan terjadi, tapi Gavin malah tergiur hoodie yang Elzo 
tawarkan. Seharusnya dia memikirkan resiko nya. Gavin 
benar benar menyesal. 


"Maafin Elo, Maafin Elo!" Elzo seperti sedang berhalusinasi. 
Hal itu membuat Gavin merinding. 


"El, Elzo. Asu ah gue nangis nih" Pekik Gavin panik. Otak 
nya benar benar ngelag, dia bingung harus melakukan apa. 


"Sialan malah merinding!" Pekik Gavin. 


"Maafin Elo aunty! Maafin Elo" Teriak nya lagi. Tubuh nya 
benar benar bergetar, nafas nya semakin kacau. 


Gavin ingat kejadian tadi saat di perpus. Saat itu Yolla 
menenangkan Elzo dengan cara mengusap punggung 
tangannya. 


Gavin segera menggenggam tangan Elzo. Dia mengusap 
asal punggung tangan pria itu. 


"Tangan gue tremor" ucapnya pada diri sendiri. 


Gavin semakin panik, usapan di punggung tangan Elzo 
tidak mempan. Jelas saja, usapan tangan Yolla dengan 
tangan Gavin berbeda. Jika Yolla mengusap dengan penuh 
kelembutan, sedangkan Gavin mengusapnya asal. 


"Elzo tenang! Di mana obat penenang lo?" Gavin berusaha 
mencekal pergelangan tangan Elzo. Pria itu tak henti 
hentinya memukul dirinya sendiri. 


"Gavin, gue pembunuh!" 
"Aunty Elfa kesakitan! Tolongin dia!" Ucapnya penuh emosi. 


Tolong bantu Gavin! Dia benar benar bingung! Kepanikan 
membuat otak nya tidak berfungsi. Dia ingin mencari obat 
penenang, namun seluruh tubuh nya lemas. 


"Gue telpon tante Bintang!" 
"Eh jangan, Rey! Iya Rey!" 


Mata nya mencari handphone Elzo. Benda pipih itu berada 
di atas meja. Gavin segera menggapai benda itu, dia 
membiarkan Elzo yang sedang memukul kepala nya sendiri. 


"Gi-gimana neken nya! Jari gue gak bisa diem!" 


"Gavin! Sialan! Tolongin aunty Elfa, dia kesakitan!" Teriak 
Elzo semakin menjadi jadi. 


"Ga-" 


Elzo ambruk. Pria itu pingsan. Gavin sudah bisa menebak, 
dia sudah hafal jika saat saat seperti ini terjadi. 


Setelah berusaha, akhirnya dia bisa menghubungi Rey. 
Penuh perjuangan untuk bisa menekan kontak Rey. Gavin 
jadi bangga pada dirinya sendiri akibat bisa menghubungi 
Rey di saat tangannya tremor parah. 


"Rey, Elzo pingsan. Buruan balik" Ucap Gavin langsung. 
"Hah?! Kok bisa! Lo apain Elzo!" Teriak Rey dj sebrang sana. 
"Lo balik aja, monyet. Nanti gue ceritain" 


Tidak mau mendengar teriakan Rey lebih lama. Gavin 
segera memutuskan panggilannya. 


Dia menatap nanar Elzo. Tubuh nya terkulai lemas, keringat 
membanjiri tubuh nya. Benar benar menyedihkan. 


Gavin membantu membenarkan posisi Elzo. Dia tidak 
mungkin membawa Elzo kedalam kamar, tubuh nya saja 
masih lemas. Jadi biarkan saja Elzo pingsan di atas karpet 
berbulu itu. 


Suara pintu terbuka dengan kencang membuat Gavin 
menegakkan tubuh nya. Dia bernafas lega saat melihat Rey 
dan Yolla telah datang. 


"Astaga! Elzo kenapa?" Tanya Yolla panik. 
Gavin yang tidak mau di salahkan menceritakan semua nya. 


Rey kesal. Bisa bisanya Gavin mau di sogok. Padahal 
kejadian seperti ini bukan sekali dua kali. 


"Lo juga kalo di sogok baso pasti mau!" Ucap Gavin ketus. 


"Gak ya! Gue gak kaya lo!" Jawab Rey cepat. 


"Boong banget setan, lo di sogok batagor aja mau sama 
Elzo!" 


"Ya beda ceritanya!" 


"Stop!" Pekik Yolla kesal. Dia sedang berusaha membuat 
Elzo sadar. Tapi Rey dan Gavin malah ribut. 


"Minta maaf cepet sama gue!" ucap Gavin maksa. 


"Dih gak mau! Itu salah lo, suruh siapa mau aja kalo di 
sogok" Rey menatap tajam Gavin, yang di tatap semakin 
kesal. 


"Udah gue bilang, gue terpaksa! Lo juga kalo di sogok pake 
dua hoodie pasti mau!" cibir Gavin tak mau kalah. 


Rey mencoba sabar, dia lebih baik mengalah. "Ya udah, gue 
minta maaf" Ucap nya pelan. 


"Gak mau, traktir gue mie ayam, baru gue maafin" Jawab 
Gavin cepat. 


"Tuh kan, lo nawar!" 

"Mau gak?" 

"Iya iya, besok gue traktir" ucap Rey pasrah. 
"Bisa diem gak sih?!" Omel Yolla galak. 


"Lo berdua mending pergi buat mandi, nanti kesini lagi" 
Saran Yolla. 


"Saran bagus, ayo Rey mandi" Ajak Gavin sambil menyeret 
paksa tubuh Rey. 


Yolla masih berusaha membuat Elzo sadar. Dia mendekatkan 
lubang botol kayu putih dengan hidung Elzo. 


Beberapa menit kemudian, mata yang slalu Yolla tatap diam 
diam akhirnya perlahan terbuka. "El?" Pekik Yolla senang. 


"Yolla?" Panggil Elzo pelan. Dia tidak mungkin salah lihat 
dan salah dengar. 


"Iya ini gue. Ada yang sakit?" Tanya Yolla khawatir. Elzo 
menggeleng. 


"Lo kenapa bisa sampe gini? Gue denger, lo nyuruh Gavin 
buat ngasih lo soal matematika?" Tanya Yolla pelan. 


"Jangan di ulang lagi, El. Kasian Gavin, dia panik banget 
tadi" Lanjut Yolla lagi. 


Tumben sekali Yolla bicara lembut padanya. Biasanya nada 
yang gadis itu ucapkan terasa menyebalkan di pendengaran 
Elzo. 


"Kita pelan pelan, jangan terburu buru. Gue khawatir sama 
keadaan lo" Ucap Yolla tanpa sadar. Elzo langsung menatap 
Yolla, apa tidak salah dengar, si tuyul afrika ini khawatir 
padanya? 


"Bikinin gue susu" Perintah Elzo. Dia mengalihkan 
pembicaraan, perkataan Yolla benar benar bahaya untuk 
keadaan jantung nya. 


Yolla berdecak kesal. Dia segera menuruti perintah Elzo. 
"El, susu lo abis" Teriak Yolla dari arah dapur. 


"Shit lupa" rutuk nya sambil menepuk jidatnya sendiri. 


Elzo segera menghubungi mamanya, Bintang. Lima kali 
panggilan Elzo tidak di jawab, tidak biasa nya. Kali ini Elzo 
menghubungi papanya, Elang. Pada panggilan ke tiga, 
barulah di jawab. 

"Apasih, El. Ganggu tau gak" Cibir Elang di sebrang sana. 


"Mama mana?" Tanya Elzo tak menghiraukan ucapan kesal 
Elang. 


"Ini di bawah papa, ada apa kamu telpon?" 
"Susu abis" ucap Elzo langsung. 


Elang berdecak kesal, baru saja ujung nya masuk, harus 
keluar lagi lantaran mendapat telpon dari Elzo. 


"Kenapa enggak Ke rumah? Biasanya juga ngambil sendiri" 
"Mager" 


"Besok papa suruh bibi kirim susu ke apartemen kamu. 
Udah ya jangan ganggu" 


Bagus, bagus sekali. Baru saja Elzo akan protes, panggilan 
telpon nya sudah terputus. 


"adi mana susunya?" Tanya Yolla lagi. Wanita itu 
menghampiri Elzo. 


"Abis" Jawab Elzo sedih. 


"Pftttt muka lo gak usah sedih gitu. Cuma susu doang" Yolla 
menahan tawanya, wajah Elzo benar benar menggemaskan! 


"Oh iya, lo kenapa bisa ada di sini?" Tanya Elzo penasaran. 


"Tadi gue abis jalan sama Rey. Baru aja gue di anterin 
pulang, eh Rey balik lagi. Dia bilang lo pingsan, ya udah gue 
ikut ke sini" 


Dapat Elzo simpulkan, Yolla baru saja pulang jam sembilan 
malam di antar oleh Rey. Elzo tidak suka, dia tidak suka Rey 
pulang malam. Elzo khawatir dengan sahabat nya itu. 


"Kalian abis jalan?" Tanya Elzo hati hati. 


"Yups, kita makan, pergi ke pasar malem, terus makan 
eskrim. Rey ternyata orang nya asik" Jawab Yolla semangat. 


"Gue juga tadi abis jalan jalan" Ucap Elzo tak mau kalah. 


"Gue gak mau tau" Yolla menjulurkan lidah nya. Dia yakin 
sebentar lagi wajah Elzo berubah kusut akibat kesal. 


"El, udah sadar?" 


Rey yang baru datang buru buru menghampiri Elzo. Dia 
menyerang Elzo dengan berbagai macam pertanyaan. Tak 
lama, Gavin datang, pria itu langsung mendekat ke arah 
Elzo siap memarahi sahabat nya ini. 


"Gue anter Yolla pulang dulu" Ucap Rey setelah selesai 
menginterogasi Elzo. 


Elzo tidak menjawab, dia hanya mengangguk lesu. 


"El, gue minta maaf. Gak seharusnya gue ngikutin kemauan 
lo" Gavin menunduk dalam, dia merasa sangat bersalah. 


"Santai aja kali, kaya ke siapa aja" Elzo terkekeh saat 
melihat wajah bersalah Gavin. 


"Tapi hoodie nya jadi kan?" Tanya Gavin, pria itu masih 
menunduk. 


"Jadi, besok kita ke mall" Ajak Elzo sedikit menghibur Gavin. 
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"Kalo ada apa apa bilang" Ucap Rey sebelum menghilang di 
balik pintu. 


Sudah puluhan kali Rey dan Gavin berbicara seperti itu. 
Sahabat nya benar benar khawatir dengan keadaan Elzo. 
Tadi saja Rey dan Gavin memaksa untuk tidur di apartemen 
Elzo, namun Elzo menolak dengan alasan dia baik baik saja. 


Elzo bangun dari tidur nya, tubuh nya benar benar lemas. 
Rasa nya untuk bergerak saja tidak kuat, trauma sialan itu 
membuat dirinya menderita. 


Sebenarnya tadi Gavin sudah memperingati untuk tidak 
mandi, tapi Elzo tidak mendengarkan ocehan sahabatnya 
itu. Elzo nekat mandi malam menggunakan air biasa. 


Sambil berendam di bathup, Elzo melamun memikirkan 
banyak hal. Mulai dari keputusannya untuk menghilangkan 
rasa takut saat belajar matematika, hingga bayangan 
bayangan Elfa muncul lagi di otak nya. 


"Elzo pengen hidup normal" gumam nya lesu. 
"Hatchim" 


Elzo melihat jari jari tangannya, keriput. Wajar saja, dia 
berendam sekitar satu jam lamanya. 


"Pasti besok sakit" ucapnya menduga duga. 


Karena tidak mau sakit, Elzo menyudahi acara berendam 
nya. Dia buru buru mandi supaya cepat tidur. 


Sesuai dugaan, Elzo jatuh sakit. Pria itu terbaring lemah di 
atas kasur. Selimut tebal menutupi seluruh tubuh nya, 
hanya bagian kepala yang tidak tertutup selimut. 


"El! Lo kenapa belom mandi!" Teriak Rey di ambang pintu 
kamar Elzo. 


Gavin dan Rey mengetahui password apartemen Elzo. 
Begitupun sebaliknya. 


"Astaga! Masih tidur" Ucap Gavin yang baru masuk kedalam 
kamar Elzo. 


"Berisik!" 


Rey dan Gavin mengerutkan kening nya bingung. Ada yang 
tidak beres dengan suara Elzo. Biasa nya pria itu akan teriak 
jika tidur nya di ganggu. 


Rey melangkah mendekati Elzo. Dia langsung menempelkan 
punggung tangannya ke atas dahi Elzo. Sangat panas, 
kesan pertama saat punggung tangan Rey menyentuh dahi 
Elzo. 


"Lo sakit?!" Tanya Rey panik. 


Gavin yang mendengar ucapan Rey segera mengecek 
keadaan Elzo. 


"Lo kenapa engga bilang, Elzo!" pekik Gavin kesal. 
"Telpon om Elang aja" Saran Gavin. 


"Jangan" Cegah Elzo cepat. Pria itu membuka sedikit mata 
nya. Rasa pusing langsung menjalar. 


"Gue gak mau sekolah, bilangin gue sakit" Pesannya 
sebelum kembali menutup mata. 


"Lo berdua sana sekolah, nanti telat" Lanjut Elzo lagi sambil 
mengibaskan tangannya. 


"Gue beliin lo bubur dulu, abis itu minum obat" ucap Rey 
mutlak. 


"Gak, gue minta sama bibi aja, gue lagi pengen bubur 
buatan dia" Ucap Elzo berbohong. Mana mungkin dia 
meminta orang rumah membuatkan bubur, bisa bisa mereka 
ngadu kepada Bintang kalau Elzo sedang sakit. 


"Bener ya, awas bohong" Gavin menatap curiga, kebiasaan 
Elzo jika sakit susah makan. 


"Bener, udah ah pergi. Gue pengen tidur lagi" 


Sebelum pergi, Rey menyiapkan segelas air dan obat 
penurun panas. Sudah selesai semua nya, kedua nya pergi 
untuk sekolah. 
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Elzo menggerutu kesal. Dia sedang menikmati tidur di saat 
badannya lemas. Tapi suara ketukan pintu mengganggu 
tidur nya. 


Dengan rasa kesal, Elzo pergi untuk membuka pintu. 


"Ngap-.....eh papa" Wajah kesal nya berubah seketika. Elzo 
memberikan Elang cengiran khasnya. 


"Masuk masuk" Ucap nya sambil mempersilahkan Elang 
masuk. 


"Kenapa gak bilang kalo kamu sakit?" Tanya nya ketus. 
Meski suaranya terdengar menyebalkan di pendengaran 
Elzo, namun wajah khawatir Elang tidak bisa di 
sembunyikan. 


"Papa tau dari mana?" Tanya Elzo. Kedua nya sudah duduk 
di sofa. 


"Kim. Dia bilang kamu sakit" 


Kim, orang kepercayaan Elang setelah pak Popo. Kim adalah 
anak pak Popo. 


"Kok dia tau?" Tanya Elang bingung. 
"Rey minta Kim buat beli obat" 
"Sialan si kuman ini" Teriak Elzo dalam hati. 


"Papa makin sayang sama sahabat kamu. Mereka perhatian 
banget. Harus di kasih hadiah deh" Elzo memutar bola 
matanya malas, sebenarnya yang jadi anak papanya itu 
siapa? 


"Papa bawain kamu susu, ada bubur sama obat juga" Elang 
membuka barang bawaannya. Ada 5 dus susu, bubur, dan 
juga obat obatan. 


"Kamu kenapa bisa sakit?" Tanya Elang. 
"Khawatir?" tanya Elzo dengan nada menyebalkan. 


"Ya iyalah" Jawab Elang ketus. Dia menyentuh dahi Elzo 
menggunakan punggung tangannya, masih panas. Wajah 
nya juga sedikit pucat. 


"Jangan bilang kamu-" 


"Iya pa, sesuai dugaan papa" potong Elzo cepat. 


Raut wajah khawatir Elang semakin tercetak jelas. Dia benar 
benar khawatir jika sudah menyangkut masalah trauma 
Elzo. 


"Papa harus laporan sama mama" Ucap Elang, dia sudah 
siap mengeluarkan handphone nya. Tapi pergerakan nya di 
tahan oleh Elzo. 


"Dih cepu" Elzo menekuk bibirnya sambil menatap Elang. 
Dia tidak mau mamanya tau. Elzo tidak mau membuat 
Bintang khawatir. Selain itu, mamanya akan berubah 
menjadi lebih posesif. 


"Itu akibatnya gak dengerin apa kata papa" 


"Maafin Elzo, ini semua salah Elzo. Janji deh gak akan di 
ulangin lagi" 


"Kamu ini hobinya bikin papa khawatir terus" Elang 
mencubit pelan hidung Elzo. Setelah itu dia membawa Elzo 
kedalam pelukannya. 


Elang sayang sekali anak nakalnya ini. Begitupun Elzo. 
Meski kedua nya sering ribut seperti kucing dan tikus, 
namun kedua nya saling menyayangi. 


"Papa harus ke kantor" 


Elzo mengangguk, dia mengantarkan Elang menuju pintu. 
"Hati hati" Pesannya. 


Sebelum benar benar pergi, Elang mengusap sayang 
puncak kepala Elzo. Sejujur nya Elang tidak mau 
meninggalkan Elzo di saat anaknya sakit, tapi pekerjaan 
menunggu nya di kantor. 


"Waktunya tidur" pekik Elzo senang. Dia menutup pintu di 
saat Elang sudah pergi. 


Baru saja kaki nya melangkah untuk pergi ke kamar. Suara 
pintu terbuka membuat nya membalikan badan. 


Elzo mendengus kesal, dua kuman di tambah satu tuyul 
afrika itu sedang memamerkan cengiran menyebalkan nya. 


"Ngapain kesini?" Tanya Elzo ketus. 
"Kita libur" Jawab Yolla semangat. 


"guru fisika meninggal" Ucap Rey menjawab kebingungan 
Elzo. 


Elzo mengangguk mengerti. Biasa nya jika ada guru yang 
meninggal, sekolah akan di libur kan. Elzo mempersilahkan 
ketiga dedemit itu untuk duduk di sofa. 


Yolla duduk di antara Rey dan seorang wanita. Tunggu, siapa 
dia? Elzo seperti pernah melihat wajah wanita itu. Tapi Elzo 
lupa. 


"Kek gak ada tempat aja" Cibir Elzo saat melihat Rey duduk 
di sebelah Yolla. 


"Suka suka gue, lo cemburu?" Goda Rey. 


Elzo tidak menjawab, dia duduk di sebelah Gavin dengan 
wajah kusut. 


"Lo sakit apa?" Tanya Yolla. 
"Sakit hati" Jawab Elzo cepat. 


"Perasaan demam deh" Gumam Gavin. 


Elzo menatap wanita itu, yang di tatap malah menundukan 
kepala nya. "Lo siapa?" Tanya Elzo. 


"Dia Hashia, sahabat gue" Jawab Yolla. 


Elzo mengangguk, pantas saja wajah nya seperti tidak 
asing. Elzo ingat, dia pernah beberapa kali melihat Hashia di 
kantin bersama Yolla. 


"Cantik" Ucap Elzo sengaja memuji Hashia. Dua orang 
menatap Elzo tidak suka. Entah karena apa. 


"Ma-makasih" Hashia memberikan Elzo senyum manis nya. 
Wanita itu pendiam, berbeda jauh dengan sikap Yolla. 


"Lo udah makan?" Tanya Rey mengalihkan pembicaraan. 


Elzo melirik bubur di atas pantry dapur. "Belom" Jawab nya 
lesu. 


"Makan dulu" Perintah Rey tegas. Dia pergi untuk 
menyiapkan makan Elzo. Rey seperti mempunyai anak yang 
sedang sakit. 


"Gue lemes, gak sanggup pegang sendok" Elzo 
menyenderkan tubuh nya, dia berharap seseorang berbaik 
hati mau menyuapi nya. 


"Gue bisa suapin lo" Bukan, bukan suara Gavin yang mau 
Elzo dengar. 


"Nih makan" Rey menyimpan semangkok bubur beserta air. 
Rey juga menyiapkan obat yang harus Elzo makan. 


"Makan sendiri, kita juga mau makan" Gavin bangkit untuk 
mengambil piring. 


Tak lama pria itu kembali membawa 4 piring beserta satu 
kantong plastik besar yang entah isi nya apa. 


Nasi padang. 


Elzo menelan ludah nya. Dia siap protes saat melihat nasi 
padang itu hanya ada 4 bungkus. Sedangkan di sini ada 5 
orang, sudah di pastikan Elzo tidak mendapatkan nasi 
padang itu. 


"Punya gue mana?" Tanya Elzo dengan nada menyedihkan. 
"Nih" Gavin menunjuk bubur menggunakan dagu nya. 
"Gue mau nasi padang" Rengek Elzo. 


"Gavin, lo mau ke mall gak? Tukeran cepet, gue makan nasi 
padang, lo makan bubur" Gavin menggeleng, kali ini dia 
tidak akan tergiur oleh tawaran Elzo. 


"Engga, nanti gue di marahin Rey" Ujar Gavin sambil 
menjauhkan piring nya dari jangkauan Elzo. 


"Rey" Elzo menatap Rey minta di kasihani. Tapi Rey tidak 
merespon rengekan Elzo. Pria itu malah melahap nasi 
padang dengan gerakan menggoda. 


"Yolla" panggil Elzo. Dia benar benar ingin nasi padang. Yolla 
tidak mendengarkan rengekan Elzo, si tuyul itu malah 
melahap nasi padang nya dengan gerakan lambat. 


"El, gue minta maaf. Gara gara gue nurutin kemauan lo, lo 
jadi sakit" cicit Gavin pelan. 


"Gak gue maafin" Jawab Elzo ketus. Dia melahap bubur nya 
dengan kasar. 


Sejujur nya kepalanya masih pusing, demam nya juga 
belum turun. Ingin rasanya Elzo memuntahkan isi perut nya 
saat suapan pertama bubur itu masuk kedalam perut nya. 
Tapi Elzo tahan, dia harus makan untuk minum obat. 


Yolla terkekeh geli saat melihat ekspresi wajah Elzo. Lucu 
sekali, Yolla jadi gemas sendiri. 


Yolla bangkit, dia pindah. Jadi sekarang Elzo duduk di antara 
Gavin dan Yolla. 


"Mau?" Tawar Yolla sambil mendekatkan piring nya. Elzo 
mengangguk, mata pria itu berbinar. 


Yolla mendekatkan sendok nya ke arah mulut Elzo. Tanpa 
rasa jijik, EIzo langsung menerima suapan dari sendok Yolla. 


Wajah yang tadinya ceria kini berubah menjadi sendu. 
Kunyahan di dalam mulut Elzo terhenti. Tapi beberapa detik 
kemudian Elzo melanjutkan kunyahan nya. 


"Kenapa?" tanya Yolla bingung. Dia menyadari perubahan 
air wajah Elzo. 


"Gak enak" Keluh nya. 


"Kan lo lagi sakit, wajar kalo gak enak" Ucap Rey sambil 
memutar bola mata nya malas. 


Elzo menyandarkan tubuh nya. Dia memejamkan mata nya 
guna menghilangkan rasa mual. Pusing di kepala nya juga 
semakin menjadi jadi. 


"Lo istirahat aja, minum dulu obat nya" Saran Gavin. 


Elzo nurut. Dia memaksakan diri supaya obat obatan itu 
tidak di muntahkan lagi. 


"Yolla, bikinin gue susu" Ucap Elzo seperti raja. 

"Biar gue aja" Ujar Gavin. 

"Ga, buatan lo suka hambar" Tolak Elzo. 

"Kalo gitu sama gue aja" Kali ini Rey menawarkan diri. 
"Ga, buatan lo suka kemanisan" Tolak Elzo lagi. 


"Gak apa apa, biar gue aja" Ucap Yolla menengahi. Elzo 
tersenyum puas saat keinginannya terpenuhi. 


"Gue ke kamar ya, kalo butuh apa apa ambil aja" Pesan Elzo 
sebelum beranjak pergi. 


"A-aku izin pulang" Cicit Hashia. 


"Biar gue anter" timpal Rey cepat. Hashia mengangguk 
sambil tersenyum tipis. 


"Gue ke bawah dulu deh mau cari cemilan" Pamit Gavin 
menyusul Rey dan Hashia yang sudah keluar. 


"Bagus pada pergi" Pekik Elzo di dalam hati. 
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"El" Panggil Yolla saat melihat Elzo memejamkan matanya. 


Wanita itu membawa segelas susu hangat, sesuai pesanan 
Elzo. 


"Ini susu nya" Yolla duduk di pinggir kasur. Wanita itu sedikit 
menggoyang goyangkan tubuh Elzo. 


Elzo sedikit membuka mata nya, padahal tadi dia sudah 
tidur. "Hmmm" gumam nya pelan. 


"Susu nya di minum dulu, abis itu tidur lagi" 


"Gue ngantuk, mager minumnya" Ucap nya sambil kembali 
memejamkan mata. 


Yolla mendengus kesal, jika tau begini tidak akan dia 
buatkan susu. 


"Gue pengen di elus elus" 
"Hah?" 


"Gini" Elzo membawa tangan Yolla ke atas kepala nya. Yolla 
yang mengerti menurut saja. 


"Nanti gue bayar pake coklat 5 bungkus" Elzo membenarkan 
posisi nya, dia mencari posisi nyaman untuk tidur pagi nya. 


"Gue mau nya 10 bungkus" Tawar Yolla. 


Elzo berdecak, kebiasaan si tuyul slalu nawar. "Iya iya" 


Hari rabu, hari yang sangat membagongkan bagi Elzo. 
Bagaimana tidak? Hari ini bu Sarah, guru paling aduhai itu 
masuk untuk mengajar, yang artinya ada pelajaran 
matematika di hari rabu. 


Meski pun Elzo sedang mengusahakan dirinya agar terbiasa 
saat berhadapan dengan soal atau materi matematika, tetap 
saja Elzo malas untuk mengikuti pelajaran matematika. 


Pelajaran pertama di isi dengan jamkos. Guru yang 
kebetulan bertugas mengajar di kelas Elzo sedang sakit. 
Alhasil Elzo, Rey, dan Gavin memilih untuk sarapan di 
kantin. 


"Nasi uduk nya tiga ya, mang" Pesan Rey sambil teriak tidak 
tau malu. 


"El, lo hari ini les?" tanya Gavin. Elzo mengangguk. 
"Di mana?" kali ini Rey ikut bertanya. 
"Perpus" Jawab Elzo cuek. 


"Sam- Ol YOLLA, SINI" Teriak Rey menggelegar sambil 
melambai lambaikan tangannya. 


Gavin dan Elzo mengusap telinga nya, Rey jika sudah teriak 
melebihi suara toa masjid. 


"Kalian bolos yaaaa" Tuduh Yolla sambil mendudukan 
bokong nya di samping Elzo. 


"Jamkos" Jawab Elzo nyolot. 
"Biasa aja kali" Cibir Yolla. 


"Lo sendiri ngapain di sini?" tanya Gavin. 


"Jamkos" Jawab Yolla. 


Pesanan Elzo, Rey, da Gavin sudah datang. Ketiga pria itu 
langsung melahap nasi uduk nya masing masing. 
Sedangkan Yolla dan Hashia, kedua wanita itu sibuk dengan 
ponsel nya. 


Diam diam Elzo mencuri pandang lewat ekor matanya. Dia 
gatal sekali ingin merebut ponsel Yolla, apalagi saat si tuyul 
itu terlihat senyum senyum sendiri. 


Ide jahil muncul di otak nya, Elzo tersenyum licik sebelum 
menjalan kan misi membuat Yolla kesal. 


"Heh" Elzo menyikut tubuh Yolla. 


"Hmm" gumam Yolla tanpa mengalihkan tatapan nya dari 
handphone. 


"Makan dulu gorengan nya, nanti keburu dingin" 


Tanpa menaruh curiga, Yolla langsung melahap sedikit demi 
sedikit gorengan yang tadi dia beli. 


Sedetik 

Dua detik 

Tiga detik 

Em- 

"AHHHHH PEDES!" Teriak nya heboh. 

"Ini minum" Elzo menyodorkan air teh panas. 


Ya namanya panik, Yolla langsung saja menerima air teh 
pemberian Elzo tanpa menyadari air teh itu panas. 


"SIALAN!" Teriak nya lagi. 


Elzo tertawa terbahak bahak, tapi tidak untuk Rey, Gavin 
dan Hashia. Ketiga manusia itu ikut panik. Hashia langsung 
menyodorkan air mineral yang tadi dia beli. 


Tak butuh waktu lama, air pemberian Hashia sudah tandas 
habis. Meski air itu cukup banyak, rasa pedas di lidah nya 
masih ada. 


"Sorry" Ucap Elzo santai sambil menahan tawa nya. 


Yolla menatap Elzo tajam. Dia kesal bukan main. Niat nya 
beli gorengan untuk mengganjal perut nya, tadi dia tidak 
sempat sarapan. Dan sekarang, si babi hutan itu membuat 
nafsu makan nya hilang. 


Di dalam gorengan itu ada tiga cabai. Meski hanya 
memakan nya sebagian, tetap saja terasa sangat Pedas, di 
tambah dia di beri minum teh panas. 


"Hayoloh marah" Goda Gavin saat melihat Yolla diam saja. 
Biasa nya Yolla akan membalas kelakuan Elzo. 


"Gitu aja marah" Elzo mencolek colek pipi Yolla. Yolla yang 
masih kesal menepis kasar tangan Elzo. 


"Hashia, ayo ke kelas" Ajak Yolla. Wanita itu bangkit sambil 
menarik pelan tangan Hashia. 


"Marah beneran lho" Rey ikut menggoda Elzo. 


"Nanti juga engga" Jawab Elzo cuek. Dia melanjutkan acara 
makannya yang tertunda. 


"Tapi selama ini dia enggak pernah marah" Bantah Gavin. 


"Sotau" Jawab Elzo malas. 


"Dia pernah marah gara gara tupperware nya gue 
cemplungin ke got, dia pernah marah gara gara pantat nya 
gue tabok, dia pernah marah gara gara gue tinggalin di 
gudang sekolah, dia per-" 


"Stop" ucap Rey memotong ucapan Elzo. 


"Tapi kan itu udah lama, SMP kalo enggak salah" Gavin 
mengangguk setuju atas ucapan Rey. 


"Kan SMA gak terlalu sering ketemu" 
"Kalo Yolla marah beneran gimana?" Tanya Gavin. 


"Bodo amat. Nanti juga engga" 


Di saat semua orang sedang memperhatikan bu Sarah yang 
sedang menjelaskan materi, Elzo malah menelungkup kan 
kepalanya di atas lipatan tangan. Pria itu sedang 
menjelajahi alam mimpi. 


Bu Sarah berdecak kesal, lagi lagi Elzo tidur. Harus 
bagaimana dia menegur nya, di hukum pun tidak bakal 
mempan. 


"ZORION!" Tegur bu Sarah tegas. 

Rey yang duduk di samping Elzo panik, padahal yang di 
tegur Elzo. Rey menyubit kencang paha Elzo. Yang di cubit 
memekik kesakitan. 


"Sakit sialan" Elzo menatap tajam Rey, dia paling tidak suka 
tidur nya di ganggu. 


"Zorion!" Tegur bu Sarah lagi. 


"Elzo, bu" Ralat Elzo membenarkan ucapan bu Sarah. 


"Kali ini kenapa kamu tidur?!" Tanya bu Sarah sambil 
mendekati Elzo. 


"Ngantuk" Jawab nya jujur. 


Sekali lagi, bu Sarah menarik nafas dalam dalam. Dia 
mencoba lebih sabar. 


Bu sarah melirik jam di pergelangan tangannya. 5 menit lagi 
jam istirahat. 


"Cukup sampai di sini pembelajaran kita hari ini. Jangan 
lupa persiapkan untuk ulangan harian minggu depan" 
instruksi bu Sarah. 


Semua murid yang berada di kelas Elzo memekik senang. 
Biasa nya bu Sarah akan keluar 10 menit setelah bel 
istirahat berdering. 


"Zorion, ikut saya ke ruang BK" 
Lah 


Pantas saja bu Sarah tidak banyak ngoceh, ternyata ngoceh 
nya akan di lanjutkan di ruang bk. Elzo sudah menduga ini 
semua. 


Baru saja ingin protes, tatapan tajam bu Sarah membuat 
dirinya pasrah. 


"Nanti bilangin ke si Yolla, gue ada urusan sebentar" Pesan 
Elzo sebelum pergi menemui bu Sarah. 


Saat melewati kelas Yolla, Elzo melihat Yolla sedang 
bercanda bersama Hashia. Dia bisa melihat melalui kaca 
jendela. 


Karena ingin cepat menyelesaikan urusannya dengan bu 
Sarah. Elzo segera pergi menuju ruangan BK. 


"Duduk" Perintah bu Sarah tegas. Baru saja Elzo akan 
mengucapkan salam, tapi suara Bu sarah membuat ia 
mengurung kan niat baik nya. 


Bu Sarah membuka map berisi kumpulan nilai matematika. 
Dan ada tiga kertas berisi kumpulan nilai matematika Elzo 
saat SMP. 


"Dari kelas tujuh, hingga sekarang kamu kelas sebelas. 
Semua nilai kamu di bawah KKM" Ucap bu Sarah. 


"Terus?" Jawab Elzo malas. 


"Saya heran. Murid seperti kamu kenapa bisa naik kelas 
dengan nilai ancur seperti ini" bu Sarah menatap remeh. 
Baru kali ini Elzo melihat guru modelan bu Sarah. 


"Elzo pinter, wajar naik kelas" Elzo balik menatap bu Sarah. 
Tidak ada raut takut sama sekali, yang ada wajah nya 
terlihat sangat tengil. 


"Pinter? Kamu enggak lihat nilai kamu ancur gini?" Tanya bu 
Sarah sambil menunjuk map dan kertas di atas meja. 


"Elzo unggul semua mata pelajaran. Cuma matematika 
doang yang enggak. Ya kali cuma gak bisa matematika di 
bilang bodoh. Ck,ck dasar manusia" Ucap nya sombong. 


"Kamu!" Bu Sarah mengeram kesal. 


"Ibu yakin, kalau bukan karena papa kamu, kamu enggak 
akan naik kelas. Lihat, semua nilai ulangan harian dan 
ulangan lainnya, semua di bawah kkm. Kamu tidak pernah 


mengerjakan tugas, kamu tidak pernah mengerjakan pr" 
Omel bu Sarah. 


"Sotau" Jawab Elzo singkat. 


Kuping nya sudah sangat panas mendengar ocehan si hulk 
ini. Lebih baik Elzo mendengar ocehan bu Rini, dari pada bu 
Sarah. Biarpun bu Rini cerewet, wanita itu akan memberi 
Elzo masukan, atau nasihat baik. 


"Kalau kamu mengerjakan tugas, paling di kerjakan oleh Rey 
atau Gavin" Ucap bu Sarah. Otak nya terus mencari 
kesalahan Elzo. 


"Terus?" 


"Lebih baik kamu pindah saja dari sini, saya sudah pusing 
mengurus kamu yang bodoh ini. Segala cara sudah saya 
lakukan, tapi kamu tetap tidak nurut. Lagian, kamu ini 
hanya akan mempermalukan nama sekolah" 


Apa Elzo sakit hati oleh ucapan bu Sarah? Tidak. Hati nya 
sudah seperti baja, tahan banting, tahan cibiran, tahan 
segala galanya. 


"Ibu siapa nyuruh saya pindah?" Tanya Elzo dingin. 


"Maap maap aja nih bu, saya baru tau ibu punya mulut yang 
nyinyir. Kasian aja sih, muka cantik, pendidikan tinggi, otak 
pinter. Tapi mulut hmmm gak jadi deh" Elzo tertawa garing. 


Meski sikap nya terkesan tidak sopan, Elzo tidak perduli. Dia 
berani kepada siapapun kecuali mama dan papanya. 
Bahkan Elzo berani berhadapan dengan kepala sekolah. 
Balik lagi, sikap Elzo tergantung sikap mereka. 


"Saya tidak akan memberikan kamu nilai!" ancam nya tidak 
main main. 


"Ngancam nih ceritanya? Ko pake nilai sih bu. Gak asik" 


"Saya benar benar tidak akan memberikan kamu nilai. Dan 
saya tidak akan pernah luluh dengan uang" 


"Terserah" Jawab Elzo cuek. 
"Kamu bisa pergi" Usir bu Sarah ketus. 
"Dari tadi kek" 


Elzo pergi tanpa pamit. Sejujur nya Elzo sudah sangat kesal 
dengan ucapan bu Sarah. Memang apa yang bu Sarah 
katakan ada benar nya. la menyadari diri nya bodoh, payah, 
slalu mengandalkan orang lain. Tapi bu Sarah tidak tau apa 
yang dirinya alami. 


Shit! Jam istirahat tinggal 5 menit lagi. Elzo mengeram 
kesal, gara gara bu Sarah waktu belajar nya terganggu. 


Tadi Gavin memberinya pesan, Yolla ada di kantin. Langsung 
saja Elzo ke kantin, dia akan meminta Yolla untuk datang ke 
apartemen nya. Sebenarnya lewat chat bisa, tapi ia ingin 
memberikan coklat sebagai permintaan maaf karena telah 
menggeser waktu belajar nya menjadi pulang sekolah. 


Dari kejauhan bisa Elzo lihat. Yolla sedang menyantap 
sepiring yang entah apa isi nya. Di sisinya ada Kevin. 
Tunggu! Kevin musuh nya? 

"Yolla" Panggil Elzo saat sudah berada di dekat meja Yolla. 


Yolla mendongak, begitupun Kevin dan teman temannya. Di 
sana ada Hashia juga. 


"Sorry, gue tadi di panggil sama bu Sarah" Ucap Elzo datar. 


"Pasti karena nilai. Ck, gak ada perubahan" Cibir Kevin. 
Teman temannya tertawa terbahak bahak, padahal tidak ada 
yang lucu. 


"Santai aja, gue juga tadi gak ke perpus" Jawab Yolla. Dari 
suara nya biasa saja, mungkin wanita itu sudah tidak marah. 


"Lo ngapain ke perpus sama dia?" Tanya Kevin. 


"Ada urusan" Jawab Yolla santai. Dia membali makan tanpa 
memperdulikan Elzo atau Kevin. 


"Jangan terlalu deket sama anak manja" cibir Kevin lagi 
dengan suara keras. 


Yolla menaikkan halis nya, dia sama sekali tidak mengerti 
dengan ucapan Kevin. 


"Lo liat Elzo, dia gak punya temen selain Rey sama Gavin. 
Karena apa? Karena dia anak manja, semua orang takut 
sebab Elzo slalu bawa bawa nama papa nya kalo ada apa 
apa. Gue gak mau lo di jauhin sama temen lo karena lo 
deket sama Elzo" Ucap Kevin terang terangan. 


"Lo berlebihan" Yolla tertawa garing. Ucapan Kevin sama 
sekali tidak nyambung. 


Elzo mengepalkan tangan nya kuat. Dia mulai terbawa 
emosi dengan ucapan Kevin. 


Elzo bukan anak manja! Dia tidak pernah ngadu atau 
apapun itu kepada mama papa nya. Dan lagian, siapa bilang 
Elzo tidak punya teman? Hampir satu sekolah, Elzo 
menganggap mereka teman, begitupun sebalik nya. Tidak 


seperti Kevin, semua tunduk karena takut, dan musuh Kevin 
bejibun. 


"Ini, buat lo" Elzo memberi Hashia coklat. Wanita itu duduk 
di hadapan Yolla. 


Baru saja Hashia akan menerima coklat itu, suara Kevin 
membuat ia mengurung kan niat nya. "Jangan di terima" 
Perintah nya. 


Hashia ragu. Dia menerima coklat pemberian Elzo bukan 
Karena caper. Dia hanya kasihan melihat raut wajah Elzo, 
Hashia tau sebenarnya coklat itu untuk Yolla. 


"Ya udah jangan" Elzo kembali menarik tangannya. Dia 
berlalu pergi dari hadapan Yolla dan yang lain. 


Saat di dekat tong sampah. Elzo membuang coklat itu. 


"Lumayan" Gumam seorang siswa saat memungut coklat 
yang Elzo buang. 
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"E|" Panggil Rey. Gavin menyodorkan mie ayam kesukaan 
Elzo. 


"Makasih" Ucap Elzo semangat. 


Rey dan Gavin menatap Elzo sedih. Tadi saat di kantin, ia 
melihat semua nya. Rey tau Elzo sedang sedih, Gavin tau 
Elzo sedang menahan kesal. Tapi Elzo slalu menutupinya. 


"Cepetan makan, jam istirahat keburu habis" Ujar Rey 
sambil melihat jam dinding yang terpasang di atas papan 
tulis. 


"Gue di suruh pindah sama bu Sarah" Ucap Elzo. Dia sudah 
menghabiskan semangkok mie ayam, ini waktunya untuk 
ghibah. 


"Hah? Terus lo bilang apa" 


"Gue bilang, emang bu Sarah siapa gue berani nyuruh 
pindah" Jawab Elzo Bangga. 


Rey dan Gavin ikut bangga dengan jawaban Elzo. Mereka 
tertawa saat Elzo menceritakan bagaimana ekspresi bu 
Sarah saat di ruang BK tadi. 


"Kalian kalo mikir gue sakit hati sama ucapan bu Sarah atau 
Kevin, kalian salah. Gue cuma kesel doang, ntar juga hilang. 
Dan juga, hati gue sekuat baja. Tahan segala macem 
cibiran" 


Rey dan Gavin mengangguk. Ucapan Elzo bisa membuat 
hati nya sedikit tenang. Rey dan Gavin juga percaya Elzo 


tidak akan mudah menggunakan hati, Elzo masih bisa tahan 
selagi tidak keterlaluan. 


"Oh iya, kemarin pas kita pulang. Kita ketemu om Elang" 
Ucap Gavin penuh semangat. 


"Om Elang bilang. Katanya nitip lo, kita harus nginep kalo lo 
masih sakit. Terus om Elang janji bakal beliin kita pizza! Baik 
banget papa lo" timpal Rey tak kalah semangat. 


"Ck" Elang hanya berdecak sebal. Menurut nya sahabatnya 
ini berlebihan, seperti tidak mampu beli pizza saja. Padahal 
Elzo yakin, Rey atau Gavin mampu membeli 100 box pizza. 
Bahkan dengan tokonya. 


"Dan satu lagi. Malam ini om Elang mau kirim kita pizza!" 


"Rey! Kita bakal pesta pizza" Rey dan Gavin memekik 
senang. Kedua nya terlihat antusias padahal cuma pizza 
doang. 


"Gue gak di ajak?" Tanya Elzo pura pura sedih. 
"Eh? Di ajak dong!" jawab Gavin cepat. 


"Kalo gitu, pulang sekolah anterin gue ko toko bunga mama 
gue" 


"Oke siap!" 
"Mama-- yuhuyyyyy-" Panggil Elzo bernada. 


Bintang sedang berada di ruangannya. Dia sedang 
mengecek keuangan beserta pesanannya. 


Bintang mendongak, wanita itu tersenyum. "Elzo? Sini" 


Elzo melangkah semangat, pria itu memeluk mamanya 
lama. Akhir akhir ini Elzo jarang pulang. Biasa nya Elzo akan 
menyempatkan untuk pulang setiap harinya. 


"Udah makan? Gimana sekolah nya? Kamu baik baik aja 
kan? Kenapa jarang pulang, mama kangen banget. Oh iya, 
gak aneh aneh lagi kan?" Tanya Bintang bertubi tubi. 


"Elzo belum makan, sekolah Elzo kaya biasa nya. El baik 
baik aja. Maaf ya, Elzo sibuk. Dan Elzo seratus persen gak 
ngelakuin hal aneh aneh" Jawab Elzo semangat. 


"Mama khawatir sama kamu" Bintang menunjukkan raut 
wajah sedih nya. Dia benar benar khawatir dengan kondisi 
Elzo. 


"Elzo baik baik aja kok ma. Lagian hampir dua puluh empat 
jam Elzo di temenin Rey sama Gavin" Ucap Elzo 
menenangkan Bintang. 


Bintang berusaha untuk percaya. Dia percaya Elzo akan 
baik baik saja. Dan juga, apa yang Elzo ucapkan ada benar 
nya. Ada Gavin dan Rey yang siap menjaga putra semata 
wayang nya ini. 


"El mau makan?" Tawar Bintang. 
"Mau makan di om Zee aja. Elzo kangen masakannya" 


"Oh iya, Elzo boleh minta tolong gak, bikinin Elzo buket 
bunga, simpel aja" Ucap Elzo malu malu. 


Bintang mengerutkan dahi nya. Tumben sekali Elzo meminta 
di buatkan buket bunga. 


"Kamu punya pacar ya?" Tuduh Bintang sambil menatap 
curiga. 


"E-engga! Itu buat Rey! Iya Rey. Rey buat pacar nya" Jawab 
Elzo panik. 


Bintang percaya? Tentu saja tidak. 
"Mau bunga apa?" 
"Mawar aja" 


"Kamu tunggu sini, mama mau buatkan dulu" Elzo 
mengangguk, dia mendaratkan bokong nya di atas sofa. pria 
itu mengeluarkan handphone nya untuk menghilangkan 
rasa bosan. 


Susu bubuk semakin di depan 


Reyhan 
ENI Helllowwwwwww 


Gavinxxx 
EI! Oi nongol dong! 


Reyhan 
Elzo so sibuk ajg - 


Gavinxxx 
Tau nih 


Me 
Apaan ajg baybik syetan domba semut kingkong 


Gavinxxx 
Om Elang mau nepatin janji nya. Dia mau kirim kita pizza 10 
box! 


Reyhan 
Kita pesta pizza malem! Sambil minum ya? 


Me 
Ga gamau. Besok sekolah. Kalo besok libur ayo 


Reyhan 
Yah 


Me 
Gsh alay 


Gavin 
Nanti aja kalo gitu. Bilang aja ke om Elang jadinya malem 
sabtu. Gimana? Setuju ga? Setuju dong 


Me 
Nah setuju 


Reyhan 
Oke setuju 


"El? Udah jadi nih. Gimana bagus enggak?" Bintang 
memberikan buket bunga hasil buatannya. 


"Buatan mama enggak pernah gagal" Puji Elang jujur. 
"Makasih ya ma. El sayang mama!" 

"Ah mama terharu" 

"El pulang dulu ya" 

"Hati hati, kalau udah nyampe apartemen hubungi mama" 
"Oke!" 


"Nih" Zee memberikan Elzo paper bag berukuran besar. Di 
dalam nya sudah ada 3 box nasi beserta lauk pauk nya. 


Niat nya Elzo ingin makan di restoran Zee. Namun keadaan 
nya tidak memungkinkan. Sangat penuh dengan pelanggan. 
Alhasil dia minta di bungkus saja, sekalian membawakan 
makan malam untuk sahabat nya. 


"Dan ini" Zee memberikan 2 boneka babi berukuran kecil. 
Dengan senang hati Elzo menerima nya. 


"Bilangin sama Rey, papanya kangen. Masa om minta Rey 
pulang ada aja alasannya" Adu Zee sambil memasang wajah 
cemberut. 


"Rey kan harus jaga Elzo dua puluh empat jam" Jawab Elzo 
sambil tertawa. 


"Kamu kira anak om ini bodyguard kamu" 


"Dan satu lagi. Itu bunga buat siapa? Ciee kamu punya 
pacar ya?" Goda Zee sambil menoel noel pipi Elzo. 


"Engga, ini di kasih sama mama" Jawab Elzo berbohong. 
Diam diam dia menyilang kan jari telunjuk dan jari tengah 
nya sebagai permintaan maaf sudah berbohong. 


"Ohh gitu. Yaudah gih pulang, om masih banyak kerjaan. 
Sekali lagi, bilangin sama Rey. Mama, papa, adik, kaka nya 
di rumah kangen. Terus itu kasih Rey makan. Kalo Rey nakal 
laporin aja sama om" Oceh Zee panjang lebar. 


"Oke om" Jawab Elzo sambil mengacungkan jempol nya. 


Sebelum menuju apartemen Rey, Elzo menyimpan tas dan 
buket bunganya dulu di kamar. Bisa di introgasi bila Gavin 
dan Rey tau Elzo membawa buket bunga. 


Saat pintu terbuka, Elzo terjolak kaget. Di depan pintu 
apartemen ada Yolla berdiri hendak memencet bell. 


"Lo ngapain?" Tanya Elzo heran. 


"Belajar sama lo" Jawab nya sambil menunjukan deretan 
giginya. 


Elzo menaikan satu alis nya. Ini sudah sore, seperti tidak 
ada hari esok saja. Tapi tidak apa, Elzo tidak jadi rugi untuk 
membayar Yolla 30 hari full. 


"Lo masuk dulu, gue mau ngasih ini" Elzo mengangkat 
paper bag pemberian Zee tadi. 


Yolla mengangguk, wanita itu langsung pergi masuk. 


"Ini dari om Zee, tungguin gue kalo mau makan. Gue belajar 
dulu sama Yolla" begitulah pesan Elzo. Setelah paper bag itu 
di terima oleh Gavin, Elzo segera pergi. 


Saat memasuki apartemen nya, Elzo bisa melihat Yolla 
sedang memilih buku. Di meja juga sudah banyak kertas 
berceceran. 


"Ini" Elzo memberi Yolla 2 bungkus coklat dengan ukuran 
besar. Yolla memekik senang, seperti sudah mendapatkan 
lotre. 


"Ayo kita mulai" Ucap Yolla sambil mendaratkan bokong nya 
di sofa. Elzo pun sama, pria itu duduk di pinggir Yolla. 


Yolla menarik nafas dalam dalam. Mulut nya ingin 
mengucapkan sesuatu namun ia ragu. Elzo yang penasaran 
memberi kode untuk segera bicara. 


"Gimana ya, lo kan dari kelas 7 gak pernah belajar 
matematika. Atau sekedar perhatiin pas guru lagi kasih 
materi. Terus gimana bisa belajar kalo rumus aja lo gak tau" 
Ucap Yolla lesu. 


"Gue tau semua rumus kok" Jawab Elzo santai. 


"Gak mungkin, kata Rey lo enggak pernah nulis materi yang 
guru kasih" 


"Tapi gue suka liat ke papan tulis pas guru nerangin" Jawab 
Elzo tak mau kalah. 


Demi membuktikan ucapan Elzo. Yolla mulai mencari 
kumpulan rumus. Dia mulai dari kelas 7. 


"Ini rumus apa?" Tanya Yolla sambil menunjuk salah satu 
rumus di buku yang ia pilih. 


"Fungsi kuadrat" Jawab Elzo mantap. 
"Woah bener" Pekik Yolla. 


Yolla kembali mencari rumus. Mungkin saja rumus tadi 
terlalu mudah, jadi Elzo bisa. 


"Kalo ini?" Tanya Yolla lagi. 


Elzo membaca rumus itu. Dahi nya mengkerut, otak nya 
mulai mikir. "Pertidaksamaan" Jawab nya mantap. 


"LO BISA!" Teriak Yolla sambil memeluk Elzo. 
Elzo tersenyum, mudah sekali rumus yang Yolla berikan. 


Ini Elzo harus bagaimana? Membalas pelukan Yolla, atau 
hanya diam saja?. Baru saja Elzo mau membalas pelukan 
itu. Yolla sudah melepaskan nya. 


"Sorry" Cicit Yolla. 


"Gue bener bener seneng" Lanjut nya lagi menghilang kan 
rasa canggung. 


"Kok seneng?" Tanya Elzo bingung. 


"Ya seneng dong! Semakin cepet lo bisa, semakin cepet gue 
bebas" Ucap Yolla santai. 


Elzo yang mendengar itu menjadi murung. Ternyata Yolla 
ingin cepat cepat bebas. Apa selama satu minggu ini Yolla 
terpaksa membantu nya?. Elzo mencoba berfikir positif, 
namun perkataan Yolla seolah ingin cepat les privat ini 
berakhir. 


"Ma-maksud gue gak gitu" Yolla panik saat melihat 
perubahan air wajah Elzo. Dia menyadari perkataan nya 
salah. 


"Gue gak butuh waktu 30 hari. Kalo 10 hari aja udah 
berhasil, gue bakal langsung bayar lo" Ucap Elzo pelan. 


"El, gak gitu" Rengek Yolla. 
"Ayo lanjut" ucap Elzo mengalihkan pembicaraan. 
"Ki-kita acak ya" Ucap Yolla gugup. 


Meski hanya kenal selewat, Yolla belum pernah lihat Elzo 
sedih. Ah tidak, Yolla pernah melihat Elzo sedih. Di rooftop 
minggu lalu. Tapi kan yang membuat Elzo sedih bukan Yolla. 
Dan sekarang musuh nya ini terlihat sedih akibat perkataan 
nya. 


"Gue tulis 5 rumus secara acak. Lo tinggal tulis jawabannya" 
Instruksi Yolla. 


Tidak butuh waktu lama, sekitar 7 menit Yolla selesai 
menulis rumus secara acak. Kertas itu langsung ia berikan 
kepada Elzo. 


Elzo menerima nya dengan senang hati. Dia mulai membaca 
rumus yang Yolla berikan. 


No 1. Eksponen 
No 2. Harga mutlak 
No 3. Persamaan garis 


Pensil yang tadi nya menari indah, kini mulai terhenti 
bersamaan dengan detak jantung Elzo yang berdegup 
kencang. Padahal tadi ia sudah fokus untuk menjawab 
rumus yang Yolla berikan, tapi kenapa tanda tanda sialan ini 
muncul lagi. 


Elzo berulang kali menggelengkan kepala nya. la berusaha 
mengusir bayangan saat Elfa merintih kesakitan. Elzo 
sedikit merasa lega, tanda tanda trauma nya tidak terlalu 
parah seperti kemarin. 


"El?" Panggil Yolla. Wanita itu mengusap punggung tangan 
Elzo. 


"Ayo lanjutin, dua lagi" 

Elzo mengangguk, dia mulai membaca ulang rumus itu. 
No 4. Fungsi 

No 5. Persamaan kuadrat 


"Udah" ucap nya santai. 


Yolla memeriksa jawaban Elzo. Tak lama, senyum manis nya 
mengembang sempurna saat melihat jawaban Elzo benar 
semua. 


"Lo bener semua!" Pekik nya dengan raut wajah bahagia. 
"Udah gue bilang, gue ini bisa" ucap Elzo sombong. 


"Padahal gue ngajarin lo asal, gue gak tau gimana caranya 
ngajarin orang yang bener" 


"Gak masalah, ini semua lebih dari cukup. Makasih ya" Ucap 
Elzo tulus. 


"HAH?" Teriak Yolla menggelegar. 


"Engga" Elzo memutar bola matanya malas. Selalu saja 
terkejut saat dirinya mengucapkan terimakasih. Memang 
nya ada yang salah? 


"Coba ulangin" Goda Yolla. 
"Gak" Jawab Elzo ketus. 


"Woah! Pipi lo merah, kuping lo juga" Yolla kembali teriak 
heboh. Wanita itu dengan gemas mencolek colek pipi Elzo. 


Elzo malu! Benar benar malu. Elzo merona saja sudah 
seperti keajaiban dunia. Sangat langka melihat Elzo merona. 


"Pipi lo juga merah" ucap Elzo tak mau kalah. 
"Ini karena gue kelamaan ketawa" Alibi Yolla. 
"Tapi lo enggak ketawa" 


"Gue teriak-teriak tadi , ah udah lah. Gue mau pulang, udah 
mau malem juga" demi menyelamatkan detak jantung nya, 


Yolla memilih untuk pulang saja, toh sudah cukup lama ia 
dan Elzo menghabiskan waktu untuk belajar. 


"Mau gue anter?" ucap Elzo satu tarikan nafas. 
"Kevin udah nunggu di bawah" Tolak Yolla. 


Sebenarnya Elzo sedikit sedih. Secara belum ada manusia 
yang menolak ajakannya, tapi tak apa. Yolla kan bukan 
manusia, jadi tak masalah. 


"Gue pulang ya, lo jangan macem macem" Pesannya. 
Elzo mengangguk, dia mengantarkan Yolla sampai pintu. 


"Tunggu" Setelah mengatakan itu, Elzo segera lari menuju 
kamar. Tak lama dia kembali membawa sebuket bunga 
mawar. 


"Ini buat lo, sebagai permintaan maaf karena tadi pagi gue 
udah jail" Elzo memberi bunga itu secara paksa. Dia 
langsung mendorong tubuh Yolla agar segera keluar. 


Setelah Yolla keluar, Elzo buru buru menutup pintu 
apartemen nya. 


"Jantung gue gak normal" 
Vote + Coment 


See u! 
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Kalo ada penyebutan rumus yang salah, maklumin 
yaaaa. Soal nya aku bukan Yolla atau Elzo. Ok bye 


"Lama" pekik Gavin kesal. 


"Tau nih, cacing di perut gue udah demo minta makan" Rey 
mengusap-ngusap perut nya dramatis. 


Wajah kedua sahabat nya sudah sangat kusut. Antara kesal 
dan lapar menjadi satu. 


Dapat Elzo lihat, di atas meja berserakan bungkus cemilan 
yang sudah kosong. Di tangan Rey dan Gavin juga ada satu 
bungkus roti dengan ukuran besar. Seharusnya cukup untuk 
mengganjal rasa lapar di saat Elzo sedang belajar. 


"Beresin meja nya" Perintah Elzo santai. Pria itu melangkah 
duduk. 


"Gavin, beresin" Perintah Rey yang langsung di laksanakan 
oleh Gavin. 


"Papa lo kangen sama lo, tadi dia bilang ke gue, katanya lo 
harus pulang. Orang rumah udah pada kangen" Ucap Elzo. 


"Iya nanti gue pulang" Jawab Rey cuek. 


"Skuy makan!" Pekik Gavin saat sudah selesai menata 
semua makanan yang Zee berikan. Karena Elzo, semua 
makanan pemberian Zee menjadi dingin. Alhasil harus 
Gavin hangatkan dulu. 


"Gak pernah gagal emang masakan om Zee" Puji Elzo jujur. 
Gavin mengangguk setuju atas ucapan Elzo. 


"Wajar, orang anak nya ganteng gini" Ucap Rey percaya diri. 


"Oh iya, papa gue nitipin roti buat lo" Ucap Gavin di sela 
sela makan nya. 


"Bwuat guwe? Rwasa cokwat?" 


"Abisin dulu makanan di mulut lo" Tegur Rey saat 
mendengar ucapan Elzo yang tidak jelas. 


"Makasih kang roti" Ucap Elzo setelah makanan di mulut nya 
habis. 


"Sama sama kang bunga" Jawab Gavin. 


"Sialan, toko bunga mama gue terkenal ya. Jagan macem 
macem sama gue" Pekik Elzo tak terima. 


"Toko roti papa gue juga terkenal. Banyak buka cabang, 
bahkan rencana nya mau buka cabang di luar negri" Gavin 
juga tak mau kalah. Kedua nya memutar otak apa lagi yang 
akan Gavin dan Elzo dapat di sombong kan. 


"Heh, mama gue juga mau buka cabang di luar negri!" 
Masih sama, Elzo tak mau kalah. 


"Gue sebagai anak tukang masak nyimak" Ucap Rey santai. 
"Diem!" Ucap Gavin dan Elzo barengan. 


"Om Elang, om Nior. Nii anak nya ribut" Teriak Rey. Dia 
sudah sangat jengah, slalu saja ribut. Biarpun ribut, Gavin 
atau Elzo tidak serius kok. Alias tidak di ambil hati. 


Semenjak Maniac di bubarkan. Nior dan Sasa memutuskan 
untuk membuka usaha. Kedua nya memiliki hobi yang sama. 
Nior dan Sasa memulai nya dari nol. Dan hasil dari usaha 
nya. Berdirilah toko roti yang di beri nama Osa Bakery. 


Soal tampilan dan rasa jangan di ragukan. Hal ini yang 
membuat Osa Bakery memiliki perkembangan yang 
melesat. Tampilan yang terkesan aesthetic, dan rasa yang 
memanjakan lidah. 


Dari gamers terkenal berubah jadi tukang roti dan tukang 
masak, luar biasa bukan?. Apapun pekerjaan nya jika halal 
tidak masalah. 


"Gue pengen minum air es" Ucap Elzo mengkode agar di 
siapkan air es. 


"Tangan sama kaki lo lumpuh?" tanya Rey curiga. 

Lagian Elzo ini seperti raja saja. Tapi tak apa, sebagai 
sahabat plus sodara yang baik. Rey tetap menuruti apa 
yang Elzo mau. 


"Sama siapin roti gue. Gue mau balik ke kamar" Suruh Elzo 
lagi. 


"Udah kenyang pulang" cibir Gavin. 
"Eh diem. Gak bakal di beliin batagor niii" Ancam Elzo. 
"Hehe iya maap" Demi batagor, Gavin rela mengalah. 


"Ini roti nya, sama ini minum nya" Rey menyimpan roti dan 
gelas berisi air dingin itu di atas meja. 


"Woah anjir banyak banget" Pekik Elzo girang. Siapa yang 
tidak senang mendapatkan roti seenak ini, gratis pula. 


Ingin mendapatkan roti enak tapi gratis? 
Skuy berteman dengan Gavin. Anak tukang roti. 


"Apa enggak takut bangkrut setiap bulan ngasih roti 
banyak" Gumam Elzo. 


"Ya enggak lah, toko roti gue kan gede, banyak cabang nya 
lagi" Jawab Gavin sombong. 


"Terserah lo. Bilangin ke om Nior, makasih roti nya" Ucap 
Elzo sebelum pergi dari apartemen Rey dan Gavin. 


Baru saja beberapa menit memejamkan mata, dering ponsel 
yang menandakan adanya notifikasi pesan, membuat Elzo 
harus membuka matanya kembali. 


Yolla 


ENI babi 
Makasih ya bunga nya 
Gue terharu di kasih bunga sama lo 


Y 

Ish gitu doang 

Trs? 

G 

Sama sama Yolla tuyul afrika 


Coba kalo setiap lo jail kasih gue bunga. Pasti gue udah jadi 
juragan bunga 


Gue tadi ngerasa kasian aja sama lo 
O 

1 menit 

5 menit 

10 menit 


Sialan, untuk apa juga ia menunggu pesannya di balas oleh 
Yolla. 


Elzo melirik jam, pukul 9 malam. Tidak terlalu malam untuk 
datang ke apartemen sahabatnya. 


Tanpa mengganti celana pendek bermotif kartun, dan juga 
baju oversize. Elzo langsung pergi menuju apartemen Rey. 


Lima langkah saja sudah sampai. Elzo langsung membuka 
password yang sudah hafal di luar kepala nya. 


Gavin sedang duduk santai di sofa dengan cemilan di 
pangkuan nya. Dan Rey yang baru keluar dari kamar nya 
dengan wajah yang kusut. 


"Lo kenapa?" Tanya Elzo heran. Perasaan beberapa jam yang 
lalu Rey baik baik saja. 


"Sakit perut" Adu nya sambil duduk di samping Gavin. 
"Emang lo makan apa?" Tanya Elzo lagi. 

"Pedes" Jawab Rey santai. 

"Lo ngapain ke sini?" 


"Gue mau curhat" Ucap Elzo. 


"Satu jam satu mangkok baso" Timpal Gavin. 


"Otak lo isi nya makanan terus" Elzo memutar bola mata nya 
malas. Pria itu menyadarkan tubuh nya. Mencari posisi 
nyaman, dan segera memulai sesi curhat. 


"Gue belajar sama Yolla udah satu minggu" Ucap Elzo. Dia 
menunggu respon sahabat nya dulu. 


"Terus?" 


"Gue rasa, ada kemajuan dari diri gue. Mulai dari gue bisa 
jawab perkalian, gue bisa jawab soal yang Yolla kasih, bisa 
tebak rumus. Padahal sebelum nya, lo tau sendiri lah" Rey 
dan Gavin menyimak serius. Ada saat nya mereka bercanda 
dan ada saat nya mereka serius. 


"Ya bagus dong" timpal Rey. 


"Kayanya, gue enggak butuh waktu 30 hari deh, 10 hari aja 
udah cukup. 3 hari cukup buat gue memastikan kalo gue 
bener bener bisa belajar matematika lagi" 


Gavin mengangguk setuju. Menurut Gavin, semua terserah 
Elzo, dia akan mendukung apapun keputusan Elzo. 


Berbeda dengan Rey, pria itu terlihat panik. 


"Gak bisa gitu dong, El. Lo masih punya 23 hari lagi sesuai 
kesepakatan lo sama Yolla. Lagian gue belum yakin lo 
sepenuhnya udah bisa belajar matematika" protes Rey. 


"Lo kenapa?" Tanya Gavin bingung. 


"Ya kalo Elzo ga les privat lagi. Kita bakal jarang ketemu 
Yolla" Ucap Rey nyolot. Setelah itu dia menutup mulut nya 
saat menyadari dia keceplosan bicara. 


"Lo suka sama Yolla?" Tanya Elzo curiga. 
"E-enggak kok" Jawab Rey gugup. 


"Bohong, jujur cepet. Lo suka sama Yolla kan?" Kali ini Gavin 
ikut mendesak Rey. 


Rey panik, dia terlanjur menunjukkan seolah dirinya mau 
terus berada di dekat Yolla. Rey bangkit dari duduk nya. Dia 
pamit dengan alasan sakit perut, itu hanya alibi nya saja. 


"Haii, sakit ya?" Ucap Rey sambil memandangi Elzo. 
"Pantat lo sakit" Jawab Elzo ketus. 

"Selamat pagi Hashia" Sapa Yolla ceria di pagi hari. 
"Selamat pagi juga Yolla" Jawab Hashia tak kalah ceria. 


"Kok kaya lagi seneng gitu?" Hashia menatap Yolla curiga. 
Sebenarnya setiap hari Yolla slalu ceria, slalu petikilan, tapi 
sekarang aura nya berbeda. 


"Lo pernah di kasih bunga enggak sama cowo?" Tanya Yolla 
semangat. 


"Enggak, kan aku enggak punya cowo" Jawab Hashia jujur. 
"Kalo suka sama orang?" Tanya Yolla lagi. 

Hashia menggeleng tanpa berfikir. "Enggak" 

"Kok enggak pernah" Protes Yolla. 


"Kan kamu udah kenal aku dari kecil. Lagian kalo aku suka 
sama orang, orang itu bakal suka balik? Enggak kan?" 


Hashia tersenyum. Wanita itu merasa bangga dengan 
ucapan nya. 


"Kalo ada orang yang suka sama lo gimana?" Tanya Yolla 
lagi. 


"Ya gak gimana gimana. Itu bebas terserah dia" jawab 
Hashia. 


Mau sampai kapan pun tidak akan pernah beres jika 
membicarakan soal percintaan dengan Hashia. Wanita itu 
belum sepenuhnya mengerti soal perasaan, padahal umur 
nya sudah 18 tahun. 


Yolla sudah sering memberi Hashia ilmu tentang mencintai 
seseorang. Yolla juga sudah sering meracuni otak polos 
Hashia untuk mengenal lebih jauh soal cinta. Tapi itu semua 
sia sia, apa yang Yolla ajarkan tidak akan ada bekas nya. 


"Kamu lagi suka sama orang ?" Tanya Hashia curiga. 


"Engga!" Elak Yolla. Wanita itu bergerak gelisah, bisa 
bisanya Hashia bertanya seperti itu. 


"Sorry lama, gue nganter Hashia dulu tadi" Yolla langsung 
duduk di hadapan Elzo. Wanita itu sedikit terengah-engah 
dengan nafas yang tidak beraturan. 


Hari ini perpustakaan penuh. Tempat yang biasanya Yolla 
dan Elzo gunakan sudah di tempati oleh orang lain. Alhasil 
mereka belajar di bawah pohon beringin yang menjulang 
tinggi. Mereka duduk di atas rumput tanpa alas, lumayan 
nyaman. 


"Gak apa apa, gue juga baru nyampe" Jawab Elzo sambil 
membersihkan keringat di dahi Yolla menggunakan 
tangannya. 


Sadar akan kelakuan nya. Elzo segera menarik tangannya. 
Pria itu menggaruk tengkuk nya yang tak gatal. 


"El, liat!" Yolla menunjukan satu set kartu remi. 


Elzo kira Yolla akan mengajaknya bermain kartu remi, 
ternyata dugaan nya salah. Kartu itu sudah di sulap menjadi 
kumpulan rumus matematika. 


Dasar nya di cat putih oleh cat akrilik. Lalu di tulis tangan 
menggunakan spidol permanen. Benar benar rapih dan juga 
indah. 


"Gue bikin semaleman buat lo. Biar gak bosen" Ucap Yolla 
lagi. 


"Makasih" Gumam Elzo sambil terus menatap Yolla. 


Elzo tidak bisa berbohong. Hati nya tiba tiba menghangat. 
Yolla benar-benar tulus membantu nya. Elzo bukan menilai 
dari kartu remi itu. Setiap Yolla mengajarinya, Elzo slalu 
memperhatikan gerak-gerik nya. Dia dapat menilainya 
sendiri, semua yang Yolla lakukan memang tulus. 


"Mulai ya, gue acak. Lo tinggal sebutin sesuai rumus di kartu 
remi yang gue pilih" Instruksi Yolla. Elzo mengangguk 
semangat. 


Yolla memilih acak kartu remi itu. Dia menunjukan 
pilihannya tanpa Yolla melihat. 


"Deret aritmatika" jawab Elzo ragu. Yolla melihat kartu 
pilihannya. Senyum manis nya mengembang akibat 


jawaban Elzo benar. 


"Lo bener! Gue acak lagi ya" Elzo mengangguk lagi. Seru 
juga tebak tebakan begini. 


"Deret geometri" Jawab Elzo yakin. 


"Lo bener lagi!" Yolla memekik senang. Tidak sia sia dia 
bergadang jika hasil nya memuaskan. 


Tebak tebakan itu berlanjut hingga satu jam lamanya. Tidak 
semua bisa nebak, kadang-kadang tebakan Elzo salah. Yolla 
memaklumi karena rumus yang ada di kartu remi ini tidak 
hanya rumus kelas sebelas. Ada kelas 7,8,9,10 dan juga 
kelas 12. 


Meski Yolla baru menginjak kelas sebelas. Wanita itu sudah 
mulai mempelajari materi kelas dua belas. Materi kelas dua 
belas yang dia bisa akan Yolla ajarkan kepada Elzo. 


Sebenarnya Yolla kagum kepada Elzo. Bayangkan saja, 4 
tahun tidak mengikuti pelajaran matematika dengan benar, 
memiliki rasa takut saat berhadapan dengan matematika. 
Dan satu minggu ini Elzo memiliki perkembangan yang 
pesat. Pria itu sudah mulai terbiasa. 


"Waktu istirahat udah lewat" Ucap Yolla saat melihat jam di 
pergelangan tangan nya. 


"Kok bel gak bunyi" Gumam Yolla. Mungkin terlalu asik 
tebak-tebakan jadi Yolla tidak sadar. 


"El?" Panggil Yolla saat melihat Elzo diam saja. 


'Kambuh lagi nii pasti' ucap Yolla di dalam hati. 


"Kepala gue sakit" Cicit Elzo sambil memijat-mijat pelipis 
nya. 


"Eh kenapa? Apa kelamaan belajar nya?" Yolla panik sendiri, 
wanita itu mengusap punggung tangan kiri Elzo. Padahal 
kan yang sakit kepala. 


"Yolla" Panggil Elzo. Yolla menghentikan usapannya, tapi 
tangannya masih menggenggam tangan Elzo. 


"Lo"ucapan Elzo terhenti beberapa detik. 
"Cantik" lanjutnya sambil menatap Yolla. 


Pipi Yolla memanas, bibir nya gatal ingin tersenyum. Tapi 
Yolla tahan, wanita itu terlalu malu apalagi jarak antara 
wajah Yolla dan wajah Elzo lumayan dekat. 


"Tapi boong" 
"Palpale palpale" 
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"Elzo" Panggil Yolla dengan nada rendah. 


Tidak ada senyum di wajah Yolla. Wajah yang tadinya merah 
akibat tersipu berubah menjadi merah akibat menahan 
kesal. 


Ibarat nya, sudah di terbangkan setinggi mungkin, lalu di 
hempas begitu saja. 


"Tu.ma.n" Ucap Yolla penuh penekanan. Detik berikut nya 
Yolla mencubit kedua pipi Elzo. 


"Sakitttttt" Pekik Elzo sambil berusaha melepaskan tangan 
Yolla dari pipinya. 


Bukannya lepas, cubitan Yolla semakin menjadi jadi. Yolla 
tertawa kencang saat melihat wajah ElZo yang menurut nya 
lucu. 


Yolla mengambil ancang ancang untuk kabur. 
Dan- 


Si tuyul itu langsung lari ke tengah lapang. Elzo yang tidak 
terima segera menyusul Yolla. 


Dan terjadilah aksi kejar kejaran antara Yolla dan Elzo. 


Banyak yang memperhatikan mereka dari gedung sekolah 
maupun pinggir lapangan. Sebenarnya ini bukan hal aneh 
mengingat Elzo dan Yolla slalu ribut. Warga sekolah slalu 
menikmati saat Yolla dan Elzo saat sedang ribut. Seperti ada 
hiburan. 


"Sini lo!" Teriak Elzo masih terus mengejar Yolla. 


Beberapa kali Elzo dapat menggapai tubuh Yolla. Tapi si 
tuyul itu seperti cacing. Sangat lincah menghindar. 


"Elzo muka lo jelek banget tadi" Teriak Yolla sambil melirik 
kebelakang. 


Wanita itu terus berlari dengan kepala menoleh kebelakang. 
Mulut nya tak hente mengucapkan ejekan yang mampu 
membuat Elzo naik darah. Hingga akhirnya, 


"YOLLA AWAS!" 
Bugh 
"Aduh" pekik Yolla pelan. 


Elzo dan yang sedang menonton di pinggir lapang tertawa 
terbahak bahak. Dari atas gedung sekolah juga banyak yang 
tertawa. 


Yolla duduk dengan penampilan yang mengenaskan. Hampir 
saja Yolla menabrak tong sampah besar yang di sediakan di 
pinggir lapang. Untung saja Yolla menghindar. Karena tidak 
bisa menyeimbangkan tubuh nya, Yolla jatuh tersungkur. 


Lutut nya sedikit mengeluarkan darah. Beberapa luka gores 
tercetak jelas di kulit nya ya putih. Untung wajah nya baik 
baik saja. 


Elzo menghampiri Yolla. Mata nya meneliti bagian mana saja 
yang luka. 


"Kualat" Ucap Elzo sambil membantu Yolla berdiri. 


Yolla hanya diam dengan wajah marah. Wanita itu melirik 
tajam siswa yang masih tertawa di pinggir lapang. Lumayan 


banyak yang nonton aksi kejar kejaran itu, padahal jam 
istirahat sudah habis. 


"Sakit" pekik Yolla di lebih lebihkan. 


"Astaga lutut gue! Tangan gue juga!" Yolla kembali memekik 
histeris. Wanita itu siap menangis tapi Elzo keburu 
membawa nya pergi. 


"Mangkannya jangan jail jadi tuyul" Ucap Elzo sambil 
membereskan kartu remi yang tadi sempat di tinggal. 


"Ya abis nya lo bikin kesel!" Yolla bersedekap dada, wanita 
itu tidak membantu Elzo membereskan kartu remi. 


"Kok gue? Oh, lo ngarep di bilang cantik ya sama gue?" Elzo 
menatap Yolla curiga. Yang di tatap semakin kesal. 


"Engga! Buat apa juga. Gue udah kenyang di puji cantik 
sama Kevin! Sama Rey juga" 


Elzo menghentikan acara beres beres nya. Ada sedikit rasa 
tidak suka dengan ucapan Yolla. Elzo kembali membereskan 
kartu remi itu, kali ini lebih cepat. 


Elzo membawa Yolla ke kantin. Habis itu dia pergi entah 
kemana. Elzo bilang dia akan kembali setelah 
menyelesaikan urusannya. Yolla nurut saja. 


Elzo pergi menemui absensi kelas Yolla. Dia meminta izin 
untuk membawa Yolla pulang. Elzo bilang Yolla jatuh 
kepeleset di lapang. Elzo juga bilang Yolla luka parah. Si 
absensi itu percaya dan memberikan Yolla surat izin pulang 
yang dia dapat dari guru piket. 


"Ayo pulang" Ucap Elzo tiba tiba. 


Yolla mendongak. "Hah?" 


Elzo mengangkat surat izin tadi. Detik berikutnya Yolla 
tersenyum girang. "Lo izin sama absensi kelas gue?" Tanya 
Yolla. Elzo hanya mengangguk. 


"Skuy!" Ajak Yolla semangat sambil menarik pergelangan 
tangan Elzo. 


Setelah membeli ice cream atas paksaan Yolla. Elzo dan Yolla 
sedang duduk manis di dalam mobil sambil menikmati ice 
cream. 


Mobil Elzo berhenti di pinggir jalan. Niat nya Elzo ingin 
menikmati ice cream itu di apartemen nya. Tapi Yolla 
merengek ingin makan ice cream di pinggir jalan. Katanya 
takut cair. 


Sambil menunggu Yolla menghabiskan ice cream nya. Elzo 
mengirim pesan kepada Rey. Seperti biasa, Elzo akan 
meminta tolong untuk di bawakan tas nya dan tas Yolla. 


Rey anak tukang masak 


Reyyyyyy 

Oi 

Rey 

Lo kemana? Bu Susi nanyain lo 


Gue pulang, bawain tas gue sama tas Yolla ya. Nanti di beliin 
bakso 2 bungkus. Gavin juga 


Oke bos 


Tidak susah meminta bantuan kepada sahabat nya. Asal ada 
makanan langsung nurut. 


"Yolla" Panggil Elzo. 
"Hmm" Jawab nya cuek. 
"Lo enggak di marahin bolos sekolah?" Tanya Elzo. 


"Enggak mungkin, lagian gue bukan bolos. Gue pulang 
karena sakit" jawab Yolla santai. Wanita itu kembali 
menikmati ice cream rasa vanila nya. 


Elzo kembali menjalankan mobil nya. Dia sudah tenang saat 
Yolla mengatakan tidak akan di marahi. Jika Elzo sih tidak 
masalah. Mau dia bolos jam berapa pun tidak masalah. 


Elzo langsung membawa Yolla ke apartemen nya. Saat 
sudah sampai, Elzo menyuruh Yolla untuk mandi. Badan 
wanita itu sedikit kotor. Dan juga, luka nya harus segera di 
obati. 


Elzo menyiapkan baju yang akan di gunakan Yolla. Kaos 
oversize seperti nya cocok di tubuh Yolla. 


Elzo duduk sambil nonton tv. Pria itu menunggu Yolla selesai 
mandi. 


"El" Panggil Yolla. 


Wanita itu berpose seperti model. Dia juga memutar mutar 
tubuh nya sambil bergaya. 


Elzo tertawa. Yolla terlihat sangat lucu saat menggunakan 
baju oversize nya. Panjang baju itu hampir menyentuh lutut 
atas Yolla. 


"Sini" Elzo menepuk nepuk sofa pinggir nya. 


Yolla nurut, wanita itu langsung duduk manis di samping 
Elzo. 


Elzo mulai menuangkan alkohol ke atas kapas. Di rasa 
cukup, Elzo menempelkan kapas itu di atas luka Yolla. 


"SAKIT!" Jerit Yolla sambil meniup lukanya. 


Elzo tidak mendengarkan teriakan Yolla. Menurut nya si 
tuyul ini sangat lebay, hanya luka gores saja serasa 
mempunyai luka parah. 


"El, pelan! Ini perih" Rengek Yolla. 


"Sebentar lagi" Ucap Elzo sambil menuangkan betadine di 
atas kapas. Sama seperti alkohol tadi. Kapas itu di tap tap 
pelan di atas luka Yolla. 


"Gue sengaja gak pake plester, biar luka nya cepet kering" 
ujar Elzo. 


"Sotau" Cibir Yolla. 


"Gue sering dapet luka kaya gini. Jadi udah tau" Ucap Elzo 
ketus. 


"Emang lo berantem sama siapa? Oh, atau lo jatuh?" Tanya 
Yolla penasaran. 


"Kaya gatau aja kalo gue sama Kevin ketemu gimana" Jawab 
Elzo malas. 


Suasana hati nya mendadak berubah. Entahlah, mendengar 
nama Kevin di sebut membuat mood nya hancur. 


"Kita juga sering berantem" ucap Yolla mengalihkan 
pembicaraan. Wanita itu menyadari perubahan air wajah 
Elzo. Yolla juga peka Elzo kurang suka saat Kevin di bawa 
bawa kedalam obrolan nya. 


Elzo membalikan tubuh nya. Dia menyamping. Sekarang 
Elzo bisa menatap Yolla lebih dekat. 


"Tapi seminggu ini kita enggak terlalu banyak berantem" 


Yolla berfikir, benar juga apa kata Elzo. Satu minggu ini 
hanya ada adu mulut saja. Biasa nya jika Elzo dan Yolla tak 
sengaja bertemu di sekolah, kedua nya akan ribut. Entah itu 
adu mulut atau saling kejar kejaran. Tak jarang juga kedua 
nya saling mengejek atau salah satu dari Elzo dan Yolla ada 
yang membuat ulah duluan. 


"Kenapa? Lo capek bikin ulah?" Elzo tersenyum mengejek. 


"Enggak tuh. Lo kenapa? Takut ya sama gue?" Yolla 
menunjukan senyuman iblis nya. 


Elzo memukul pelan tubuh Yolla menggunakan bantal sofa. 
"Ya kali gue takut sama anak tuyul macem lo" bisik Elzo 
sambil tersenyum jahat. 


Mata Yolla melirik arah bantal yang di pegang Elzo. Merasa 
Elzo sedang lengah, Yolla segera mengambil alih bantal itu. 


Yes dapat! 


Yolla segera memukul Elzo menggunakan bantal sofa itu. 
Jika Elzo memukul nya pelan, beda dengan anak tuyul ini. 
Yolla membabi buta, kesempatan tidak boleh di sia siakan. 


Elzo berusaha menahan tangan Yolla. Si tuyul itu benar 
benar seperti cacing kepanasan, sangat lincah. 


Saat sudah dapat menangkap kedua pergelangan tangan 
Yolla. Elzo tidak sengaja mendorong tubuh Yolla. 


Posisi yang pas. 


Elzo berada di atas Yolla. 


"Lo kaya cacing kepanasan" Bisik Elzo tepat di depan 
telinga Yolla. Yolla menahan nafas, posisi seperti ini sangat 
tidak aman. 


"Mau gue bales?" Tanya Elzo. Yolla menggeleng. 


Elzo menjauh dari telinga Yolla. Pria itu menatap Yolla 
dengan jarak hanya satu jengkal saja. 


"Jadi orang harus gesit. Jangan kaya lo, lembek" Ejek Yolla 
sambil menjulurkan lidah nya. 


"Bilang apa lo?" Tanya Elzo ketus. 
"Lo lembek" ulang Yolla penuh penekanan. 


Minta di hukum si tuyul jepang ini. Baiklah, kali ini akan Elzo 
hukum supaya kapok. 


Tanpa ragu Elzo menempel kan bibir nya dengan bibir Yolla. 
Hanya nempel, dia ingin tahu reaksi Yolla seperti apa. 


Yolla diam, dia terlalu terkejut dengan apa yang terjadi. 
Astaga! Bibir nya benar-benar nempel. 


Elzo menjauhkan wajah nya. Dia melihat wajah Yolla yang 
sudah merah seperti kepiting rebus. 


"Gimana?" Tanya Elzo sombong. 
"Nempel doang? Kevin juga bisa" Ledek Yolla. 


Wajah Elzo kembali kusut. Lagi lagi Yolla membawa-bawa 
nama Kevin. Elzo benar benar tidak suka. 


"Kevin terus, yang ada di depan lo gue. Elzo ganteng anak 
papa Elang!" Elzo menjauhkan tubuh nya dari tubuh Yolla. 
Pria itu duduk di ujung sofa. 


"Lo cemburu ya?" Tuduh Yolla. 


"Ngapain cemburu? Kalo Lava yang bilang baru gue 
cemburu" 


"Lava?" Ulang Yolla. 
"Iya Lava" 


"Itu nama orang apa nama ulet" Ledek Yolla sambil tertawa. 


Di ruang tengah apartemen Rey dan Gavin, Elzo sedang di 
introgasi oleh kedua sahabatnya. Tadi saat Yolla sudah 
pulang, Elzo langsung di seret Rey menuju apartemen nya. 


"Pertama, lo kenapa bolos lagi, Elzo00000? Seminggu ini lo 
kebanyakan bolos" Ucap Rey sambil berdecak kesal. 


Bukan terlalu ikut campur urusan Elzo. Mama dan papa nya 
terus menanyakan kabar Elzo di sekolah. Bintang juga 
sudah menitipkan Elzo kepada Rey dan Gavin supaya anak 
nya itu tidak kebanyakan bolos. Kenapa Rey dan Gavin mau 
menuruti perintah Bintang dan Elang? Karena di akhir bulan 
Rey dan Gavin slalu di beri hadiah. 


"Gue tadi bawa pulang Yolla, kasian dia abis nabrak tong 
sampah. Lutut sama tangannya luka" Jawab Elzo jujur. 


"Sejak kapan lo perduli sama dia?" Gavin memicingkan 
matanya. Rey juga ikut memicingkan matanya. 


"Sejak Yolla jadi pembimbing gue. Kalo dia sakit nanti gak 
bisa ngajarin gue belajar. Rugi dong gue bayar dia" saut 
Elzo tenang. 


"Kenapa lo yang anter? Kan ada Hashia, ada Kevin juga" Rey 
tak mau kalah. 


Elzo VS Rey dan Gavin 


"Kok jadi Kevin? Kevin emang siapa nya Yolla?" Tanya Elzo 
sedikit ketus. 


"Lagian, Yolla jatuh nya gara-gara lagi kejar-kejaran sama 
gue. Jadi gue bawa aja ke apartemen, terus gue obatin dia" 
lanjut Elzo. 


Rey dan Gavin masih belum puas. "Lo sekarang sering bawa 
Yolla ke apartemen, nanti khilaf Iho" 


"Lo berdua juga suka bawa cewe. Mana maen nya 
threesome" 


Rey menoyor kepala Elzo. Sedangkan Gavin melempar Elzo 
menggunakan bantal sofa. 


"Enak banget lo kalo ngomong" ucap Rey nyolot. 


"Emang fakta nya gitu. Kalo gue bawa cewe buat belajar. 
Kalo lo berdua buat aneh aneh" Elzo berdigik ngeri saat 
membayangkan sahabat nya itu melakukan yang aneh 
aneh. 


"Gue masih perjaka!" Gavin kembali melempar bantal ke 
arah Elzo. 


"Boong, coba buktiin" Tantang Elzo. 


"Mau gue buka?" Gavin sudah siap memegang resleting. 
Elzo dan Rey buru buru menahan pergelangan tangan 
Gavin. 


"Gob-" Maki Elzo tertahan. 
"Kalo mau bolos ajak kita, El. Biar kalo di hukum barengan" 
"Kalo di marahin juga barengan" Timpal Gavin. 


"Makin sayang gue sama kalian" Elzo merentangkan 
tangannya minta di peluk. 


"Jijik" maki Gavin sambil berlalu pergi. 


"Kalo mau belajar di luar perpustakaan, mending cari yang 
rame. Atau engga lo ajak gue sama Gavin" ucap Rey. 


"Lo kek nya suka ya sama Yolla?" Tanya Elzo curiga. Sebelum 
nya Rey belum pernah seperti ini. Pria itu akan nempel pada 
Elzo, apabila Elzo pergi dengan Gavin saja. Jika Elzo sedang 
keluar selain dengan Gavin, Rey tidak mau nempel. Rey 
bilang takut jadi nyamuk. 


"Kalo iya kenapa?" Tanya Rey balik. 


"Yolla lagi deket sama Kevin" Jawab Elzo malas. Sebagai 
sahabat yang baik, Elzo tentu tidak mau Rey patah hati jika 
suatu hari nanti cinta nya bertepuk sebelah tangan. 


"Deket doang kan? Jadian belum" 


Lagi lagi Elzo kesal. Pria itu bangkit lalu pergi. Detik 
berikutnya teriakan Gavin menggelegar di seluruh penjuru 
apartemen. 


"EL! BALIKIN JUS GUE!" 
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Hari ini, Yolla izin tidak bisa belajar matematika bersama 
Elzo. Yolla bilang, dia ada urusan pulang sekolah, saat 
istirahat pun wanita itu tidak datang ke perpustakaan. 


Elzo tidak masalah, mungkin Yolla ada urusan yang tidak 
bisa di tinggalkan. 


Sebenarnya tadi Rey dan Gavin memaksa Elzo untuk ikut 
pergi ke cafe langganan mereka. Tapi Elzo menolak dengan 
alasan mau mengantar mamah nya belanja. 


Padahal itu semua alasan Elzo saja. Yang sebenarnya, Elzo 
pergi ke suatu tempat. 


Pakaian serba hitam dan tertutup melekat sempurna di 
tubuh Elzo. Kacamata hitam dan juga masker ikut 
memperlengkap tampilan Elzo. 


Pria itu melangkah santai tanpa memperdulikan orang orang 
di sekitar nya. 


Dia sudah membuat janji dengan dokter Visha. Dokter 
psikiater yang menangani nya. 


"Haii dokter" Sapa Elzo ceria saat sudah memasuki ruangan 
dokter Visha. 


"El, kemana aja. Kenapa chat dari dokter tidak di balas? 
Dokter telpon juga tidak kamu jawab. Saya khawatir Iho" 
Cerocos dokter Visha panjang lebar. 


"Elzo baik baik aja. Elzo juga udah ikutin semua perintah 
dokter. Tapi," Elzo memberi jeda ucapannya. Dia ragu untuk 
mengatakan keputusan nya. 


"Tapi?" 


"Elzo mulai belajar matematika" Ucap Elzo satu tarikan 
nafas. 


Seperti dugaan Elzo. Dokter Visha terkejut. Wajah nya 
berubah khawatir. 


"Tapi kamu baik baik aja kan?" 


"Elzo beberapa kali kambuh, susah buat kontrol ini semua. 
El cape, tapi El pengen sembuh" Elzo menundukkan kepala 
nya. Ucapannya barusan murni dari hati Elzo. 


Setiap malam Elzo kembali di hantui mimpi bertemu dengan 
Elfa. Tidur nya gelisah, padahal sebelum nya tidak. Setiap 
belajar dengan Yolla, Elzo mati matian menahan diri untuk 
tidak melakukan hal yang aneh. 


Ini baru 8 hari. Masih ada waktu 22 hari sebelum perjanjian 
itu habis. Tapi rasanya Elzo ingin nyerah. Selama delapan 
hari hidup nya tidak tenang. Rasa bersalah itu kembali 
muncul lagi. 


Persetan dengan itu semua. Elzo masih ingin berjuang, dia 
ingin membuktikan pada dunia bahwa ia bisa melewati ini 
semua. Elzo akan menunjukkan pada alam semesta bahwa 
ia bisa kembali seperti dulu. Elzo yakin dia pasti bisa. 


"Kamu makan obat itu?" Tanya dokter Visha. 


Elzo menggeleng. "Kalo Elzo kambuh, Yolla slalu usap 
punggung tangan Elzo" 


Dokter Visha mengerutkan dahi nya bingung. Setau nya 
Elzo tidak punya teman dekat selain Rey dan Gavin. 


"Yolla? Yolla yang suka ribut sama kamu?" Elzo menganggu 
semangat. Senyum nya tiba tiba muncul membuat dokter 
Visha kebingungan. 


"Dia sekarang jadi pembimbing Elzo. Yolla sabar banget kalo 
lagi ngajarin Elzo" 


Elzo bercerita banyak tentang Yolla. Bagi Elzo, dokter Visha 
adalah ibu kedua setelah mama nya, Bintang. Elzo slalu 
menceritakan keluh kesah nya kepada dokter Visha. 


Elzo bukan manusia kuat yang tahan hujatan apabila 
dirinya di ejek oleh geng Kevin. Jika Elzo pernah 
mengatakan bahwa dia memiliki hati yang kuat seperti baja, 
Elzo bohong. 


Ada waktu nya Elzo rapuh. Dan di saat Elzo rapuh, dokter 
Visha lah yang slalu ada di sisinya. Elzo akan menangis di 
depan dokter Visha tanpa malu apabila ia merasa dirinya 
sudah tidak kuat. 


"Sekarang, peluang Elzo nyusul aunty Elfa berapa persen?" 
Tanya Elzo tiba tiba. 


Ini yang paling dokter Visha tidak suka. Elzo selalu bertanya 
pertanyaan yang tidak masuk akal. 


"Nol persen" Jawab Dokter Visha tegas. 


"Saya bener bener tidak suka kamu bicara seperti itu. Tolong 
jangan bertanya lagi berapa persen kamu akan nyusul Elfa. 
Kamu tidak akan nyusul aunty kamu. Kamu sehat, kamu 
kuat" kata dokter Visha tegas. 


Elzo menghembuskan nafas nya kasar. Pria itu mengangguk 
tanda mengerti, setelah itu Elzo meminta maaf karena telah 
membuat dokter kesayangan nya kesal. 


Obrolan di lanjut kan hingga 2 jam lamanya. Seperti biasa, 
Elzo akan bercerita tentang keseharian nya, keluh kesah 
nya. Obrolan itu terhenti saat Elzo mendapatkan pesan dari 
mamanya. 


Bintang meminta Elzo untuk mengantar nya belanja 
bulanan. Biasanya Bintang akan di antar oleh Elang, tapi 
suami nya itu sedang sibuk dengan urusan kantor. 


Dan di sinilah Bintang dan Elzo berada. Di pusat 
perbelanjaan. 


Selagi Bintang sedang memilih bahan makanan, Elzo pergi 
untuk membeli beberapa cemilan. Kebetulan stok makanan 
di apartemen nya sudah habis, jadi sekalian saja. 


Elzo juga banyak membeli snack kesukaan Rey dan Gavin. 
Setiap Elzo belanja dengan Bintang atau belanja sendiri, 
Elzo tidak akan pernah lupa dengan sahabatnya itu. 


Saat melewati rak khusus coklat, Elzo tiba tiba ingat si 
tuyul. Sudah tiga hari Elzo tidak memberikan Yolla coklat 
seperti perjanjian 8 hari yang lalu. 


Elzo memasukan 5 box kotak coklat dengan ukuran besar. 
Dia sengaja beli banyak untuk stok di kulkas nya. 


Bintang datang mendekati Elzo. Wanita itu mendorong trolly 
besar dengan isi penuh, bahkan sampai menggunung. "EI, 
udah?" Tanya Bintang. 


Elzo mengangguk sambil mengingat ngingat apa lagi yang 
akan ia beli. "Udah semua" Jawab nya yakin. 


"Mama mau ambil kecap dulu, kamu tunggu di sini" 


"Cepetan" Pesan Elzo, Bintang mengacungkan dua jempol 
nya. 


5 menit Elzo menunggu, Bintang belum juga datang. 
Padahal rak kecap tidak jauh dari tempat Elzo menunggu. 


"Elzo?" panggil seseorang. 


Elo yang sedang memainkan ponsel nya mendongak untuk 
melihat siapa orang yang telah memanggil nya. 


Baru saja sudut bibir nya terangkat untuk tersenyum, tapi 
Elzo mengurungkan niat nya saat melihat Kevin ada di 
belakang Yolla. 


Yolla memperhatikan belanjaan Elzo. Satu trolly besar 
seperti belanjaan ibu ibu. Detik berikutnya Yolla tertawa 
sambil meledek. 


"Itu belanjaan pacar gue, dia di suruh nyokap nya" Ucap 
Elzo saat menyadari penyebab Yolla tertawa. 


"Hah? Lo punya pacar?" tanya Yolla ngegas. 
"Pu-" 


"El, maaf lama" Bintang datang dengan nafas sedikit 
ngosngosan. Wanita itu datang dengan satu trolly berukuran 
sedang. Isi nya lumayan penuh. Pantas saja tadi lama. 


"Pantesan lama" sindir Elzo saat melihat barang yang 
mamanya bawa. 


"Maaf, ini pacar lo?" Tanya Yolla sambil melirik Bintang. Dia 
seperti pernah melihat wanita itu tapi Yolla lupa. Atau hanya 
perasaan nya saja. 


Yolla mengakui Bintang cantik, sangat cantik malah. Tapi 
menurut nya, Bintang tidak cocok dengan Elzo. Penampilan 
Bintang seperti orang sudah menikah. Dewasa dan juga 
style nya sangat mewah. 


"Saya?" Bintang menunjuk dirinya sendiri. 
"Saya mama nya Elzo" Lanjut Bintang santai. 


Elzo memejamkan matanya sejenak guna menahan rasa 
malu. Kenapa mamanya ini tidak bisa di ajak kerja sama? 
Padahal tadi Elzo sudah meng-kode Bintang untuk 
menjawab 'iya' lewat gerakan mulut. 


Yolla diam-diam bernafas lega. Pantas saja tidak asing, 
ternyata mamanya. Yolla baru ingat, dia beberapa kali 
bertemu Bintang saat wanita itu mengambil rapor Elzo. Tapi 
itu sudah lama, wajar kalau Yolla lupa. 


"Pftttttttt. Dari awal gue udah engga percaya, secara kan dia 
ini anak manja. Mana ada cewe yang mau sama Elzo" ucap 
Kevin santai. 


Yolla melotot tajam ke arah Kevin. Secara sengaja Yolla 
mencubit kencang tangan Kevin. Sedangkan Elzo diam diam 
menahan kesal. Apa tidak bisa mulut Kevin tidak nyinyir 
satu hari saja?. 


"Siapa anak manja?" Tanya Bintang ketus. 


"Siapa?" Ulang nya lagi saat beberapa detik tidak ada yang 
menjawab. 


"El, mereka temen kamu?" Tanya Bintang sambil melirik 
tajam Kevin. 


"Bukan" Jawab Elzo datar. 


Tanpa mengucapkan sepatah kata, Elzo langsung 
menggandeng tangan Bintang untuk segera pergi. Karena 
tidak mau ribet, Elzo meminta karyawan untuk membawa 
tiga trolly nya. 


"El, mama belum puas. Siapa anak manja? Kamu?" 
"Bukan, ma" Jawab Elzo pelan. 


Bintang benar-benar belum puas atas jawaban Elzo. Di 
tambah saat melihat tingkah laku pemuda tadi seperti ada 
yang tidak beres. 


Niat nya pulang belanja ini Elzo akan ikut menjaga toko 
bersama mamanya. Tapi karena kejadian tadi, mood Elzo 
menjadi buruk. Jadi ia putuskan untuk pulang saja ke 
apartemen. 


"El, mama ikut ya ke apartemen kamu" 


"Elzo mau kerja kelompok di rumah temen" Elzo tidak 
bermaksud untuk berbohong. Jika ia mengijinkan mamanya 
untuk ikut pulang ke apartemen, Mama nya pasti akan 
mampir ke kamar Rey dan Gavin. Dan berakhir lah sahabat 
nya itu di introgasi. 


"Mama bisa nung-" Bintang menggantungkan ucapannya, 
langkah nya juga tiba tiba terhenti. 


"Tunggu" Ucap Bintang pelan. 


Mata itu menatap lurus. Mata nya fokus melihat objek di 
depan nya. Tak jauh dari tempat nya berdiri, Bintang 


melihat Elang sedang memilih baju bersama perempuan. 
Sakit hati? Tentu saja iya. 


Elzo mengikuti arah pandang mamanya. Pengelihatan nya ia 
tajam kan saat melihat papanya bersama perempuan. 


Elzo melirik mamanya. Bintang hanya diam dengan ekspresi 
seperti ingin menangis. Tangan nya terkepal kuat untuk 
menahan emosi. 


Apa kurang cukup tadi Elzo di ledek oleh Kevin?. Dan 
sekarang papanya berulah. 


Bintang meninggalkan barang belanjaan nya. Wanita itu 
pergi dengan langkah cepat. 


"Elang" Panggil Bintang ketus. 


Yang di panggil membalikan badan nya. Wajahnya kentara 
sekali jika pria itu terkejut sekaligus khawatir. 


"Katanya tadi sibuk?" Tanya Bintang sinis. Bintang melihat 
wanita di samping Elang, seperti pernah melihat wanita ini, 
tapi di mana?. 


"A-aku pulang meeting" Jawab Elang gugup. 


Elang melirik Elzo, anak nya itu membawa banyak kantong 
belanjaan. Mata Elang seolah meminta bantuan kepada 
Elzo, tapi Elzo hanya diam saja. 


Jangan kan Bintang, Elzo saja kesal saat melihat papanya 
bersama wanita lain. Elzo cemburu, Elzo takut papanya 
kembali seperti dulu. Tapi Elzo percaya, papanya tidak 
mungkin macam macam di belakang mamanya. 


"Bohong" Ucap Bintang penuh penekanan. 


"Pak, ini baju sesuai keinginan anda. Anda bisa pilih 
beberapa model yang saya bawakan. Saya jamin semua nya 
cocok di bandan istri anda" ucap pramuniaga sambil 
memberikan tiga model baju. 


Elang di buat melongo oleh ucapan pramuniaga itu. 
Dasar bibir ember. 


Keadaan semakin panas. Bintang dan Elzo semakin marah. 
Kedua manusia itu memberi Elang tatapan tajam. Yang di 
tatap hanya diam dengan tubuh gemetar. 


Demi apapun Elang takut Bintang marah, jika Elzo sih masih 
bisa di tangani. Di beri mobil baru dan sedikit pengertian 
saja sudah bisa meluluhkan hati Elzo. 


"Enak aja istri. Istri saya ini!" Elang menunjuk Bintang. Pria 
itu mendekat untuk merangkul pinggang sang istri. Bintang 
tidak menolak, wanita itu malah tersenyum penuh 
kemenangan. 


"Maaf pak, saya tidak tau" Pramuniaga itu menunduk sopan, 
setelah itu dia pergi sambil membawa kembali baju yang 
Elang pesan. 


"Maaf, siapa ya?" Tanya Bintang kepada wanita yang tadi 
bersama Elang. 


"Sayang pulang aja yu, nanti aku jelasin" Bujuk Elang. Pria 
itu panik saat merasakan aura kegelapan di tubuh Bintang. 
Elang yakin istri nya ini sedang menahan amarah, maka dari 
itu ia ingin cepat cepat membawa Bintang pergi. 


Bintang melepas paksa tangan Elang yang melingkar di 
pinggang nya. Dengan kaki di hentakan, Bintang pergi 
sambil membawa barang belanjaan nya. 


"Papa pulang dulu" Pamit Elang sambil mengelus sayang 
rambut Elzo. 


Elzo memperhatikan wanita di hadapan nya ini. Dari sekian 
banyak wanita kenapa harus dia?. Rasa kesal yang Elzo 
rasakan semakin besar apalagi saat melihat wajah tidak 
bersalah wanita itu. 


"Yang kaya gini pasti kekurangan uang" cibir Elzo sambil 
menatap tajam wanita itu. 
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Vote+ coment 


Siang siang begini, Gavin sedang duduk manis dengan 
beberapa cemilan di pangkuan nya. Dia sedang menunggu 
Rey yang sedang memasak mie. Tadi Gavin memaksa Rey 
untuk membuatkan nya mie. 


Rey datang dengan dua mangkok dan dua gelas air es. Mie 
rebus sederhana dengan toping sayuran dan beberapa 
potong sosis itu terlihat tampak menggoda di lidah. 


"Rey, gue ada kabar gembira" ucap Gavin di tengah tengah 
kunyahannya. 


"Apa?" 
"Gue di kas-" 


Ucapan Gavin terhenti akibat suara ketukan pintu secara 
brutal. Jika itu Elzo, dia akan langsung masuk. Jika orang tua 
Rey atau Gavin, pasti mengetuk pintu secara normal. 


"Buka gih" suruh Rey. 


"Ogah, gue takut" Tolak Gavin sambil menggeleng 
gelengkan kepalanya. 


"Ini masih siang" 
"Tapi hantu gak mandang siang atau malem, Rey" 


"Ck, penakut" cibir Rey. 


Bukan tanpa alasan Gavin berpikiran seperti itu. Beberapa 
jam yang lalu dia baru saja selesai nonton film hantu, 
tentunya di temani oleh Rey. 


Sebelum membuka pintu. Rey mengintip terlebih dahulu 
lewat door viewer. Ternyata Elzo. 


Rey membuka pintu dengan nafas lega. Begitupun Gavin. 


Elzo dengan wajah kusut langsung masuk, langkah pria itu 
di hentakan menandakan sedang kesal. 


"Ambilin gue air es" Perintah nya saat sudah duduk di atas 
sofa dengan kaki selonjoran di atas meja. 


Rey buru buru menuruti perintah Elzo. Dia tau ada yang 
tidak beres dengan Elzo, terlihat dari raut wajah dan juga 
sikap nya. 


"Lo kenapa?" Tanya Gavin. 


Elzo tidak menjawab, pria itu hanya diam. Wajahnya 
semakin kusut seperti pakaian yang belum di setrika. Bibir 
nya di tekuk seperti bocah sedang merajuk. 


Lagi-lagi Elzo teringat kejadian beberapa menit yang lalu. 
Papa nya kembali berulah, dan juga, dari sekian banyak 
wanita kenapa harus dia? Seseorang yang sangat amat Elzo 
kenal. 


Elzo mengetahui semua masa lalu papa dan mamanya. 
Elang yang menceritakan semua nya tanpa ada yang 
terlewatkan. Bagaimana reaksi Elzo? Tentu marah, bahkan 
sangat marah. Elzo sampai tidak mau bicara dengan papa 
nya sampai satu bulan lama nya. Elzo mau bicara lagi akibat 
mamanya meyakinkan bahwa Elang sudah berubah. Elzo 


juga banyak mengambil pelajaran dari kejadian mama dan 
papanya. 


Dering ponsel menandakan adanya notifikasi membuyarkan 
lamunan Elzo. Pria itu segera merongoh saku celana nya 
untuk mengambil ponsel mahal nya. 


Beberapa detik sibuk dengan ponsel nya, hingga akhirnya 
mata nya membulat sempurna. Mulut nya juga menganga 
saat tahu notifikasi tersebut. 


"El, Kenapa ?" tanya Rey penasaran. 
"Papa gue transfer 500 juta" ucap Elzo santai. 


Ini bukan pertama kali nya. Jika papanya membuat 
kesalahan, pasti Elzo akan di kasih uang. Kalau tidak yang 
ya mobil baru. Bagi Elzo 500 juta tidak ada apa apanya. 


"Pasti papa lo bikin kesalahan" tebak Gavin. Elzo 
mengangguk masih dengan wajah ditekuk. 


Ghibah ala geng susu bubuk di mulai!. Elzo menceritakan 
semua kejadian hari ini tanpa terlewatkan. Sebagai 
pendengar yang baik, Gavin dan Rey nyimak dengan 
seksama. 


Ini yang Rey dan Gavin suka, Elzo jika sudah bercerita 
ekspresi wajah nya slalu mewakili ceritanya. Sesekali Elzo 
akan mengumpat saat kekesalan nya di batas maksimal. 
Terus saja begitu hingga cerita nya selesai. 


"Ciee, Elzo mau punya mama tiri" goda Rey sambil menoel 
noel lengan Elzo. 


"Om Elang pinter juga cari mama tiri modelan si Hulk" 
Timpal Gavin sambil terkekeh geli. 


"Nanti 3some" 


Mendengar perkataan Rey, Elzo semakin naik darah. Pria itu 
menoyor kepala Rey tanpa belas kasihan. Merasa kurang, 
Elzo melempar bantal sofa. 


"Gue bakalan suruh om Zee sama om Nior selingkuh!" 
Ancam nya dengan wajah garang. 


Dih. 
Apa tadi? 


Astaga! Elzo ini menyuruh orang selingkuh seperti 
menyuruh orang membelikan permen saja. 


Gavin dan Rey saling melempar tatapan. Detik berikut nya 
keduanya tertawa terbahak bahak. 


Kepala Elzo semakin pening saat mendengar suara rey dan 
Gavin. Telinga nya panas saat mendengar Rey dan Gavin tak 
kunjung berhenti dari ketawa nya. Kedua pria tampan itu 
semakin mejadi jadi. Padahal menurut Elzo tidak ada yang 
lucu. 


Tanpa mengucapkan sepatah kata, Elzo langsung pergi. 
Niatnya pergi ke apartemen Rey ingin mendinginkan kepala 
nya. Tapi dua dedemit ini membuat kepala nya semakin 
panas. 


Elzo mengusap dadanya akibat terkejut. Dia baru saja 
membuka pintu sudah di suguhkan oleh pria berbadan 
tinggi besar seperti titan. Dia Kim, orang kepercayaan 


papanya. 


Elzo melirik Kim dengan tatapan bingung. Pria itu membawa 
15 box pizza dengan ukuran besar. 


Sekelebat janji papanya akan memberikan Rey dan Gavin 
pizza terlintas di otak nya. Otak nya mengingat ngingat ini 
hari apa. Dan yap, ini hari jum'at yang artinya malam sabtu. 


"Dari tuan Elang" Kim dengan sopan menyodorkan box Pizza 
itu. 


"Tunggu" Ucap Elang sambil berusaha melepas tali yang 
mengikat tumpukan pizza itu. 


Elzo memberi 5 box pizza kepada Kim. "Ambil, bagi bagi" 
Ucap nya singkat dengan nada datar seperti jalan tol. 


"Terimakasih" 


Elzo hanya mengangguk, setelah itu dia kembali masuk 
untuk menyimpan pizza pesanan Rey dan Gavin. 


"WOAHHH PIZZA!" Teriak Rey girang. Gavin dengan 
semangat tepuk tangan ala bocah girang yang sudah di beri 
hadiah. 


Dengan malas, Elzo kembali menuju ruang tv. Pria itu 
menyimpan pizza di hadapan Rey, setelah itu Elzo kembali 


pergi. 


"JAM 7 YA!" teriak Rey lagi. Elzo hanya mengangguk. Mulut 
nya terlalu mager untuk jawab ucapan Rey. 


19.30 


Sudah mandi, sudah ganteng, itulah keadaan Elzo. Pria itu 
jauh lebih segar dari pada tadi siang. Dengan keadaan hati 


yang baik, Elzo pergi menemui kedua sahabat nya. Sesuai 
janji Rey, mereka bertiga akan mengadakan party kecil 
kecilan. 


"Sorry telat, tadi mandi dulu" Kata Elzo yang baru sampai. 
Elzo duduk di hadapan Rey. 


Rey melirik jam. Telat tiga puluh menit. 


"Mandi kok jam setengah delapan? Jangan jangan lo coli 
dulu ya? Jadi lama" Tuduh Rey sambil memicingkan mata 
nya. 


"Ewww, Elzo abis coli" Timpal Gavin sambil berlagak ingin 
muntah. 


"Gue bukan lo berdua yang kalo on pake tangan" Ucap Elzo 
sinis. 

"Normal bro" Jawab Rey santai. 

"Udah udah, mending kita mulai" Gavin sebagai satu 


satunya manusia waras di antara Rey dan Elzo menengahi. 
Anak dari bapa Nior itu mulai membagikan kotak pizza. 


"Emang bakal abis?" Tanya Elzo sambil melirik 7 box pizza 
dengan ukuran besar itu. 


"Kasih aja sama tetangga baru" Jawab Rey. 


Rey dengan perut lapar berhasil menghabiskan 1 box pizza 
besar itu. Sedangkan Elzo dan Gavin setengah saja belum 
habis. 


Elzo menyeringai saat melihat Rey. Misi nya dalam mencari 
informasi harus berhasil. Ini bukan masalah yang susah, 
tinggal buat Rey mabuk, semua nya selesai. 


Elzo mulai menuangkan teguila kedalam gelas champagne. 
Dia juga menyiapkan untuk Gavin dan dirinya. 


"Rey, nih minum" Elzo menyodorkan gelas itu dengan 
sedikit senyuman di bibir nya. 


"Perut gue kenyang” Meski bibir menolak, Rey tetep 
meminum teguila pemberian Elzo. 


Habis setengah gelas, Elzo kembali menuangkan teguila ke 
dalam gelas dengan takaran full. 


"Nih, lagi abisin” Elzo kembali menyodorkan gelas berisi 
teguila itu. 


Gavin ingin protes. Aturannya, mabuk satu harus mabuk 
semua. Tingkah laku Elzo seolah ingin membuat Rey mabuk 
duluan. 


Elzo meletakkan telunjuk tangannya kedepan bibir nya 
pertanda untuk diam dan tidak usah banyak bicara. 


"Gue terus, lo berdua dong" Protes Rey sambil melirik Elzo 
dan Gavin tajam. 


"Minum" Perintah Elzo kepada Gavin. Dengan senang hati 
Gavin meneguk Teguila gratis nya. 


Dengan segala macam rayuan dan bujukan. Sampai lah Rey 
dengan keadaan benar benar mabuk. Gavin masih setengah 
sadar, sedangkan dirinya 100% sadar. Bahkan minum saja 
belum. 


"Rey" Panggil Elzo. 


"Apa anjing” Jawab Rey sambil ngegas. Mata nya terpejam 
tapi bibirnya terus tersenyum seperti orang gila. Elzo jadi 


was-was kenapa Rey senyum senyum sendiri. 
"Gue mau nanya" Elzo mendekati Rey. 

"Gue lagi gak mau di tanya" 

"Uh cantik banget sih" Racau Rey sambil tertawa. 
"Siapa? Yolla?" Tanya Elzo hati hati. 


Yang asalnya bersandar di kaki sofa, Rey menegakan duduk 
nya. Rey berusaha menatap Elzo dengan mata merem 
melek. 


"Si tepos? Cih, monyet kesayangan lo itu gak ada cantik 
cantik nya" Rey kembali tertawa mengejek. 


"Sialan! Yolla cantik!" Ralat Elzo sambil memukul kepala Rey 
pelan. 


"Lebih cantik Hashia" jawab Rey nyolot. 


Elzo menggosok gosok telinga nya takut salah dengar. Apa 
tadi? Hashia?. Hashia si manusia kalem? Gadis manis 
dengan tingakah laku polos nya. 


"Hashia sahabat si Yolla? Lo suka dia?" Tanya Elzo semangat. 


Rey tersenyum malu malu. "Bahkan gue cinta dia. Uhhh 
calon istri gue" jawab nya sambil tersipu malu. 


"Pokonya gue mau kenalin dia ke papa Zee biar kita di 
nikahin! Eh, Elzo jangan iri. Lo kalo iri pacarin aja dedemit 
kesayangan lo!" 


"Lo bilang, lo suka sama Yolla?" 


Rey kembali berusaha menatap Elzo. Pria mabuk itu 
berubaha mengingat ngingat perkataan nya. "Ohhhhhh itu. 
Gak lah. Ya kali gue suka sama si tepos. Gue deketin dia biar 
bisa dapet informasi tentang si ayang Hashia. Tapi, Tuyul 
kesayangan lo itu baik, dia mau bantuin gue" 


Elzo tersenyum puas. Usaha nya membuat Rey mabuk tidak 
sia sia. Elzo sangat puas dengan jawaban Rey, secara kan 
Rey mabuk. Elzo mempercayai orang mabuk biasa nya suka 
jujur. 


Masih dengan senyuman di wajah nya. Elzo kembali ke 
tempat duduknya semula. Malam ini ia akan tidur nyenyak. 
Tentu saja, penyebab tidur nya tidak nyenyak adalah Elzo 
slalu memikirkan apa kah Rey menyukai Yolla atau tidak. 
Tapi malam ini, Elzo telah menemukan jawabannya. 


"Dasar licik" Cibir Gavin. 
"Stttt, tutup mulut aja. Nanti gue beliin hoodie" 


Mata Gavin berbinar, senyum nya merekah sempurna. 
"Sama baso ya" tawar nya. 


"Sip" 


Elzo mulai meneguk tequila nya, begitupun Gavin nya. 
Siang tadi mood nya benar benar hancur. Tapi malam ini, 
tequila dan perkataan Rey membuat suasana hatinya penuh 
bunga bunga. 


Pukul sepuluh malam. Kesadaran ketiganya telah hilang, 
alias mabuk. Ralat, Elzo tidak begitu mabuk seperti Rey dan 
Gavin. Pria itu hanya meneguk tiga gelas tequila. Jangan 
lupakan bahwa Elzo adalah peminum hebat. Biasanya, 
mereka akan mabuk di atas jam 2 malam. Pukul sepuluh 


malam seharusnya mereka masih bermain kartu. Tapi karena 
Elzo, Gavin dan Rey menjadi korban nya. 


"El" Panggil Rey sambil menoel noel kepala Elzo 
menggunakan kakinya. 


"El woi babi" Panggil nya lagi sambil melempar box pizza. 
"Apa sih anjing ah" Racau Elzo. 

"Anterin pizza gih, nanti keburu malem" 

"Nanti basi Ya?" Tanya Elzo sambil tertawa. 

"Iya, kaya muka lo" Rey dan Elzo tertawa puas. 

"Berisik" Tegur Gavin ngegas. 


"Cepetan, El. Gue harus ketemu Hashia, mau gue cium 
bibirnya sampe bengkak. Uhhh gak sabar" 


"Bibir lo bau neraka, haha" Elzo kembali tertawa atas 
ucapannya. 


"Sialan lo" Rey dengan sengaja menendang kepala Elzo. 
Tidak mau di amuk Rey, Elzo segera menuruti perintah nya. 


Elzo mencari keberadaan Pizza itu dengan malas malasan. 
Setelah mengambil 4 box pizza. Elzo segera pergi. 


Langkah nya sempoyongan, kepala nya tiba tiba pusing. 
Padahal dia hanya minum tiga gelas saja. 


"Ini yang mana? Tiga dari kanan atau tiga dari kiri" gumam 
nya bingung. 


Rey bilang tetangga barunya hanya terhalang 3 kamar saja. 
Yang jadi masalah. Kamar Rey berada di tengah tengah, bisa 
dari kiri, bisa dari kanan. Bodoh nya Elzo tidak menanyakan 
Kiri atau kanan. 


"TOLONG!" Teriakan seseorang membuyarkan lamunannya. 


Sialan, kepala nya sudah pusing di tambah harus mencari 
asal suara itu. 


"Mbak? Kenapa?" Tanya Elzo bego sambil mengetuk ngetuk 
pintu. 


"TOLONG SAYA! MASUK AJ- AWWWWW HUS HUS" 


Dengan sempoyongan, Elzo memasuki apartemen itu. Mata 
nya merem melek berusaha untuk tetap sadar. Suara itu 
kembali terdengar dari arah kamar. 


Setelah berteriak meminta izin untuk masuk. Elzo memasuki 
kamar itu. Lagi lagi suara itu kembali terdengar, kali ini dari 
kamar mandi. 


Tanpa izin, Elzo kembali masuk. 
"Mbak kenapa?" Tanya Elzo. 
"I-itu kecoa" Wanita itu menunjuk ke arah kaki Elzo. 


Elzo mundur satu langkah. Kecoa itu telah mati penyok 
mengenaskan akibat terinjak oleh Elzo. 


Elzo perkirakan besok akan ada berita kematian. Sesosok 
kecoa terbunuh oleh anak pengusaha sukses. 


"Kirain apa"Elzo tertawa pelan. 


"Lho, Elzo?" 


Elzo memandangi wanita itu. "Hashia?" 
"Ma-makasih" cicit nya pelan. 


"Hehe santai aja, sini turun" Elzo mengulurkan tangan nya. 
Posisinya Hashia naik keatas closet yang sudah di tutup. 


Elzo berdecak kesal. Tangan nya ia turunkan. Gemas karena 
Hashia malu malu. Elzo kemilih untuk menggendong wanita 
itu. 


"Eh, tu-turunin, El" mata Hashia berkaca-kaca. Dia takut 
handuk nya merosot, di tambah kemaluan nya yang tidak 
tertutup apa apa menempel sempurna di atas perut Elzo. 
Kaki nya melilit karena takut jatuh. 


"Lo baru mandi?" Tanya Elzo heran, ini sudah jam 10 malam, 
kenapa pula Hashia mandi malam malam. Tidak perduli 
dengan hal lain, Elzo malah mengendus-ngendus tubuh 
Hashia. 


"I-iya, turunin. Dingin" ucap nya pelan. 


Elzo memandangi belahan payudara Hashia. Detik 
berikutnya dia menenggelamkan wajah nya di belahan 
gunung kembar itu. 


"HUEEEEE EL NGAPAIN" Hashia menumpah kan air matanya 
di barengi dengan teriakan histeris. Tangannya mencoba 
menjauhkan kepala Elzo, sedangkan tangan satunya lagi 
menahan handuk di dadanya. 


Elzo mengangkat wajah nya, dengan senyum iblis, Elzo 
membawa Hashia keluar kamar. Dia melempar Hashia ke 
atas kasur. 


"Bilangin mommy nih! El macem macem, hueeee" Hashia 
kembali menangis ketakutan. Dia segera meraih selimut 
untuk menutupi tubuh nya. 


Tidak mendengarkan teriakan Hashia, Elzo malah membuka 
bajunya sendiri. 


"Maaf, Elzo junior udah bangun" 


Baru saja ingin loncat untuk menggapai tubuh Hashia. 
Tangan nya di tarik oleh seseorang. 


"El! Lo gila!" Teriak Yolla marah. 


Elzo menggeram kesal. Biar kesal, Elzo membiarkan Yolla 
membawa nya pergi. 


"Lo gila! Bego, cabul" Yolla membanting tubuh Elzo keatas 
sofa. 


Wanita itu berkacak pinggang seperti ibu ibu galak. Jika 
dirinya telat, mungkin Hashia sudah habis di makan Elzo. 


"Lo mabuk ya?" Tanya Yolla curiga. 


Dia mengendus-ngendus mulut Elzo. Kesal dengan tingkah 
laku Yolla, Elzo menarik Yolla untuk duduk di pangkuan nya. 
"Ewwww, lo mabuk" Yolla menutup mulut nya. 


Merasa ada yang mengganjal. Yolla menggoyang goyang 
bokong nya. "Apaan ya?" gumannya. 


"Lo bikin dia tambah bangun" bisik Elzo. 


"Astaga" Sadar dengan kelakuan bodohnya, Yolla segera 
menjauh dari pangkuan Elzo. 


"Eis, mau kemana" Elzo menahan pinggang Yolla. Dengan 
sengaja, Elzo meremas pelan bokong Yolla. 


"Hashia bikin Elzo junior bangun, dia harus tanggung jawab. 
Tapi lo malah ngeganggu, jadi lo harus tanggung jawab" 


Detail nya ada di part 13 ! 


See u 
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Vote + comment 


"Elzo, jangan macem macam lo sama gue!" Ucap Yolla tegas. 


Elzo tidak memperdulikan ucapan gadis di bawahnya ini. 
Dia terus mengendus-ngendus area atas tubuh Yolla. 


Elzo menikmati aroma tubuh Yolla. Benar-benar 
memabukkan, bisa-bisa Elzo ngefly. Di sela-sela menikmati 
aroma tubuh Yolla, Elzo memberikan kecupan di area sensitif 
nya. 


Otak nya sudah tidak bisa berfikir lagi, yang ada di otak 
Elzo adalah gaya apa saja yang akan ia gunakan untuk 
menjamah tubuh Yolla. Otong kesayangan nya sudah 
meronta ronta minta di masukan kedalam sangkar, dan itu 
akan segera terjadi. 


"El" cicit Yolla takut. Hei, itu hal wajar. Yolla ini masih 
tersegel, wajar saja dia takut dengan Elzo malam ini. 


"Elzo jangan bikin gue takut" ucap Yolla lagi. 
"Gue bukan monster" 
"Tapi lo kaya monster" 


Daripada meladeni omong kosong si tuyul, lebih baik Elzo 
melanjutkan kegiatan nya. 


Elzo menangkup kedua tangan Yolla menggunakan satu 
tangannya. Dia menyeringai saat melihat leher mulus Yolla. 


Di mata Elzo, leher Yolla seperti kanvas. Dan Elzo akan 
membuat karya seni terindah di atas kanvas itu 
menggunakan bibirnya. 


Seperti vampir di GGS, Elzo menghisap leher Yolla. Tangan 
yang menganggur ia gunakan untuk menyapa dua gunung 
berapi milik Yolla. 


"Lo gi-gila" Ucap Yolla di barengi dengan lenguhan panjang. 


Tangannya menerobos pakaian dalam Yolla. Jari nya sibuk 
mencari daging kecil seperti kacang, apalagi kalau bukan 


nipple. 


Elzo menyudahi acara hisap menghisap leher Yolla. Dia 
sudah seperti Digo di acara televisi 'ganteng ganteng 
seringgila', maksudnya serigala. Dia menatap kagum hasil 
karyanya. Bercak merah itu tercetak jelas. 


Birahi nya benar benar sudah di ujung tanduk, Elzo tidak 
bisa menahan lagi. Dengan tak sabaran, Elzo menyingkap 
pakaian Yolla. Terpampang lah si BH hitam yang menutupi 
dua gunung berapi itu. 


Elzo menarik tangan yang sedari tadi masuk kedalam 
daleman Yolla. Kini kedua tangannya itu sedang menyapa 
sang gunung berapi. Tangan Yolla di biarkan bebas, Elzo 
ingin Yolla memberontak. Ia ingin sensasi yang beda. 


Mengabaikan rasa lemas di tubuh nya, Yolla berusaha 
menghentikan tangan Elzo yang sedang menoel-noel 
payudara nya. Rasa takut, kecewa, sedih, marah bercampur 
menjadi satu. Tidak kuat menahan marah, Yolla tumpahkan 
dengan air mata. 


"ELZO STOP" Teriak Yolla. 


Elzo menghentikan kegiatan menoel-noel si gunung kembar 
itu. Wajahnya mendekati telinga Yolla untuk membisikan 
sesuatu. Dengan sengaja, Elzo mendekatkan bagian 
bawahnya agar menempel dengan bagian bawah Yolla. 


"Kacang lo udah tegang, gimana yang bawah" bisik Elzo. 


Elzo menyeret paksa Yolla untuk turun kebawah. Sepertinya 
bercinta di atas sofa tidak akan nikmat. Dan di atas karpet 
berbulu tidak terlalu buruk. 


Kesal karena Yolla terus meronta, Elzo mencari tali di nakas 
dekat sofa. Pria itu mengikat kedua tangan Yolla di atas 
kepalanya, mulut nya pun di sumpal menggunakan kain. 


Elzo tersenyum puas dengan hasil kerja keras nya. Sekarang 
ia bisa leluasa menyentuh tanpa gangguan. 


Mata nya menggelap tertutupi kabut gairah, apalagi saat 
melihat payudara Yolla yang terekspos. Atas nya saja begitu 
indah apalagi bawahnya. Tidak mau lama lama penasaran, 
Elzo membuka celana tidur Yolla. 


Kepala Yolla menggeleng beberapa kali di barengi dengan 
tumpah nya air mata yang semakin deras. Wanita itu teriak 
tertahan akibat mulutnya di sumpal oleh kain. 


"Woah bersih" pekik Elzo girang. 


Dengan semangat yang membara, Elzo memasukan dua jari 
sekaligus ke dalam lubang inti Yolla. Sangat sempit, kesan 
pertama yang ia rasakan. 


Tidak ada pergerakan, Elzo hanya mendiamkan jarinya 
tanpa ada niat untuk bergerak. Cukup lama hanya diam 
sambil memandangi wajah cantik Yolla, Elzo mencabut jari 
nya. 


"Yolla, Sorry. Gue bener bener udah gak kuat" 


Sopan sekali bukan Elzo meminta maaf sebelum melakukan 
'itu' secara paksa. Hatinya lega saat sudah meminta maaf, 
sekarang mari kita mulai acara bercocok tanam benih di 
rahim Yolla. 


Elzo langsung membuka celananya sendiri plus dengan 
boxer. Dia mengocok batang nya sebentar sebelum akhirnya 
dia memposisikan naga berurat itu di depan kewanitaan 
Yolla. 


Yolla membulatkan mata nya, dia terus berteriak kesakitan. 
Tangan ya mengepal kuat menahan rasa aneh yang 
menjalar di sekujur tubuh nya. 


Naga berurat itu merasakan penghalang, dengan satu 
hentakan, si naga berhasil menerobos masuk dengan 
sempurna. Elzo menundukan kepalanya untuk melihat 
penyatuan dahsyat itu. Karpet bersih itu berubah menjadi 
kotor oleh darah perawan Yolla. 


"Ahhhh nikmat" lenguh Elzo sambil terus memompa Yolla. 


"APANYA YANG NIKMAT ELZO?! BANGUN WOI, UDAH SIANG" 
Teriak Rey menggelegar di depan telinga Elzo. 


Elzo tersentak kaget. Pria itu langsung membuka matanya 
dengan nyawa yang belum terkumpul. 


Elzo melirik sekitarnya. Ini masih di apartemen Rey, bahkan 
dia tidur di atas karpet berbulu tanpa bantal guling, hanya 
ada selimut tebal yang menutupi tubuh nya saja. 


Sial! 


Ternyata tadi mimpi! 


Elzo meraba selangkangan nya. 
Double sial! 
Elzo junior bangun! 


"Capek mulut gue bangunin lo" cibir Rey sambil mendengus 
kesal. 


"Lo kaya latihan meninggal" timpal Gavin. 


Elzo mengusap wajah nya kasar. Mimpi sialan itu kenapa 
begitu nyata?. Dan kenapa harus Yolla? Seperti tidak ada 
wanita lain saja. 


"Jam berapa?" Tanya Elzo linglung. 
"11" jawab Gavin sambil melirik jam dinding. 
"Mandi gih, kita sarapan. Yolla ngajakin sarapan di bawah" 


"Sarapan apaan jam sebelas" ucap Elzo kesal. Dia kembali 
memejamkan matanya berniat untuk melanjutkan mimpi 
sialan itu. 


"Makan siang maksudnya" ralat Rey. 


"Hashia sama kakak nya baru pindah ke apartemen ini. 
Tetangga baru yang Rey bilang ternyata Hashia sama kakak 
nya" ucap Gavin menjelaskan. 


Elzo kembali membuka matanya. Pria itu duduk tegak 
menghadap ke arah Rey dan Gavin yang sedang duduk di 
atas sofa. 


"Pindah?!" ulang nya ngegas. Rey dan Gavin mengangguk 
kompak. 


"Yolla ikut pindah?" Tanya Elzo. 


"Enggak lah, tapi dia semalem nginep sama Hashia. Katanya 
nemenin sebelum kakak nya pulang dari luar negri" jawab 
Rey. 


"Nginep?!" ulang Elzo lagi. Dan dengan kompak dua 
dedemit itu mengangguk. 


"Lo kenapa sih?. Ah Gue tau, jangan jangan lo abis mimpi 
basah ya?" tuduh Rey sambil memicingkan matanya. 


"Wah parah Elzo. Mimpi nya sama siapa? Yolla atau Hashia?" 
Gavin ikut-ikutan memicingkan matanya. 


Elzo jadi terintimidasi gini. Apalagi tuduhan Rey dan Gavin 
benar. Benar benar membagongkan sekali mimpi itu. 


"Cepet El mandi. Atau enggak cuci muka sama gosok gigi" 
tegur Rey. Cacing di perutnya sudah demo minta di beri 
makan. Dan Elzo memperlambat semuanya. 


"Lo duluan aja, nanti gue nyusul" 


Tidak mau ribet, Gavin dan Rey nurut saja. Kedua pria itu 
bergegas pergi untuk menyusul Yolla yang sudah menunggu 
di restoran bawah. 


Setelah di pastikan kedua sahabatnya pergi, Elzo menyibak 
selimut yang menutupi tubuh nya. Celana nya 
mengembung akibat ulah Elzo junior. 


"Dasar gatau diri" omel Elzo sambil memukul pelan 
kemaluannya. 


20 menit Elzo gunakan untuk mandi dan menidurkan 
kembali si adik kecil nya. Dia meraih paper bag berisi 10 
coklat berukuran besar di atas nakas. Setelah semuanya 
siap, Elzo langsung turun. 


"Ck, lama banget" Cibir Rey. 


Di sana sudah ada Rey, Gavin, Yolla, dan Hashia. Keempat 
nya sudah mulai makan, bahkan Rey sudah mau habis 
makannya. 


Elzo duduk di hadapan Yolla. Pria itu menyodorkan paper 
bag yang ia bawa tadi. 


"Coklat" ucap Elzo singkat. 


Mata Yolla berbinar. Dengan semangat Yolla meraih paper 
bag itu. Mulut dan tangan nya sibuk menghitung coklat 
pemberian Elzo. Makanan yang terlihat menggoda sudah 
tidak ada harga dirinya lagi di hadapan Yolla. Bagi Yolla, 
coklat segalanya. 


"Lo pas malem ke apartemen gue gak?" tanya Elzo tiba tiba. 


Yolla menghentikan acara menghitung coklat nya. "Engga" 
jawab nya cuek. 


"Hashia, pas malem di apartemen lo ada kecoa ga?" Tanya 
Elzo lagi. 


Hashia tampak berfikir, detik berikutnya wanita itu 
menggeleng. "Engga ada" jawab nya pelan. 


"Lo masih perawan?" Lagi-lagi Elzo bertanya. 


"Gue?" Yolla menunjuk dirinya sendiri. Elzo mengangguk 
sebagai jawaban. 


"Ya masih lah!. Gila lo nanya kaya gitu" Jawab Yolla sewot. 


"Lo kenapa sih, El? Dari bangun tidur sikap lo aneh" Rey 
bersuara. Dia sudah cukup geram melihat kelakuan aneh 
Elzo. Ya maski setiap hari kelakuan Elzo slalu aneh, tapi hari 
ini lebih aneh. 


"Hashia, Rey suka sama lo" Ucap Elzo lantang. 


Semua yang ada di restoran melirik ke arah meja Elzo dan 
antek-antek nya. Rey dan Yolla membulatkan matanya. 
Wajah Hashia sudah merah padam. Sedangkan Gavin sudah 
mati-matian menahan tawa nya yang siap meledak. 


"Elzo, otak lo geser ya?" 
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Woi vote + komen. 
Oke bye 


"Hashia, Rey suka sama lo" Elzo mengulang kata-kata 
beberapa menit yang lalu. Kali ini nadanya sedikit ngegas. 


"Ya enggak apa-apa, itu hak dia" Jawab Hashia pelan sambil 
tersenyum malu malu. 


Rey sedari tadi sudah menunduk malu. Pipi nya merah 
merona seperti kepiting rebus. Berbagai macam makian 
sudah ia lontarkan di dalam hati. Kurang ajar sekali Elzo ini!. 


"Yolla, Elzo suka sama lo" sebagai sahabat, tentu saja Gavin 
melindungi Rey. 


"Lo gila bilang kaya gitu" saut Elzo cepat. 


"Udahlah ngaku aja" Gavin menaik turunkan alis nya. Kali 
ini Rey mulai ikut-ikutan menggoda Elzo. 


"Denger, gue ini model cowo yang kalo suka sama cewek, ya 
deketin langsung. Udah gitu langsung deh gue tembak pake 
cara paling romantis. Bukan modelan Rey, menye menye" 
Ucap Elzo percaya diri. 


"Gue gak menye menye setan. Gue punya cara sendiri buat 
deketin cewek. Dari pada lo, kalo suka sama orang diem 
diem" Balas Rey nyolot. 


"Iya bener. Rey suka sama Yolla. Ngaku aja deh" Timpal 
Gavin membela Rey. 


"Dih?. Denger lagi ya para dedemit haus darah. Yolla temen 
gue sekarang. Lo tau kan kalo gue gak akan pernah mau 
deket bahkan pacaran sama temen atau sahabat gue 
sendiri" 


Sudah SMA kelakuan seperti bocah yang sedang jatuh cinta. 
Saling tuduh, tidak mau kalah. Gavin sebagai manusia 
sedikit waras slalu menjadi team netral. Tapi Gavin plinplan, 
dia bisa memihak kepada Rey bisa juga kepada Elzo. 


Mari kita saksikan adu mulut Elzo VS Rey dan Gavin. 
"Hah? Temenan?" Ulang Rey. Elzo mengangguk semangat. 
"Lo temenan sama Elzo?" Tanya Rey kepada Yolla. 


Yolla diam sejenak, dia bingung harus jawab apa. Kapan Elzo 
menyudahi permusuhan nya? Kapan Elzo ngajak berdamai? 
Apa ia lupa? 


"Iya" jawab Yolla singkat. Dia kembali makan dengan lesu. 


"Jangan gitu, El. Suka mah sama siapa aja. Suka kok 
mandang temenan apa engga. Lagian banyak kok yang awal 
nya temenan terus pacaran. Banyak malah. Contoh nya 
gue" Ucap Gavin menasehati. 


"Justru karena itu gue gamau. Gue mau yang beda" Elzo 
masih tidak mau kalah. 


"Ya udah kalo gitu. Lo gausah temenan aja sama gue. Gak 
usah minta ajarin matematika lagi sama gue. Kita jadi orang 
asing aja" Yolla angkat bicara. Dia sudah panas telinga 
mendengar omong kosong Elzo. Sadar dengan ucapannya, 
Yolla menunduk malu. 


Elzo tidak menjawab, dia kembali makan dengan diam. Otak 
Rey masih blank dengan topik pembicaraan barusan. 
Menghilang kan rasa bingung nya, Rey lebih memilih 
ngobrol dengan Yolla. Sesekali Rey juga mengajak ngobrol 
Hashia. Sedangkan Gavin sibuk dengan ponsel nya. 


"Woi Gavin" Panggil Elzo ngegas. 
"Apaan?" 


"Lo ngapain senyum senyum gitu? Kaya orang gila" cibir 
Elzo. 


"Terserah gue dong" Gavin kembali fokus kepada layar 
ponsel nya. Senyum tipis nya kembali mengembang 
membuat Elzo terheran heran. 


"Rey, mau ikut ga? Gue di suruh jemput dia di bandara" Ajak 
Gavin. 


"Gue gak di ajak?!" 
"Kalo Rey ikut, lo pasti ikut" Jawab Gavin malas. 


"Engga deh, gue ada urusan" Tolak Rey. Gavin memekik 
girang, dengan begitu dia bisa berduaan dengan pujaan 
hatinya. 


"Lo mau ikut?" tanya Gavin yang berharap Elzo menolak. 
"Gak" Jawab Elzo ngegas. 


"Lo kenapa sih ,El? Tinggi mulu nada bicara lo" tanya Rey 
bingung. Elzo menggeleng tanpa niat menjawab. 


Makan siang nya sisa setengah, tapi selera makan Elzo 
sudah hilang. Ini semua gara gara dia merasa di abaikan. 
Lihat lah, Rey, Yolla dan Hashia sibuk ngobrol di barengi 


dengan canda tawa. Sedangkan Gavin sibuk dengan ponsel 
nya. 


Merasa bosan dengan keadaan sekitar, Elzo lebih memilih 
menghubungi Kim. 


"Ya tuan, ada yang bisa saya bantu?" Tanya Kim di sebrang 
sana saat panggilan telepon sudah tersambung. 


"Beliin El sofa sama karpet baru. Uangnya minta sama papa" 
Jawab Elzo langsung. 


"Lho? Sofa tuan memangnya kenapa?" 
"Kepo, beliin aja sih" ucap Elzo sewot. 


Di sebrang sana Kim mengelus dadanya. Sejak kecil Elzo 
tidak berubah di mata Kim. Tetap tengil, manja, slalu marah 
marah, semua kemauannya harus di turuti, pokonya semua 
sikap buruk dan baik Elzo, Kim tau. 


Saat Elzo berumur 10 tahun, Kim berusia 15 tahun. Kim 
sudah mengabdi kepada keluarga Elang sejak dia berumur 
15 tahun. Bisa di bilang Kim ini penerus ayah nya, pak popo. 
Saat pertama kali nya Kim bertemu dengan Elzo, saat Kim 
umur 15 tahun, saat itu juga dia mulai melindungi anak 
bosnya itu. Kim rela kena pukul anak nakal hanya untuk 
melindungi Elzo. Kim slalu menghajar siapa saja yang berani 
menganggu Elzo. Bahkan Kim juga dulu melindungi Rey dan 
Gavin. 


"Bahan dan model nya mau saya bawakan contohnya?" 
Saran Kim. 


"Pilih aja sendiri. Warnanya yang senada sama cat tembok, 
pilih yang kualitas nya bagus" 


"Baik. Saya bawakan sore ini juga" 
"Gamau, mau nya sekarang" 
"Baik" 


"Makasoyyyy Kim" Ucap Elzo sebelum mengakhiri panggilan 
nya. 


Elzo meletakkan ponsel nya di atas meja dengan senyum 
mengembang. Dia tidak akan pernah ingat lagi dengan 
mimpi sialan itu. Sofa dan karpet membuat Elzo teringat 
kejadian malam tadi, maka dari itu dia memutuskan untuk 
mengganti sofa dan karpet dengan yang baru. 


"Sofa lo kenapa?" Tanya Rey bingung. Perasaan sofa di 
apartemen Elzo masih bagus. 


"Pengen ganti aja, sekalian buang uang papa biar ga terlalu 
numpuk" Jawab Elzo santai sambil melanjutkan makannya 
yang tertunda. 


Elzo mendongak, dia ingin melihat ekspresi apa yang di 
tunjukan manusia di hadapannya ini. Rey dan Gavin 
memasang ekspresi ingin muntah, Hashia hanya tersenyum 
tipis, sedangkan Yolla hanya diam menunduk. 


"Yolla?" Panggil Elzo. Yolla mendongak sambil mengangkat 
satu alis nya. 


"Lo kenapa?" Tanya Elzo. Yolla membalas dengan gelengan. 
"Kenapa sih?" Tanya Elzo heran. Semuanya menggeleng. 


"Gue duluan ya, papa gue udah jemput" Pamit Yolla sambil 
membereskan barang barangnya. 


"Nanti gue telpon" bisik yolla. Hashia mengangguk sambil 
melambaikan tangannya. 


"Aku duluan ya, mau lanjut beres beres" Rey menatap 
kecewa kepergian pujaan hatinya. Bagi Rey mendekati 
Hashia cukup sulit. Hashia seolah mempunyai dinding 
pertahanan di hatinya. Dan Rey harus menghancurkan 
dinding itu. 


"ELZO" Teriak seseorang dari arah pintu masuk. Elzo 
memejamkan matanya, si buntelan itu kembali datang. 


"Elzo, Ziya nyariin" 


Elzo tersenyum manis, pria itu merentangkan tangannya 
kode supaya bocah berusia 5 tahun itu mendekat. Dengan 
senang hati Ziya mendekat dan berakhir duduk manis di 
pangkuan Elzo. 


"Ziya sama siapa ke sini?" Tanya Elzo. 
"Papa, tapi udah pergi" Jawab Ziya lesu. 


"Heh, abang nya di cuekin" Ziya mendelik kesal ke arah Rey, 
kakak kedua nya ini memang menyebalkan. 


"Elzo, Ziya boleh kan nginep sama Elzo?" Tanya Ziya dengan 
mata yang memancarkan harapan. 


"Sama Rey aja ya? Dia tidur sendiri" bujuk Elzo. 


Ziya menggeleng sambil mempoutkan bibirnya. "Abang kalo 
tidur suka peluk-peluk. Ziya ga suka, gelay" 


"Tapi Ziya kalo tidur sama Elzo suka peluk-peluk" bocah itu 
tersenyum malu malu. 


"Kan Ziya suka sama Ezo" 
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Baca pelan-pelan jangan di lewat-lewat, biar ngerti sama 
alurnya. 


Vote-comment 


Mari kita bongkar rahasia yang Yolla jaga selama 4 tahun. 


5 tahun yang lalu. Saat itu Elzo sedang dalam perjalanan 
pulang sehabis mengikuti tes untuk masuk SMP. Zee 
menyuruh Elzo untuk datang ke restoran, katanya ingin 
memberikan hadiah atas keberhasilan Elzo melewati tes itu. 
Dengan senang hati Elzo pergi ke restoran Zee. 


Elzo sudah berekspektasi akan mendapatkan hadiah mewah 
atau tiket liburan ke luar negri. Tapi lihatlah yang Elzo 
dapat, dia di beri dua boneka babi dengan ukuran besar. 


Elzo ingin menolak, tapi dia tidak enak, apalagi saat melihat 
wajah bahagia yang terpancar di wajah tampan Zee. 


Dan akhirnya, Elzo menerima dua boneka babi itu dengan 
keadaan boneka tidak di bungkus apapun. 


Karena sudah ada janji dengan mama dan papanya, Elzo 
pamit untuk pulang. Dengan rasa malu, Elzo keluar dari 
restoran dengan kedua tangan membawa dua boneka babi. 


Bisa di bayangkan bagaimana malu nya Elzo. Keadaan 
restoran sedang ramai ramai nya. Apalagi yang ada di 
restoran ini bukan orang sembarangan. Orang yang 
berdompet tebal yang ada di restoran ini. 


Matanya melirik kesana kemari mencari supir pribadi nya, 
namun nihil, supir yang di utus papanya tidak ada. 


Kaki nya melangkah menuju taman yang tak jauh dari 
restoran milik Zee. Dia mendudukkan dua boneka babi nya 
di kursi taman. 


"Tunggu dulu ya, El mau telpon pak Abi" ucapnya kepada 
dua boneka babi itu. 


Di karenakan Elzo malas bicara, jadi dia mengirim pesan 
saja. Pak Abi bilang jika telat mohon di maafkan, di jalan 
macet akibat ini jam makan siang. Tidak masalah bagi Elzo, 
dia bisa menunggu. 


"Tunggu di sini ya, El mau minta minum. Jangan lari, nanti di 
tangkap warga" Pesan nya sambil menepuk-nepuk kepala 
boneka babi itu. 


5 menit kemudian Elzo kembali sambil membawa satu botol 
air mineral. Dia membulatkan matanya saat melihat boneka 
babi nya sedang di peluk-peluk oleh orang yang Elzo tidak 
kenal. Dengan langkah cepat, Elzo menghampiri seseorang 
itu. 


"Kamu ngapain pegang-pegang boneka aku" tegur Elzo 
galak. 


Seseorang itu mendongak, matanya berbinar saat melihat 
wajah tampan Elzo. 


"Aku cuma peluk doang kok" Bela seseorang itu. 
"Aku Yolla" Seseorang itu mengulurkan tangannya. 


"Aku gak mau tau" Saut Elzo ketus. 


Yolla menurunkan tangannya dengan hati dongkol, tatapan 
yang memancarkan kekaguman lenyap di gantikan dengan 
tatapan kesal. 


"Cowok kok suka boneka" Cibir Yolla. 

"Orang kaya bebas mau suka apa aja" jawab Elzo cepat. 
"Kata daddy gak boleh sombong" 

"Kata papa gak boleh ribet" 


Keduanya saling tatap tatapan memancarkan aura 
permusuhan. Sebenarnya Elzo yang duluan mengibarkan 
bendera permusuhan itu, Yolla hanya mengikuti apa yang 
Elzo lakukan. 


"Tuan muda, maaf lama. Di jalan macet" Pak Abi 
membuyarkan aksi tatap-tatapan itu. 


"Masih kecil di bilang tuan muda" Cibir Yolla lagi sambil 
menahan tawa. 


"Masih kecil udah ribet. Gimana besar nya" balas Elzo tak 
mau kalah. 


Dan dari pertemuan singkat itulah Yolla mulai menyukai 
Elzo. Bagi Yolla, wajar saja dia menyukai seseorang di saat ia 
baru akan menginjak kelas 1 SMP. 


Setiap hari Yolla slalu berdoa agar bisa bertemu dengan Elzo 
lagi. Bahkan jika bisa Yolla ingin satu sekolah dengan Elzo di 
sekolah barunya nanti. 


Dan ya, doa Yolla terkabul. 


Yolla dan Elzo satu sekolah. Bahkan saat MPLS mereka 
berdua satu kelompok. 


Saat masa pengenalan lingkungan sekolah kedua nya 
mendapatkan julukan sebagai tom and jerry. Yolla yang slalu 
mencari cara untuk menjahili Elzo, dan Elzo yang slalu ingin 
membalas perbuatan Yolla. 


Sikap bar bar kedua nya berlanjut hingga semester dua. 
Yolla dan Elzo di tunjuk sekolah untuk mengikuti ajang 
perlombaan. Yolla mengikuti lomba Fisika. Dan Elzo 
mengikuti lomba matematika. 


Elzo menantang Yolla, siapa yang mendapatkan juara satu, 
maka ia akan menjadi raja. Dan yang kalah akan menjadi 
babu. Yolla menyetujui tantangan itu karena dia merasa dia 
bisa mendapatkan juara satu. 


Hari perlombaan tiba, Yolla yang semangat luar biasa tiba- 
tiba berubah murung saat mengetahui Elzo di gantikan oleh 
siswa lain. 


Yang Yolla tau saat itu Elzo sedang berduka. Dia tidak tau 
apa penyebab Elzo tidak sekolah selama 2 bulan lamamya. 
Hingga akhirnya Elzo kembali sekolah dengan sikap yang 
sedikit berubah. 


Elzo menjadi lebih pendiam, tidak keluar kelas, menghindari 
Yolla, dan yang lebih parah, nilai matematika Elzo tiba tiba 
menurun drastis. Yolla sudah berusaha bertanya kepada Rey 
dan Gavin, tapi Yolla tidak mendapatkan jawaban apa apa. 


Yolla dengan segala tingkah lakunya berusaha mendekati 
Elzo kembali. Dia berulangkali menjahili Elzo agar bendera 
permusuhan di antara keduanya kembali berkibar. 


kurang lebih 6 bulan Yolla berjuang, akhir nya Elzo kembali 
membalas segala kejahilan yang Yolla lakukan. Tanpa Elzo 
sadari, Yolla sangat berpengaruh di saat masa terpuruknya. 


Yolla yang slalu bertingkah, membuat beban pikiran Elzo 
sedikit berkurang. 


Semuanya berlanjut hingga kelas 11. Sampai saat itu Yolla 
tidak tau apa penyebab Elzo kehilangan semangatnya 
dalam belajar matematika, Yolla tidak tau mengapa Elzo jadi 
anti matematika. Hingga akhirnya Elzo datang sendiri 
memintanya untuk menjadi pembimbing atau menjadi tutor 
selama 30 hari. 


Dan sampai sekarang, ia masih menyimpan perasaan untuk 
Elzo. Yolla tidak bisa menunjukkan rasa suka, rasa sayang 
nya seperti wanita lain. Yolla hanya mampu menjahili Elzo 
agar bisa slalu dekat dengannya. 


Elzo menganggap dirinya dan Yolla hanya sebatas saling 
kenal nama. Namun Yolla menganggap Elzo istimewa. Yolla 
diam diam slalu berada di dekat Elzo, tentunya tanpa Elzo 
tau. 


"Yolla" Panggil Elzo sambil menepuk-nepuk pipi Yolla. Yolla 
menggeleng untuk menghilangkan bayangan saat 5 tahun 
yang lalu. Masa masa Yolla berjuang untuk mendapatkan 
hati Elzo, bahkan hingga saat ini. 


“Sorry telat" Ucap Elzo sambil cengengesan. 


Yolla mengangguk tidak menjawab. Dia masih kesal atas 
ucapan Elzo kemarin saat di restoran apartemen Erlan, 
apartemen yang Elzo, Rey, Gavin dan Hashia tempati. 


"Lo serius mau hilangin rasa trauma itu?" tanya Yolla. Elzo 
mengangguk semangat. 


Yolla menyodorkan selembar kertas berisi pendaftaran. 


Elzo mengira isi kertas itu latihan soal, jadi Elzo menerima 
kertas itu dengan senang hati. 


"Lo kena trauma hyperarousal" Ucap Yolla pelan. 


Elzo melempar kertas itu, dia menggeleng cepat sambil 
menatap Yolla sendu. 


"Kemarin dokter Visha datang ke rumah gue, dia pengen tau 
tentang keputusan lo. Dokter Visha juga nyuruh gue buat 
berhenti jadi tutor lo, tapi gue berusaha buat yakinin dokter 
Visha kalau usaha kita gak akan sia sia. Gue bakal bantu lo 
sampe lo sembuh" yolla menggenggam tangan Elzo. Dia 
berusaha menenangkan babi kecilnya. Sepertinya gejala itu 
kembali kambuh. 


"Gu-gue gak mau ikutan lomba sialan itu" Tolak Elzo cepat. 
"Kenapa? Lo takut? Ada gue, jangan takut" 


Elzo mendongak, dia menangkup wajah Yolla menggunakan 
kedua tangannya. "Nanti kalau makan korban lagi gimana? 
Kalau lo meninggal pas lagi ngajarin gue gimana? Gue gak 
mau jadi pembunuh untuk yang kedua kalinya" 


Yolla tersenyum, dia kembali menggenggam tangan Elzo. 
"Kan gue udah bilang, kematian itu udah di atur sama 
tuhan. Mungkin aunty lo udah waktunya untuk pergi. Kita 
gak bisa berbuat apa apa kalau itu udah kehendak tuhan, 
yang harus lo lakuin itu mengikhlaskan aunty lo" 


"El, gue sehat, jadi ketakutan lo enggak bakal kejadian. 
Percaya sama gue, lo pasti bisa" lanjut Yolla berusaha 
meyakinkan Elzo. 


Keadaan Elzo semakin buruk. Detak jantung dan nafasnya 
tidak beraturan. Keringat dingin bercucuran seiring dengan 


tubuh nya yang gemetar. Matanya juga memancarkan 
ketakutan mendalam. 


"Kita coba ya?. Gue bakal daftarin lo buat seleksi. Kalau lo 
lolos, lo bakal wakilin sekolah kita buat lomba matematika" 
bujuk Yolla. 


Elzo tetap menolak, dia berkali kali menggeleng tanda tak 
setuju. Tidak mau menyerah, Yolla terus berusaha 
membujuk Elzo. Sambil memberikan sedikit pengertian, 
tangan Yolla terus mengelap keringat di sekitar dahi Elzo. 


"Seleksi doang, El. Paling cuma 3 sampe 5 orang. Kalau lo 
gak lolos, gak apa apa. Kita coba lagi cara lain" 


Elzo menunduk tidak berani menatap Yolla. Melihat Elzo 
yang terus diam membuat Yolla naik darah. Mau mulut Yolla 
ngoceh sampai berbusa pun tidak akan Elzo dengar. 


"Ya udah, kalau lo gak mau gak apa apa" 


Yolla melepas genggaman tangannya dengan tangan Elzo. 
"Gue pergi" ucap nya ketus. 


"Gue mau" ucap Elzo lantang. 
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Inget ya, cerita ini gak ada di dunia nyata. Jadi kalo ada 
yang gak sesuai sama di kehidupan nyata, ya maklum. 


Voteeeee + spam comment 


Elzo sudah seperti anak TK yang di antar ibunya saat hari 
pertama masuk sekolah, Elzo tak jauh berbeda dengan anak 
kecil itu. 


Sekarang jam istirahat kedua di hari senin. Seharusnya ia 
dan Yolla ke perpustakaan seperti biasanya, tapi kali ini 
tidak. Keduanya sedang menuju aula untuk mendaftarkan 
Elzo ikut lomba. 


Sebelum melakukan seleksi, mereka yang sudah di tunjuk 
guru harus daftar terlebih dahulu kepada osis. Ribet 
memang, tapi ini semua di lalukan agar SMA bangsa tidak 
salah pilih. 


Elzo datang dengan rapor di tangannya. Dia tidak di tunjuk 
guru, jadi Elzo menggunakan rapor untuk meyakinkan osis 
bahwa Elzo mampu mengikuti seleksi ini. 


"Maaf, nama Zorion tidak terdaftar" Ucap osis yang bertugas 
mendata bagian seleksi matematika. 


"Kemarin Elzo gak sekolah pas bu Sarah ngumumin siapa 
aja yang ikut seleksi" Ucap Yolla bohong. 


Osis yang di ketahui bernama David itu mengerutkan 
kening nya. "Kemarin kan minggu, sekolah libur" 


"Ma-maksud nya jumat. Ck, loading banget otak lo" cibir 
Yolla. 


"Tulis aja sih nama Zorion, dia mampu ikut seleksi kok. Lo 
kaya gak kenal gue aja, pilihan gue enggak bakal salah" 
desak Yolla. 


David menatap Elzo. Dia tentu kenal Elzo, termasuk ciri khas 
Elo, anti matematika. Dan sekarang si manusia anti 
matematika itu ingin ikut seleksi. Apa tidak salah? 


"Bo-boleh liat nilai rapor lo?, gue bisa bantu lo kalau nilai 
matematika lo mencukupi persyaratan" jika bukan teman 
sekelas Yolla, David tidak akan mau repot-repot membantu 
Elzo. 


"Buang-buang waktu aja, langsung aja tulis nama nya" 
protes Yolla. 


"Maaf Yolla, gue harus ikutin aturan yang udah di kasih 
sama sekolah. Segini juga gue mau bantu Elzo karna lo" 


Baik Yolla maupun Elzo menghembuskan nafas kasar. Elzo 
bisa saja menggunakan kekuasaan papanya sebagai jalur 
dalam, tapi Elzo masih waras, dia pasti akan di larang keras 
oleh papanya. 


Elzo ingin lolos seleksi dulu. Jika sudah lolos, dia akan bicara 
pelan-pelan kepada mama dan papanya. 


"Izin kan Elzo untuk ikut seleksi" ucap kepala sekolah tiba 
tiba. 


Elzo, Yolla, dan David menatap tak percaya kepala sekolah 
itu. Pak Galih terkenal dengan tegas nya. Jika dia sudah 
berkata A maka harus A, tidak bisa di ubah. 


"Maaf pak, tapi yang boleh ikut seleksi hanya siswa siswi 
yang sudah di pilih oleh guru matematika" ucap David 
sopan. 


"Saya langsung yang pilih Elzo, ada masalah?" Saut pak 
Galih. 


David tidak bisa berbuat apa-apa selain menuruti perintah 
pak Galih. Jika nanti David di salahkan oleh bu Sarah, dia 
akan mengatakan ini semua perintah pak Galih. 


"Terimakasih, pak" Ucap Elzo semangat sambil tersenyum. 


Pak Galih tak menjawab, dia hanya mengangguk sambil 
tersenyum tipis. 


"Semoga ini bisa menembus kesalahan saya di masa lalu" 
batin pak Galih. 


"Langsung masuk ke kelas 12 ipa 5 ya. Di sana udah pada 
kumpul yang ikutan seleksi" instruksi David. 


"Makasih David" Ucap Yolla dan Elzo kompak. 


"Elzo denger. Lo harus fokus okey?. Jangan mikirin yang lain, 
lo harus tunjukin sama dunia kalo lo bisa" Yolla mengusap 
punggung tangan Elzo untuk menenangkan. Yolla yakin Elzo 
pasti bisa. 


"Tapi gue belum belajar buat persiapan seleksi" Ucap Elzo 
lesu. 


"Lo gak perlu belajar buat seleksi. Yang penting sekarang lo 
fokus" 


Terdengar aneh memang, jarang mempelajari matematika 
tapi Elzo pintar matematika. Kalian harus tau, meski setiap 


pelajaran bu Sarah Elzo slalu tidur, dia tidak benar benar 
tidur. Mata nya hanya terpejam namun telinga nya slalu 
mendengar apa yang bu sarah ucapkan saat menerangkan 
materi. Dan itu berlaku sejak Elzo kelas 7. 


"Gue ada di sebelah, gue juga ikutan seleksi lomba fisika" 


Elzo mengangguk. Entah sadar atau tidak, Elzo memeluk 
Yolla tiba tiba. "Gue usahain gue bakalan lolos" ucap Elzo 
pelan. 


"Gue tunggu kabar lo lolos" 


Dengan langkah santai tanpa beban, Elzo memasuki kelas 
12 ipa 5. Ruangan yang di gunakan untuk seleksi pemilihan 
perwakilan lomba matematika SMA Bangsa. 


Elzo menatap isi kelas itu. Ada 5 orang di dalam, 4 
perempuan dan 1 laki laki. 


"Elzo? Ada keperluan apa ya?" Tanya bu Sarah. 
"Saya ikut seleksi bu" jawab Elzo malas. 


"Tapi saya tidak pilih kamu, atau kamu di pilih guru lain?" 
Tanya bu Sarah lagi. 


"Saya di pilih langsung sama kepala sekolah, ibu bisa tanya 
sama David osis" 


Raut wajah terkejut tercetak jelas di wajah bu Sarah. Apa 
pak Galih tidak tau kelemahan Elzo? Jelas jelas semua 
penduduk sekolah tau Elzo ini anti matematika, dan 
sekarang Elzo ingin ikut seleksi?. 


"Saya cuma gak suka sama pelajaran matematika, bukan 
berarti saya bodoh, saya mampu" Ucap Elzo sebelum 
akhirnya duduk di jajaran ke tiga. 


Di rasa semua sudah masuk, para guru memulai tugas nya. 


"Baiklah, setiap pertanyaan yang benar mempunyai Point 1. 
Tugas kalian hanya kumpulkan point sebanyak bayak nya" 
instruksi bu Nana, salah satu guru matematika kelas 10. 


Belum mulai saja tangan Elzo sudah gemetar. Elzo kembali 
merasakan nafas dan detak jantung nya tidak beraturan. 


"Astaga" pekik Elzo sambil menutup lubang hidung nya. 


Mimisan itu datang di saat waktu yang tidak tepat. Dengan 
panik Elzo mencari kain untuk menyumpal lubang hidung 
nya. 


"Psttt, woi" bisik Elzo sambil menendang bangku di 
depannya. 


Wanita itu membalikkan tubuh nya. "Lo mimisan!"teriak nya 
tertahan. 


"Ini pake tisu" 


Elzo buru buru menerima tisu itu. Dia segera menyumpal 
lubang hidung bagian kirinya dengan gumpalan tisu. Tidak 
lupa darah yang menetes di meja ia bersihkan. 


"Ada apa Elzo? Kenapa ribut?" tegur bu Sarah. 
"Maaf bu, tidak ada apa apa" 


"Baik. Mari kita mulai" 


Bu Sarah mulai membacakan Soal pertama. Keenam murid 
di ruangan ipa 5 dengan serius mendengarkan. Otak dari 
masing-masing siswa mulai bekerja. 


Baru 5 detik bu Sarah berhenti membacakan soal, Elzo 
sudah mengangkat tangan. 


Semua yang ada di ruangan itu menatap tak percaya. 
Apalagi bu Sarah dan Bu Risma, guru yang pernah mengajar 
di kelas Elzo. 


"Silahkan jawabannya apa" 
"Yu." jawab Elzo lantang. 


3 guru yang bertugas menjadi juri mengangguk kompak 
atas jawaban Elzo. 


"Bisa di jelaskan secara detail?" tanya bu Risma. 


Sebelum menjawab, Elzo sempatkan menarik nafas dalam- 
dalam. Ini sangat sulit bagi Elzo untuk mengendalikan 
dirinya. 


Elzo menjelaskan secara detail. Dia menggunakan cara 
paling mudah di mengerti. 


"Elzo mendapatkan satu Point" ucap bu Sarah. 


Pertanyaan itu terus berlanjut hingga satu jam lamanya. 
Debat sana sini tak terhindar kan saat Elzo dan murid yang 
ada di ruangan itu memberikan jawaban yang sama namun 
cara yang berbeda. 


"Maaf, di perlombaan kita tidak di beri waktu banyak. Jika 
ada cara yang mudah kenapa harus yang ribet? Selagi 


jawaban kita benar, menggunakan cara yang mudah tidak 
masalah" ucap Elzo yakin. 


"Cara saya sudah terjamin benar karena ini dari bu Sarah, 
jika menggunakan cara yang lain tidak menjamin jawanan 
itu benar" Saut siswi dari kelas 11 ipa 6. 


"Lomba kali ini memfokuskan jawaban, bukan cara nya. 
Selagi jawaban benar,menggunakan cara yang lebih simpel 
tidak masalah. Dan cara pengerjaan yang simpel bisa 
mempersingkat waktu. Satu lagi, Pengerjaan bukan dalam 
lembar soal, tetapi secara lisan." 


"Oke tenang anak anak" bu Sarah menengahi. 
"Keputusan ada di dewan juri" 


"Menurut saya yang Elzo ucapkan benar. Kita tidak bisa 
membuang waktu hanya untuk mencari jawaban dengan 
cara yang ribet, kita harus mencari cara yang simpel namun 
benar" 


"Elzo mendapatkan satu Point" 
Hasil point sementara 
Zorion: 13 point 

Siswi kelas 11 ipa 6: 11 point 
Siswi kelas10 ips 1:7 point 
Siswi kelas 11 ipa 3: 9 point 
Siswa kelas 11 ips 7: 15 point 
Siswi kelas 10 ipa 1: 5 point 


"Silahkan kerjakan 5 soal ini, ibu mencari yang tercepat 
dengan jawaban yang tepat" 


Bu Sarah membagikan soal dan lembar jawaban. Saat di 
meja Elzo, bu Sarah menghentikan langkah nya. 


"Kamu mimisan?" Tanya bu Sarah. 
"Iya bu" Jawab Elzo cuek. 


Bu Sarah tidak ambil pusing, guru cantik itu kembali ke 
tempat semula. 


"Pengerjaan di mulai dari sekarang" ucap bu Sarah lantang. 


"Yolla, tangan gue tremor" gumam Elzo sambil 
memperhatikan kedua telapak tangannya. 


Elzo mendongak, dia menatap ke arah jendela. Di sana ada 
Yolla, Hashia dan kedua sahabatnya. Mereka seolah memberi 
dukungan lewat gerakan mulut dan tangan. 


"Gila, pucet banget wajah Elzo" ucap Gavin. 


"Suruh udahan aja lah, udah mimisan gitu" timpal Rey 
dengan nada yang sangat khawatir. 


"Tanggung" ucap Yolla tenang. 


Balik lagi dengan Elzo. Sekuat tenaga dia mengendalikan 
dirinya, di dalam hati Elzo terus mengatakan bahwa dia 
bisa. 


Semakin otak nya di suruh bekerja, semakin jelas pula 
bayangan bayangan itu terlintas di otak nya. 


Elzo mulai menuliskan jawaban yang sudah ada di otak nya, 
beberapa kali jawaban itu harus di coret karena tulisan Elzo 


yang tidak jelas akibat tangannya gemetar. Hingga 
akhirnya. 


"Elzo sudah!" Ucap nya lantang sambil berdiri 
mengacungkan lembar jawaban. 


Ke tiga dewan juri itu memekik senang. 6 menit untuk 5 
soal. Ini bukan soal mudah, dalam 5 soal itu ada 2 soal kelas 
12. Dan Elzo yang terkenal dengan anti matematika bisa 
menyelesaikan soal itu dalam waktu 6 menit. 


"Kamu dapet jawaban dari mana?" tanya bu Sarah curiga. 


Wajar saja bu Sarah curiga, lihat keadaan Elzo sekarang. Dia 
sudah seperti siswa yang baru saja tertangkap basah 
menyontek. Lagian bu Sarah sulit percaya jika soal itu hasil 
Elzo. 


"Otak Elzo lah" Jawab Elzo malas. Dia memberikan lembar 
jawaban itu kepada bu Risma. 


1 menit kemudian siswa dari kelas 11 ipa 7 memberikan 
lembar jawabannya kepada bu Risma. 


"Yang sudah boleh keluar. Hasil hari ini akan di umumkan 
besok" instruksi bu Sarah. 


Elzo bernafas lega, syukurlah dia bisa melewati 1 jam yang 
menurutnya sangat lama. 


Dengan langkah lesu Elzo keluar dari ruangan itu. Dia 
langsung di sambut oleh Yolla dan yang lain. 


"Pusing" ucap nya pelan. 


"Kita ke UKS" 
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Vote- comment 


Niatnya Yolla ingin membawa Elzo ke UKS, tapi Rey memberi 
kabar bahwa ruangan UKS banyak siswa siswi lain. Rey takut 
keadaan Elzo di curigai oleh guru. Maka dari itu Elzo di bawa 
pulang saja. 


"Pokonya gue gak setuju kalo Elzo ngelanjutin saran dari lo" 
sembur Rey saat sudah sampai di apartemen Elzo. 


“Sorry Yolla, kali ini gue setuju sama Rey. Ini terlalu beresiko" 
timpal Gavin. 


"Ini baru seleksi. Kalian tenang aja, percaya sama gue" ucap 
Yolla meyakinkan. 


Elzo diam tanpa niat mendengarkan ocehan yang terus Rey 
lontar kan. Pria itu sedang duduk manis sambil selonjoran 
dengan punggung menempel di senderan sofa. Mulutnya 
terus menyedot susu coklat dari sedotan. 


"El, lo mau kan berhenti ikutin saran Yolla? Sekalian gak 
usah minta ajarin matematika sama dia. Kita cari jalan 
keluarnya sama sama" bisik Rey sengaja di keras-keras kan. 


"Ya gak bisa gitu dong! Ini baru 15 hari dari 30 hari sesuai 
perjanjian" saut Yolla ngegas. 


"Gue bayar waktu 15 hari lo. Berapa sih?" Rey dengan 
sombong mengeluarkan dompet nya. 


Yolla diam melongo atas ucapan Rey. Dia benar-benar tulus 
membantu Elzo, meski tanpa bayaran Yolla ikhlas. 


Yolla melirik Elzo, dia hanya diam saja sambil menyedot 
susu coklatnya. Lalu Yolla menatap Hashia, sahabat nya itu 
hanya diam menunduk. 


"Gue gak mau berhenti" ucap Yolla tegas. 

"Gue bilangin om Elang" ancam Rey. 

"Gue bakal izin sama om Elang" saut Yolla tak mau kalah. 
"Lo gila" 


"Lo yang gila!" bentak Yolla yang sudah kehabisan kata 
kata. 


"Gue cuma pengen bantuin Elzo. Gue juga gak butuh 
bayaran" 


"Tapi ini bahaya Yolla! Lo gak liat tadi Elzo kaya mayat 
hidup? Kalo Elzo kena imbasnya lo mau tanggung jawab? 
Lagian lo gak perlu ribet-ribet mau bantuin Elzo, dia punya 
dokter Visha yang siap bantu" 


"Lo kayanya suka deh sama Elzo" Ucap Gavin tiba tiba. 
"Jangan gila, dia temen gue" timpal Elzo. 


"Gila lo semua nuduh gue suka sama Elzo. Gue cuma 
pengen bantu malah di salah artikan" teriak Yolla yang 
sudah habis kesabaran. 


Sejujurnya Yolla muak dengan omong kosong Elzo. 
Bayangkan saja jadi Yolla, dia mencintai Elzo dengan tulus 
namun Elzo membuat benteng penghalang di hatinya. 
Perkataan Elzo seolah menyuruh Yolla untuk mundur. 


"Lo yang gila" saut Rey tak mau kalah. 


"Besok-besok jangan tanya lagi soal Hashia ke gue. Jangan 
mau tau kabar apapun tentang Hashia ke gue. Urus aja 
sendiri" 


Rey diam saat mendengar ucapan Yolla. Sial, dia panik. 
Sejujurnya Yolla sangat membantu dalam misi menggapai 
Hashia. Berkat Yolla juga banyak kemajuan saat Rey 
berusaha mendekati Hashia. 


Sebenarnya Rey bisa berjuang tanpa bantuan Yolla. Tapi 
berkat Yolla semua nya terasa cepat. 


"El, sorry. Istirahat yang banyak okey? Gue pulang" ucap 
Yolla sambil mengelus singkat tangan Elzo. Setelah itu dia 
pergi tanpa menoleh ke arah Rey dan Gavin, bahkan Hashia 
saja di abaikan. 


"Gue salah ngomong ya?" Tanya Rey pada diri sendiri. 


"Enggak kok, wajar aja kalo Rey khawatir sama Elzo. Kalo 
emang Rey gak suka Yolla bantu Elzo, bilang baik-baik. 
Jangan kaya tadi, kasian Yolla" ucap Hashia pelan. 


Ini pertama kalinya Hashia bicara panjang lebar di hadapan 
Elzo, Rey, dan Gavin. Dia harus mengeluarkan unek-unek 
nya demi Yolla. Biar bagaimana pun Hashia ada di pihak 
Yolla. 


"Aku gak gitu kok" saut Rey cepat. 
"Jijik banget aku-kamu" ledek Elzo. 


"Yang tadi jangan di ulang lagi ya, Rey. Bener kata Hashia, 
kalo lo gak suka Yolla bantu gue, lo bisa bilang baik-baik. 


Lagian ini udah keputusan gue, dan gue udah siap nerima 
apapun resikonya" 


"Gue cuma khawatir" ucap Rey pelan. 
"Thanks, gue ngerti kok" 


Hening, setelah itu tidak ada yang bicara. Semua nya sibuk 
dengan pikiran masing masing. Rey sedang merenungi 
kesalahannya tadi. Dia akan minta maaf besok. 


Gavin yang tidak betah dengan keadaan canggung seperti 
ini mencari cara untuk mencairkan suasana. Dia melirik Rey 
dan Hashia bergantian. 


"Psttttt, woi Hashia" panggil Gavin. 
"Rey suka sama lo" lanjutnya lagi. 


"Tapi aku enggak" 


"Yolla, lo di panggil bu Olla. Katanya suruh ke perpustakaan" 
Yolla mengeram kesal, dia sedang menikmati es teh nya di 
kantin, tapi bu Olla menganggu nya. Tapi tak apa, mungkin 
ada hal penting yang harus di bicarakan. 


Yolla segera pergi menemui bu Olla. Sebelum pergi, Yolla 
sempatkan untuk berterima kasih kepada seseorang yang 
sudah memberinya informasi. 


"Yolla, di sini" bu Olla melambaikan tangan agar Yolla 
melihat keberadaan nya. 


"Apaan" Yolla duduk di hadapan bu Olla. Dengan tidak tau 
malunya dia meminum kopi yang berada di atas meja. 
Sudah di pastikan kopi itu milik bu Olla. 


"Kopi gue!" pekik bu Olla tertahan kan. 


"Cepet ah ada apa, gue mau ke kantin" Yolla menatap malas 
kakak nya. Iya kakak, kakak kandung lebih tepat nya. 


Olla bukan guru tetap, dia hanya menggantikan bu Melin, 
sahabatnya yang sedang cuti melahirkan. Dikarenakan Olla 
pintar Fisika, dan kebetulan bu Melin ngajar bagian Fisika, 
Jadi bu Melin memerintahkan Olla untuk mengambil alih 
pekerjaan nya. 


"Lo lolos seleksi" ucap Olla semringah. 
"Lo mau apa dari gue? Mobil? Tas? Skincare?" 


Yolla menghembuskan nafas nya kasar. Dia sudah sering 
mengikuti lomba, dan setiap lomba Olla slalu memberi 
hadiah. Yolla sudah menolak tapi Olla memaksa ingin 
memberikan hadiah dengan embel-embel ingin memberinya 
semangat. 


"Jalan-jalan" jawab Yolla asal. 

"Oke deal" 

"Oh iya, gue tadi ketemu gebetan lo" bisik Olla. 
"Yang mana?" jawab Yolla sambil berbisik. 
"Emang lo punya berapa gebetan" cibir Olla. 


Yolla cengengesan merasa bodoh dengan ucapannya. 
Memang sih Yolla dekat dengan banyak cowok, tapi hanya 
sekedar teman biasa, atau istilah nya berbaur. 


"Tadi pagi guru-guru pada gosipin dia" 


"Terus-terus?" 


"Gue juga denger dia bakal kepilih buat lomba. Tapi lo 
jangan seneng dulu, soal nya ada 2 orang lagi yang unggul" 


Yolla mengangguk mengerti. Tidak salah memang menaruh 
harapan Elzo akan lolos. Meski belum terpilih Yolla tetap 
yakin Elzo akan lolos seleksi. 


"Minta duit dong" celetuk Yolla sambil menengadah kan 
telapak tangannya. 


"Uang lo kemana" ucap Olla sambil memutar bola matanya 
malas. Biar begitu, Olla tetap menuruti kemauan adik satu- 
satu nya ini. 


"Ada" 
"Mau berapa?" tanya Olla. dia membuka dompet nya. 
"Lima puluh ribu" 


"Seratus ribu aja" Olla mengeluarkan uang berwarna merah. 
Dengan senyum mengembang Yolla menerima uang itu. 


"Yolla?" panggil seseorang. 


Olla mencubit pelan tangan Yolla. Wanita itu mengedipkan 
matanya lalu tersenyum menggoda. 


"Cukup sampai di sini saja pembahasannya. Kalau begitu 
saya permisi dulu" 


"Saya duluan, Elzo" pamit Olla di barengi tersenyum tipis. 
"Baik bu" jawab Elzo. 


"Bu Olla cantik banget" ucap Elzo tanpa sadar. Matanya 
terus menatap punggung Olla, mulut nya sesekali 


tersenyum saat membayangkan betapa cantik guru barunya 
ini. 


"Mau apa?" Tanya Yolla ketus. 


Elzo menyadarkan dirinya. Dia duduk di tempat Olla tadi. 
"Ketus mulu suara lo" 


"Perasaan lo aja" 
"Ayo ke kantin, gue laper" 
"Gue enggak" 


Tanpa mendengar ocehan Yolla, Elzo segera menarik 
pergelangan tangan Yolla. 


"Omongan Rey kemaren jangan di masukin ke hati ya. Dia 
mah gitu mulut nya" Ucap Elzo tiba tiba. 


"Iya" jawab Yolla cuek. 


Yolla menatap malas Rey dan Gavin yang sedang menikmati 
semangkuk bakso di kantin. Yolla masih kesal atas ucapan 
Rey kemarin. Dan menurut Yolla, kedua dedemit ini 
penghalang usahanya untuk membuat Elzo sembuh dari 
trauma nya. 


Yolla mengerti Rey dan Gavin khawatir dengan keadaan 
Elzo, Yolla pun jika di posisi Rey atau Gavin akan sama 
khawatir nya. Tapi yang jadi masalah, apa tidak bisa bicara 
baik-baik?. 


"Mau pesen apa?" Tanya Elzo. 


"Jus alpukat aja" 


"Rey, pesenin nasi goreng satu, pedes nya dikit. Sama jus 
alpukat dua. Gak nerima penolakan" perintah Elzo yang 
langsung di laksanakan oleh Rey. 


"Weyy babi" Panggil Elzo. Tangannya sibuk menoel-noel 
tangan Yolla. Wajah nya kentara sedang bahagia seperti 
sudah mendapatkan lotre. 


"Lo yang babi" ralat Yolla. 
"Gue masuk 3 besar" ucap Elzo sambil cengengesan. 


Elzo merentangkan tangannya minta di peluk. Diam-diam 
Yolla melirik kesana-kemari untuk memastikan keadaan 
sekitar, di rasa cukup aman, Yolla langsung membalas 
pelukan Elzo. 


"Tuh kan apa gue bilang, lo pasti bisa" 
"Gue bakal ikut seleksi lagi" ucap Elzo semangat. 


Yolla melepas pelukannya. "Gak apa apa emang?" tanya 
Yolla. Keduanya saling tatap-tatapan. Tangan Elzo masih 
memeluk apik di pinggang ramping Yolla. 


"Ya gak apa apa lah" jawab nya tenang. 
"Jangan di paksain, El" 

"Engga kok" 

"Beneran?" 

"Iya" 


"Woi! Yaelah tatap-tatapan gitu" cibir Rey. Baik Elzo maupun 
Yolla melempar tatapan horor ke arah Rey. Sialan, malu 
sekali. Lagian untuk apa tatap-tatapan seperti tadi. 


Elzo dan Yolla kembali ke posisi semula. Rey kembali 
melanjutkan menyantap baksonya. 


"Nanti pulang sekolah lo ke apartemen gue ya" bisik Elzo 
supaya tidak di dengar oleh Rey dan Gavin. 


"Mau apa?" Tanya Yolla. 
"Mau berduaan" jawab Elzo tenang. 


Yolla tau Elzo hanya bercanda, tapi tolong, Yolla tidak bisa 
menahan untuk tidak tersenyum. Yolla rasa jantung nya 
sedang jumpalitan saat mendengar ucapan Elzo. 


"Gue mau main sama Kevin" ucap Yolla bohong. 


"Kevin terus" Elzo menggeser duduk nya. Suasana hati nya 
mendadak kacau, slalu seperti itu. 


Diam-diam Yolla tersenyum tipis. Elzo seperti sedang 
cemburu saat tau pacar nya akan pergi dengan cowok lain. 
Tapi Yolla sadar kok, Elzo bukan cemburu. Elzo hanya kesal 
Yolla memilih pergi dengan musuh nya dari pada ikut 
bersamanya. 


"Gue bercanda" bisik Yolla sambil tertawa. 


"Mulai berani lo sama gue" desis Elzo. Dia memasang 
ekspresi sok galak. Bukannya takut Yolla malah semakin 
tertawa. 


"Lo berdua bisa diem gak?" tegur Rey. 


"Kenapa? Lo iri?" Yolla tersenyum mengejek. Kali ini dia 
tidak akan diam saat Rey berulah. 


"Apa yang mau di iriin?" 


"Bilang aja lo iri. Lo iri gak bisa kaya gini sama Hashia" Yolla 
menggenggam tangan Elzo, dia memperlihatkan tangannya 
yang menggenggam tangan Elzo di hadapan Rey dan Gavin. 
Yolla juga menggeser duduk nya agar lebih dekat dengan 
Elzo. 


Yolla S3 per-caperan. 
"Gue bisa kaya gitu sama Hashia" 


"Gue bakal larang Hashia deket sama lo" Yolla semakin 
semangat melanjutkan aksi balas dendam nya saat melihat 
wajah masam Rey. 


Cukup kemarin-kemarin Rey berbuat seenaknya nya. Yolla 
juga bisa. 


Jangan berlindung di balik kata 'khawatir'. Yolla juga 
khawatir Hashia dekat dengan Rey. Secara Rey ini manusia 
playboy cap kampung yang tidak cukup dengan satu 
wanita. Nanti bosan Hashia di buang, Yolla tidak akan 
biarkan itu. 


"Lo gak dukung gue?" cicit Rey lesu. 
"Gak" Jawab Yolla tegas. 


Selamat berjuang Rey. 
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Vote-comment 


Sesuai dengan ucapan Olla, Yolla lolos seleksi sebagai 
perwakilan SMA bangsa dalam lomba pelajaran Fisika. Yolla 
tidak ikut seleksi lagi seperti lomba matematika, guru fisika 
sudah mempercayai Yolla sebab Yolla sudah banyak 
mengikuti berbagai lomba. 


Kini Yolla sedang berdiskusi dengan guru Fisika mengenai 
strategi lomba nanti. Perlu persiapan yang matang karena 
lomba ini beda dari biasanya. 


Lomba kali ini lebih menantang bagi Yolla. Pesertanya tidak 
bisa di remehkan. Yang lebih menantang bagi Yolla, jika ia 
berhasil membawa pulang piala juara satu, Yolla akan 
mendapatkan hadiah uang tunai, tiket liburan dan beasiswa. 
Yolla juga bisa mengikuti pertukaran pelajar selama 6 bulan. 


"Lomba akan di adakan kurang lebih 14 hari lagi. Saya 
berharap banyak sama kamu" ucap bu Rani sebagai 
penutupan diskusi. 


14 hari, waktu yang Yolla punya untuk membantu Elzo 
sembuh sesuai kesepakatan. Bagaimana jika nanti Yolla 
sibuk mempersiapkan untuk lomba? Sepertinya Yolla harus 
pandai dalam membagi waktu. 


"Baik bu, akan Yolla usahakan" bu Rani menghela nafas 
lega. Dia sudah sepenuh nya percaya akan kepintaran Yolla. 


"Kalau gitu saya permisi dulu. Kita bicarakan besok lagi" 


"Baik, Bu" 


Yolla memejamkan matanya sambil memijit pelipisnya. 
Pusing tiba-tiba menghampiri nya saat memikirkan 
bagaimana 14 hari kedepan. Yolla tidak mau persiapan 
lomba nya terganggu, Yolla juga tidak mau mengabaikan 
Elzo apalagi keputusan Elzo adalah tanggung jawabnya. Jika 
ada apa apa dengan Elzo, maka Yolla lah yang pertama di 
salahkan. 


"Kaya lagi punya beban berat aja lo" cibir Olla sambil 
tertawa mengejek. 


"Emang iya" balas Yolla lesu. 


"Cerita dong sama gue" Olla menarik kursi yang tadi di 
duduki oleh bu Rani. Ngomong-ngomong keduanya sedang 
berada di ruang rapat khusus Osis. Kebetulan ruangan ini 
sedang kosong makanya di pakai untuk diskusi antara Yolla 
dan bu Rani. 


"Elzo ganteng banget ya" Yolla menatap lurus ke depan. 
Mulutnya tertarik ke atas membentuk senyuman paling 
manis. 


"Beban pikiran lo gara-gara ke-gantengan Elzo?" tanya Olla 
tak percaya. 


"Iya lah. Rasanya gue makin jatuh cinta sampe terpental 
jauh" Yolla terkikik geli akibat ucapannya. Semenjak Elzo 
memintanya menjadi tutor, Yolla terlihat banyak perubahan. 
Seperti sering melamun sambil senyum-senyum sendiri, 
sering memimpikan Elzo, dan masih banyak lagi. 


"Gue bilangin daddy ah lo punya pacar" ancam Olla. 


"Ide bagus, sekalian minta restu" 


"Bis-" belum sempat menyelesaikan ucapannya, Rey datang 
dengan nafas tersenggal-senggal. 


"EI-EI-EL.....EI" 


"El apa sih, lo jangan bikin gue jantungan" desak Yolla 
khawatir. Perasaan nya tiba-tiba tidak enak saat mendengar 
nama panggilan Elzo. 


Rey masih berusaha mengatur nafasnya. Di rasa cukup 
tenang, Rey mulai bicara pelan-pelan. "Elzo masuk UKS, 
pingsan dia" 


"Gue duluan" pamit Yolla. 


Otak Olla masih Loading dengan keadaan barusan. Apa 
tadi? Elzo pingsan? Kok bisa. Seperti nya Olla harus 
menyusul Yolla untuk memastikan keadaan calon pacar 
adiknya. Secara kan Olla ini dokter, jadi dia faham masalah 
per-penyakitan. 


"Eh ada bu cantik" Rey memamerkan deretan giginya. 
Sialan, Rey malu sekali. Pasti tadi guru cantiknya ini melihat 
keadaan wajah nya yang amburadul akibat panik. 


"Temannya Elzo?" Tanya Olla basa-basi. 
"Hehe iya bu, Sodara juga sih sebenernya" 
"Ah gitu ya. Saya pamit duluan ya, mari Rey" 


Setelah Olla pergi, Rey mengusap-ngusap dadanya sambil 
cengengesan. Pesona bu Olla tidak bisa di ragukan lagi 
memang. Rey salah satu dari banyak nya penggemar yang 
menyukai bu Olla. 


"Shit lupa" 


Sekali lagi Yolla bertanya pada dirinya sendiri, apa 
keputusan nya sudah tepat meminta Elzo mengikuti lomba 
ini. 


Sekarang keadaan Elzo begitu kacau, dan ini semua akibat 
Yolla. Jika Yolla tidak meminta Elzo untuk ikut seleksi, 
mungkin sekarang Elzo tidak akan terbaring lemah. 


Yolla dan dokter Visha menaruh harapan besar pada lomba 
matematika ini. Besar kemungkinan Elzo akan sembuh saat 
mengikuti lomba ini. Itu alasan utama Yolla menginginkan 
Elzo untuk ikut lomba, apalagi lomba kali ini cukup besar 
dampak nya bagi sekolah, jadi Elzo bisa kembali merasakan 
saat 4 tahun yang lalu. 


Kini di apartemen Elzo hanya ada Gavin dan Yolla. Rey 
sedang pergi menebus obat. 


Yolla tidak tau apa penyebab Elzo sampai pingsan begini, 
yang Gavin katakan saat seleksi 3 besar tadi Elzo terlihat 
tergila-gila saat menjawab soal. Dan di detik-detik terakhir 
Elzo tiba-tiba ambruk. 


"Panggil om Elang aja" Cicit Yolla pelan. Dia benar-benar 
bingung harus apa, mau panggil dokter juga di larang oleh 
Gavin. 


"Tunggu sadar dulu aja, Rey juga lagi otw pulang" Gavin 
terus mengoleskan fresh care di sekitar area hidung Elzo. 
Sedangkan Yolla hanya diam. Wanita itu tak mau 
melepaskan tangannya yang menggenggam tangan Elzo. 


Pintu kamar Elzo di buka secara paksa. Rey datang dengan 
nafas tersenggal-senggal, di tangannya juga terdapat 
sekantong plastik yang di pastikan berisi obat. 


Rey diam di ujung pintu sambil menatap Yolla. Jika Yolla 
bukan wanita sudah Rey ajak baku hantam. Lihat Elzo, 
sahabat plus saudara kesayangan nya harus kembali 
terbaring lemah akibat ulah Yolla. 


"Apa? Lo mau marahin gue lagi?" kilatan amarah terpancar 
jelas di manik mata Rey dan Yolla. 


Yolla bangkit dari duduknya. Dia mendorong Rey agar keluar 
dari kamar Elzo. Yolla siap adu mulut, tapi tidak di kamar 
Elzo. 


"Ayo keluarin kata kata pedes lo" tantang Yolla sambil 
berkacak pinggang. 


Rey maju lebih mendekat. Dia ikutan berkacak pinggang. 
"Lo" Rey menunjuk Yolla. Segala umpatan sudah siap ia 
keluarkan, tapi mendadak lidahnya kelu. 


"Gue apa? Gue penyebab Elzo jadi kacau? Iya emang gara- 
gara gue. Mau apa lo" 


"Bagus, lo sadar diri" 
"Sialan lo" maki Yolla yang sudah emosi. 


"Lo gak tau gimana usaha gue buat bikin Elzo sembuh. Yang 
lo tau cuma marah marah gak jelas. Emang sialan si Rey ini" 
teriak Yolla. 


"Usaha? Cuma modal jadi tutor gadungan aja di bilang 
usaha? Hellow mak lampir, dokter Visha lebih 
berpengalaman di banding lo. Jadi lo gak usah so tau deh, 
jangan caper gitu di depan Elzo" 


Berilah stok kesabaran dalam diri Yolla! 


Tangannya sudah gatal ingin menghajar Rey. Meski manusia 
berjenis kelamin meki, Yolla tidak takut jika di ajak baku 
hantam oleh Rey. 


"Enak banget lo ngomong gitu. Gue sama dokter Visha udah 
pikirin keputusan ini baik-baik. Gue juga udah pikirin resiko 
dari keputusan Elzo ini. Lo jangan banyak bertingkah deh. 
Cukup diem sama dukung Elzo" 


Adu mulut semakin sengit. Ruangan ber-Ac itu mendadak 
menjadi panas. Baik Rey maupun Yolla sudah sama sama 
emosi. Sebenarnya Gavin sudah ingin menengahi, tapi Elzo 
tidak bisa ia tinggal. 


"Dukung? Gak, jangan mimpi gue dukung keputusan sialan 
lo itu" 


"Oke kalo gitu. Gue juga gak akan dukung lo deket sama 
Hashia" 


"Ancaman lo basi, emang Hashia siapa lo? Cuma temen kan? 
Gak usah so deh" 


Sialan, Yolla kalah telak. 


Lagian yang di ucapkan Rey ada benarnya. Yolla hanya 
sahabat Hashia. Tidak seharusnya Yolla menghalangi Rey 
untuk dekat dengan Hashia. Seharusnya Yolla mendukung 
selagi itu baik untuk Hashia. Tapi Rey tidak baik, jadi tidak 
Yolla dukung. 


"Nangis lo sono di pojokan" ejek Rey merasa menang dalam 
perdebatan kali ini. 


Rey dan Yolla terperanjat kaget saat lampu flash tiba-tiba 
menyala entah dari mana. Kedua nya sama-sama menjauh. 


Tak jauh dari mereka, Elang berdiri dengan tangan 
menggenggam ponsel. Di belakang nya ada Kim yang 
sedang menyaksikan kelakuan Elang. 


"Rey kalo lagi ribut sama pacarnya mending selesain secara 
baik-baik. Papa kamu aja kalo ada masalah suka di 
selesaikan di kamar" celetuk Elang. 


Wajah Rey dan Yolla sudah marah padam. Ini fitnah paling 
kejam seumur hidup Yolla. Rey tidak masalah jika di tuduh 
dengan wanita lain, tapi tidak dengan Yolla. 


"Gak gitu om" elak Rey. 


"Pasti baru jadian ya? Malu malu tai kucing gitu" Elang 
terkikik geli melihat raut wajah malu-malu kucing Rey. 


Rasanya Rey ingin angkat kaki saja dari bumi saat 
mendengar ucapan Elang. Papanya dan Elang ini sebelas 
dua belas kelakuan nya. Nior emang paling waras di antara 
Zee dan Elang. 


Peka dengan keadaan, Elang lebih memilih pergi menemui 
anak semata wayang nya. Elang pikir Rey perlu waktu untuk 
bicara dengan pacar barunya. Elang emang pengertian. 


"E|" panggil Elang. 
"Panas" gumam Elzo. 
"Apa yang panas?" 


"Idung" Gavin panik saat Elzo terus mengeluh panas. Kalian 
pasti tau apa penyebab nya. Fresh care yang Gavin oleskan 
untuk membantu Elzo sadar kebanyakan, jadilah area 
lubang hidung nya panas. 


"Gavin keluar dulu ya, om. Mau ambil minum" 


"Sekalian sama minum Elzo" Gavin mengangguk patuh. 
Sebenarnya itu hanya akal-akalan saja untuk menghindari 
dari amukan Elzo nanti. 


"Papa denger kamu ikutan seleksi buat lomba" Elzo hanya 
diam. Dia masih lemas untuk menjawab. 


"Papa seneng kamu ikutan lomba, tapi enggak lomba 
matematika. Papa cuma takut kamu kenapa-kenapa, contoh 
nya kaya sekarang. Anak papa yang tengil ini berubah jadi 
lemah. Papa gak suka, papa sedih" ucap Elang pelan. 


Jika sedang sehat, mungkin Elzo akan tertawa terpingkal- 
pingkal mendengar ucapan lesu papanya. Tidak cocok sekali 
Elang yang tegas ini jadi lembek. 


"Ko jadi lembek" jawab Elzo pelan. 


"Udah mulai kurang ajar lagi, artinya udah sehat. Cepet 
jelasin" desak Elang. Dia mati-matian menahan malu akibat 
berubah lembek di hadapan Elzo. Biasanya Elang akan 
menunjukan sifat lembek dan manja itu hanya di hadapan 
Bintang doang. 


"Elzo masih lemes, pa" 


"Papa tanya sama Rey aja" baru saja Elang akan bangkit, 
pergelangan tangan nya di tahan oleh Elzo. 


"16 hari yang lalu Elzo minta Yolla buat jadi tutor El selama 
30 hari" 


"Elzo pengen kaya dulu, suka matematika. Elzo udah capek 
di ejek terus, di pandang rendah sama guru" Lanjut Elzo. 


"Yolla? Wanita yang di luar?" Tanya Elang. Elzo mengangguk 
kecil. Dia sudah mempersiapkan diri bila nanti Elang marah- 
marah, dan ini sudah waktunya. 


"Ternyata pacar Rey pintar juga ya" Gumam Elang sambil 
tersenyum. 


Apa tadi? Pacar? Yolla pacar Rey? Kenapa papanya bilang 
begitu? Apa tadi Rey dan Yolla kecyduk berduaan sampai 
papanya mengira mereka pacaran? Atau jangan jangan 
mereka ketauan ciuman? 


"Papa gak akan marah kok, tenang aja. Papa dukung kamu 
selagi itu buat kebaikan kamu" Elzo menatap Elang tak 
percaya. Ada apa ini, kenapa Elang tidak marah. Elzo tau 
betul kebiasaan Elang apa jika menyangkut dengan trauma 
nya. 


"Nanti papa bicara sama mama kamu" 


"Papa kenapa? Tumben gak marah" Elzo menatap Elang 
curiga. Sepertinya ada yang tidak beres. 


Elang terserah, pria itu membetulkan tataan rambut Elzo. 
"Papa sama mama minta maaf" alih-alih menjawab rasa 
penasaran Elzo, Elang malah meminta maaf. Hal itu 
membuat Elzo semakin penasaran akan sikap papanya. 


"Papa terlalu sibuk sama urusan kantor sampai-sampai lupa 
sama kamu. Mama juga sibuk di toko bunga nya sampai 
kamu pengen pindah ke apartemen. Papa bener-bener minta 
maaf. Dulu papa janji sama diri papa sendiri, kalau kamu 
gak akan pernah ngerasain apa yang papa rasain dulu. Tapi 
papa mengingkari janji itu" 


"Oh baru sadar" sindir Elzo. Dia menutupi dirinya 
menggunakan selimut. Biarkan ia bersikap tidak sopan kali 


ini. 


"Papa minta maaf, El" Elang tersenyum geli melihat 
kelakuan Elzo. Dia merasa sedang melihat Elzo kecil saat 
anaknya ini merajuk minta di belikan lego. 


"Kim datang buat ambil barang-barang kamu. Kita tinggal 
bersama lagi oke" Bujuk Elang yang berhasil membuat Elzo 
menatap papanya tak percaya. 


"Gak, aku gak mau" tolak Elzo. 


"Papa gak nerima penolakan. Apartemen ini bakal di isi 
sama Gavin. Kasihan dia harus jadi nyamuk kalau Yolla 
datang untuk berduaan sama Rey" 


"Tapi Yolla buk-" 
"Stttt, jangan iri gitu ah" Potong Elang. 


Abaikan dulu kesalahpahaman antara Yolla dan papanya. 
Yang terpenting sekarang nasibnya. Dulu memang 
alasannya ingin pindah ke apartemen ingin mencari 
ketenangan. Elzo tidak betah jika hanya berdiam diri tanpa 
melakukan apa-apa. Mama dan papanya terlalu gila bekerja. 
Mereka hanya punya waktu malam hari. Dan jika hari libur, 
mama dan papanya akan menghabiskan waktu berduaan. 
Jika Elzo merasa kangen, dia akan pergi duluan menemui 
papa atau mamanya. 


"Pokonya aku gak mau keluar dari sini" ucap Elzo tegas. 


Elang memasang mimik wajah sedih. Dia menunduk untuk 
memperindah akting nya. "Kaya nya kamu udah ga sayang 
sama mama papa lagi" 


"Eh bukan gitu. Elzo udah nyaman tinggal di sini. Lagian 
setiap hari kan Elzo slalu pulang. Kalau Elzo di rumah, papa 
sama mama bisa keganggu kalau lagi berduaan" Elang 
menimang-nimang ucapan Elzo. Benar juga apa yang di 
katakan anak nya. 


Elang sudah meminta sekertaris nya untuk mengubah 
jadwal kerjanya. Elang ingin pulang lebih cepat supaya bisa 
menghabiskan waktu lebih banyak bersama keluarga kecil 
nya. Begitu pun Bintang, dia akan pergi ke toko jam 10 
siang, lalu pulang jam 3 sore. 


"Kamu bener" gumam Elang. 


"Kalau gitu besok ikut makan malam di rumah. Ada temen 
papa juga" tidak enak hati harus menolak lagi, Elzo hanya 
mengangguk pasrah. 


"Papa pulang dulu mau jemput pujaan hati papa. Kamu 
istirahat, Kim bakal balik lagi buat bawa dokter" seperti 
biasanya, Elang mengusap surai Elzo terlebih dahulu 
sebelum pergi. 


Di ruang tv, ada Rey, Gavin, Yolla, dan Kim. Gavin sedang 
bermain game lewat ponsel mahal nya, Rey dan Yolla hanya 
diam melamun, sedangkan Kim sama dengan Gavin. Sadar 
Elang sudah keluar dari kamar bos kecil nya, Kim segera 
menyimpan ponselnya. 


Elang duduk di sebelah Yolla, dia menatap Yolla dengan 
tatapan memuji. Cantik, pintar, sopan tapi sayang, dia 
sudah menjadi milik Rey, coba kalau milik Elzo, pasti Elang 
sangat senang. 


"Saya mau mengucapkan terimakasih karena kamu sudah 
mau menjadi tutor Elzo" Rey, Gavin, dan Yolla memekik 


terkejut. Mereka kira Elang akan marah, tapi dugaan nya 
meleset. 


Yolla tiba-tiba gugup. Calon mertua, maksudnya papa Elang 
baru saja mengucapkan terimakasih dengan tulus. Yolla kira 
ia akan di suruh berhenti seperti Rey menyuruh nya 
berhenti menjadi tutor Elzo, ternyata salah. 


Yolla melirik Rey, dia menjulurkan lidahnya sebagai tanda 
dia menang dalam mengambil hatinya Elang, itu artinya 
Elang ada di pihak Yolla. 


"Jangan gugup gitu ah, pasti masih malu ya kalian ketahuan 
bertengkar di depan saya? Santai saja. Awal-awal pacaran 
memang begitu" Gavin menghentikan gerakan jarinya di 
atas layar ponsel, dia menatap Rey dan Yolla seolah minta 
penjelasan. 


"Pacaran?" ulang Gavin. 


"TapiReybukanpacarfolla" ucap Rey sekali tarikan nafas. 
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Vote+ coment 


"Saya meminta pihak sekolah mengadakan seleksi ulang" 
Ucap bu Sarah tegas. 


Hari yang seharusnya di umumkan siapa yang lolos seleksi 
harus di tunda akibat beberapa guru protes dengan hasil 
akhir. 


Saat sesi pertama Elzo berada di urutan ke dua. Dan saat 
sesi ke dua, Elzo berhasil menduduki urutan pertama, yang 
artinya Elzo berhasil lolos seleksi. 


Semua guru tau apa kekurangan Elzo, jadilah ada beberapa 
guru yang keberatan jika Elzo terpilih untuk mengikuti 
lomba matematika mewakili SMA Bangsa. 


Guru matematika, Fisika, Kimia, dan beberapa guru lainnya 
sedang berdiskusi mengenai masalah hasil akhir seleksi. 
Ada kepala sekolah juga yang ikut turun tangan. 


"Beri saya alasan kenapa harus ada seleksi ulang" jawab pak 
Galih tenang. 


"Saya guru matematika yang kebetulan mengajar di kelas 
Elzo. Saya belum pernah melihat dia memperhatikan saya 
jika saya sedang menerangkan materi. Kebanyakan nilai 
ulangannya di bawah KKM. Dan bukan hanya itu, banyak 
tugas yang saya berikan tidak di kerjakan" hampir semua 
guru mengangguk setuju atas ucapan bu Sarah. Bahkan 
kepala sekolah pun ikut membetulkan ucapan bu Sarah. 
Karena memang itu kenyataannya. 


"Semua warga sekolah tau keburukan Elzo soal matematika. 
Tapi kita tidak tau apa alasan dia begitu anti dengan 
matematika" Pak Galih kembali berkomentar atas ucapan bu 
Sarah. Guru-guru kembali mengangguk tanda setuju atas 
ucapan pak Galih. Sungguh sangat plinplan guru-guru ini. 


"Elzo itu 'bodoh' dalam bidang matematika. Saya sudah 
beberapa kali mengecek nilai matematika dia dari kelas 
tujuh hingga sekarang kelas sebelas. Dan hasilnya tetap 
sama, di bawah KKM. Bahkan saya bingung kenapa anak 
seperti Elzo bisa naik kelas" 


Olla yang kebetulan mengikuti rapat diskusi ini mengangkat 
tangan sebagai permainan izin untuk berbicara. "Saya 
keberatan atas ucapan bu Sarah mengenai Elzo 'bodoh' 
dalam bidang matematika" 


"Benar apa kata pak Galih, kita tidak tau apa penyebab Elzo 
begitu anti dengan matematika. Saya yakin Elzo tidak 
seburuk itu. Saat kelas 7, Elzo sempat terpilih untuk 
mengikuti lomba matematika. Hal itu cukup meyakinkan 
bahwa Elzo tidak sebodoh yang bu Sarah ucapkan. Dan 
kemarin, kita sudah mengadakan seleksi ketat untuk 
mencari yang paling unggul, dan Elzo yang paling unggul di 
antara 6 siswa lainnya" pak Galih diam-diam tersenyum 
puas atas ucapan Olla. Sejauh ini belum ada yang berani 
meladeni bu Sarah jika sedang debat. Guru cantik itu selain 
pintar matematika pintar debat juga. 


2 hari menggantikan bu Melin, Olla sudah tau siapa itu bu 
Sarah. Dia dengan mudah mengenali bu Sarah dalam waktu 
singkat. Yolla banyak memberi informasi mengenai guru- 
guru SMA Bangsa. Yolla juga banyak bercerita tentang Elzo. 
Makanya Olla berani protes sebab ia sudah tau mengenai 
Elzo yang tidak semua orang tau. 


"Saya curiga ada yang membocorkan soal seleksi" celetuk 
bu Sarah. 


Bu Risma langsung mengangkat tangan tidak setuju. "Maaf, 
semua soal ibu yang buat, ibu juga yang simpan di loker 
dengan gembok yang terpasang. Kami para juri di beri soal 
itu 1 jam sebelum seleksi di mulai. Jadi tidak mungkin ada 
yang membocorkan soal itu" 


"Kita bisa meminta rekaman cctv yang menyorot ke arah 
loker ibu jika ibu masih keberatan. Dan jangan lupakan, 
kemarin saat sesi ke tiga Elzo di berikan soal dadakan dari 
ibu sendiri. Bahkan di soal itu ada soal kelas 12" Olla 
kembali bersuara untuk memenangkan Elzo. 


"Saya masih keberatan. Kemarin saja Elzo tiba-tiba pingsan. 
Itu artinya dia tidak mampu" masih belum puas, bu Sarah 
terus mencari kesalahan Elzo. 


Salah satu guru mengangkat tangan. "Kemarin Rey, teman 
dekat Elzo memberi saya kabar bahwa dari kemarin lusa 
Elzo sudah dalam keadaan tidak enak badan. Jadi wajar jika 
Elzo tiba-tiba pingsan. Mungkin dia kelelahan mengingat 
Elzo terus mengerjakan soal dalam waktu 3 jam tanpa henti, 
belum lagi satu jam Elzo terus menjawab soal dadakan yang 
ibu berikan" 


Sepertinya sudah cukup alasan mengapa Elzo berhak 
terpilih untuk mengikuti lomba matematika mewakili SMA 
Bangsa. Pak Galih sama sekali tidak keberatan jika ada 
beberapa guru yang protes dengan hasil akhir seleksi. Para 
guru mungkin cemas dengan perlombaan nanti mengingat 
Elzo terkenal lemah di bidang matematika. Tapi akhirnya, 
Elzo sendiri yang menunjukan bahwa dia mampu mengikuti 
lomba itu. 


"Keputusan sudah bulat tidak bisa jadi lonjong. Saya harap 
persiapan untuk lomba nanti lebih di perhatikan. Sampai 
sini diskusi kita hari ini. Selamat siang" ucap pak Galih 
sebagai penutupan. 


Satu persatu para guru mulai bubar dari ruangan rapat, tapi 
tidak dengan bu Sarah. Guru itu enggan pergi seperti ada 
yang menahannya. 


Ketika semua guru sudah benar-benar pergi. Bu Sarah 
mengeluarkan handphone nya untuk menghubungi 
seseorang. 


10 menit menunggu, akhirnya orang yang di tunggu-tunggu 
muncul di hadapan bu Sarah. 


"Maaf bu telat. Elzo tadi lagi makan di kantin, nanggung" 
Elzo duduk di hadapan bu Sarah tanpa beban. Elzo merasa 
tidak punya salah, jadi santai saja. 


"Saya mohon, jawab pertanyaan saya dengan jujur" ucap bu 
Sarah penuh penekanan. Elzo mengerutkan dahi bingung. 
Mau tau apa lagi guru cantiknya ini. 


"Apa alasan kamu begitu menghindari pelajaran 
matematika" 


"Karena Elzo bodoh lah" jawab nya tenang. 


"Saya bilang jawab pertanyaan saya dengan jujur, Elzo. 
Tidak mungkin kamu seperti itu, kemarin saja kamu unggul 
dalam seleksi" belum apa-apa bu Sarah sudah naik darah. 
Slalu seperti itu jika di hadap kan dengan Elzo. 


"Elzo gak suka sama ibu. Jadi Elzo slalu menghindari 
pelajaran ibu" 


Bu Sarah membeku di tempat nya. Matanya melotot dengan 
mulut terbuka. Kepala dan hatinya semakin panas 
mendengar pengakuan Elzo. Seumur hidup, baru kali ini bu 
Sarah di temukan dengan murid aneh seperti Elzo. 


"Kamu-!" bu Sarah menunjuk Elzo. Terlalu kesal, bu Sarah 
sampai tidak bisa melanjutkan kata-kata nya. 


"Lho? Katanya suruh jujur. Ini Elzo udah jujur, salah. Terus 
Elzo harus jawab apa. Serba salah" Cibir Elzo. 


Sekali lagi bu Sarah mencoba untuk lebih sabar. Dia 
menghela nafas pelan. Demi sebuah pengakuan, Bu Sarah 
rela menahan emosi seperti ini. 


"El, jujur sama ibu. Apa yang salah sama ibu sampe kamu 
gak suka sama ibu" ucap bu Sarah lembut. Hati Elzo sedikit 
berdesir mendengar perkataan bu Sarah. Ini baru pertama 
kali bu Sarah bicara lembut. Biasanya guru itu slalu ngegas 
tanpa sebab. 


"Ibu pilih kasih. Elzo slalu di pandang rendah sama ibu 
padahal banyak anak yang lemah di bidang matematika, 
bukan hanya Elzo" sebenarnya pengakuan itu tidak 
sepenuhnya bohong. Elzo juga tidak ingin memberi tahu 
perihal keresahannya saat bu Sarah pilih kasih. Tapi ini 
hanya satu-satunya alasan yang masuk akal. 


"Ibu minta maaf. Kamu slalu bertingkah yang membuat ibu 
naik darah, sekali lagi ibu minta maaf" Elzo tidak membalas, 
dia hanya tersenyum menanggapi permintaan maaf bu 
Sarah. 


"Selamat, kamu lolos seleksi matematika. Ibu dan guru-guru 
yang lain menyimpan harapan besar pada kamu. Persiapkan 
dengan matang untuk lomba nanti" senyum di bibir Elzo 


merekah sempurna. Tidak sia-sia dirinya harus tersiksa 2 
hari jika hasil nya memuaskan. 


"Akhirnya" gumam Elzo sambil tersenyum bahagia. 


Berita Elzo terpilih sebagai perwakilan lomba matematika 
sudah menyebar ke segala penjuru sekolah. Semua warga 
sekolah langsung heboh mendengar berita hot ini. 


Ada yang senang, ada yang tidak. Ada sebagian yang 
menyangka Elzo ini lolos jalur papanya. Pak Galih langsung 
turun tangan saat mendengar gosip itu. Pak Galih bilang 
sebenarnya Elzo pintar, terbukti dia bisa mengalahkan 5 
siswa-siswi terpilih. 


Elzo tidak ambil pusing. Itu hak mereka jika tidak suka Elzo 
lolos seleksi. Masih banyak kok orang yang mendukung 
Elzo. Dia hanya perlu fokus dan buktikan kalau Elzo tidak 
seburuk yang mereka pikirkan. 


Sebagai perayaan Elzo dan Yolla berhasil melewati seleksi. 
Elzo mentraktir kedua sahabat dan tuyul kesayangannya 
bakso mang cecep. Jangan lupakan Hashia, wanita kalem itu 
pun ikut merayakan pesta kecil-kecilan ini. 


"Tadaaaaa, Selamat menikmati bakso gratis ini" Rey dan 
Gavin datang dengan membawa nampan. Rey membagikan 
bakso sesuai pesanan masing-masing. 


"Ini baso siapa?" tanya Elzo bingung. Yang lain satu 
mangkok berisi 1 bakso besar, 3 bakso kecil, sayuran, dan 
mie. Sedangkan yang ada di hadapan Rey satu mangkok 
berisi 2 bakso besar, 5 bakso kecil, dan sayuran. 


"Gue" jawab Rey santai. 


Karena ini hari bahagianya, Elzo tidak akan marah-marah 
atas kelakuan Rey. Mau marah pun tidak ada gunanya sebab 
Rey slalu memanfaatkan keadaan. 


"Yolla, maaf. Aku gak bisa ikut ke rumah kamu, malem ada 
acara" bisik Hashia. 


"Santai aja. Besok juga bisa"balas Yolla. 


"Yolla, pulang sekolah ke apartemen yee" sebenarnya Yolla 
ingin menolak karena pulang sekolah dia ada urusan 
dengan Olla, tapi dia tidak bisa menolak pujaan hatinya. 


"Skuy" 


"Mereka mau bikin dosa" bisik Rey pada Gavin yang sengaja 
di keraskan. 


"Gue denger" cibir Elzo. 


"Tunggu aja kabar Elzo suka sama Yolla" sindir Gavin seperti 
biasa nya. 


Diam-diam Elzo menggeram kesal atas ucapan Gavin. Slalu 
seperti itu, menyumpahi Elzo suka Yolla lah, menebak-nebak 
Elzo bakal suka sama Yolla lah, dan masih banyak lagi. 


Kalian harus ingat kata-kata Elzo. Dia tidak akan pernah 
jatuh cinta pada teman dekat atau sahabat nya. Tidak akan 
pernah. 


"Keseringan berduaan ntar juga tumbuh cinta" Gavin 
mengacungkan jempol nya tanda setuju. 


"Ayo taruhan sama gue. Nanti Elzo bakal suka sama Yolla, 
atau jatuh cinta" Tantang Rey. 


"Ayo" tantangan Gavin menanggapi ucapan Rey. 


Lagi-lagi Elzo mendengus kesal. Dia hanya bisa pasrah saat 
mendengar omongan kosong sahabatnya itu. Mau Elzo 
protes ribuan kali pun percuma. 


"Tai" komentar Elzo. 
"Yolla suka sama Elzo?" Bisik Hashia. 


Yolla melotot saat mendengar bisikan Hashia. "Enggak" 
jawab Yolla ngegas. 


"Aku bisa bantu"bisik Hashia lagi. 


Yolla tersenyum tipis. Dia tau kok niat Hashia baik. Tapi Yolla 
bisa berjuang sendiri tanpa bantuan orang lain. "Bantu doa 
aja" 


Hashia mengangguk sambil mengedipkan matanya. Apapun 
itu, jika menyangkut kebahagiaan Yolla akan Hashia dukung. 
Bagi Hashia, Yolla adalah sahabat sekaligus kakak 
keduanya. 


"Elzo, ayo pacaran" 
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Seperti biasa, Vote - Comment. 


Yolla sendiri yang tadi menyetujui ajakan Elzo untuk ke 
apartemen nya. Tapi gadis itu mengingkari nya. 


Bilangnya dia akan nunggu di gerbang, dan sekarang Elzo 
sudah di gerbang gadis itu tak muncul juga. 


Hashia bilang Yolla pulang bersama Kevin. Jawaban Hashia 
cukup membuktikan bahwa gadis itu membohongi nya. 


Di saat Elzo sedang menikmati secangkir kopi di warung 
belakang sekolah, seseorang menghampiri nya. Keadaan 
nya terlihat sangat mengenaskan. Tapi tunggu, bukan itu 
yang menjadi fokus nya. 


Jantung Elzo berdetak sangat cepat saat melihat wajah 
wanita itu. Untuk sesaat Elzo terpaku akan kecantikan 
wanita di hadapannya ini. 


"Tolongin gue pliss. Ya tuhan, kucing ku dalam bahaya" 
wanita itu menggoyang-goyangkan tangan Elzo dramatis. 


"Lo malah bengong lagi. Woi, bantuin gue" 
Elzo tersadar dari lamunannya. "Kenapa?" 


"Kucing gue jatuh di saluran air. Cepetan bantuin gue, dia 
bisa mati" wanita itu kembali menarik tangan Elzo lebih 
brutal. 


"Ck, udah minta tolong, maksa" cibir Elzo. Biar begitu dia 
menuruti kemauan gadis yang sedang menarik tangannya 
ini. 

"Itu" dapat Elzo lihat. Di saluran air yang tidak ada air nya. 
Si kucing sedang santai tatap-tatapan dengan kucing lain. 


Apa susahnya turun untuk mengambil kucing Itu. Padahal 
saluran air itu tidak dalam dan tidak ada air nya. Lagian si 
kucing sedang menikmati tatap-tatapan dengan sesama 
kucing lainnya. 


"Nih" Elzo menyodorkan anak kucing itu dengan wajah di 
tekuk. 


"Pelan-pelan!" 


Elzo rasa sudah selesai, jadi dia putuskan untuk kembali ke 
warung. Kopi nya belum habis, jadi harus Elzo habiskan. 


"Ngapain ngikutin gue?" Elzo menatap malas wanita yang 
sedang menggendong kucing itu. 


"Nama gue Jihan" si wanita tersebut mengulurkan 
tangannya. Sedikit ragu, tapi saat melihat wajah Jihan, Elzo 
menerima uluran tangan itu. 


"Zorion" Ucap Elzo. 


Ini semakin gila saat Elzo melihat bibir Jihan. Detak jantung 
nya juga seakan sedang loncat-loncat di tempatnya. 


"Gue panggil Rion boleh?" Elzo mengangguk sambil 
tersenyum. 


"Lo anak SMA Rajawali?" Tanya Elzo saat keduanya sudah 
duduk di bangku warung. 


Jihan mengangguk. "Lo pasti anak SMA Bangsa" tebak Jihan. 


"Iya lah, orang gue pake seragam SMA Bangsa" untuk sesaat 
keduanya tertawa karena kebodohan Jihan. 


"Itu kucing lo?" Tanya Elzo basa-basi. 
"Bukan, gue nemu di jalan mau di bawa pulang" 


Tatapan Elzo masih terus fokus menatap wajah cantik Jihan. 
Kecantikannya seakan menghipnotis Elzo. Apalagi bibirnya. 
Ya tuhan, sepertinya Elzo jatuh akan pesona Jihan. 


"Lo ngapain sore-sore di sini? Gak pulang?" Tanya Elzo. 
"Gue ada urusan sama guru, jadi pulang nya telat. Kalo lo?" 
"Sengaja aja pulang sekolah ke sini" 


Hampir dua jam mereka habiskan untuk ngobrol seputar 
sekolah masing-masing. Elzo dan Jihan juga sudah bertukar 
nomor whatsapp, katanya biar lebih kenal. 


Jika dilihat-lihat. Jihan ini cocok dengan Elzo. Istilah nya satu 
frekuensi. 


"Gue duluan ya, jemputan gue udah nyampe. Bye Rion, 
sampai ketemu lagi" 


Sepertinya Yolla haus mencari tahu semua tentang Elzo. 
Contoh sederhana nya mencari tahu tentang keluarga Elzo. 


Selama ini Yolla tidak perduli tentang pujaan hatinya. Yang 
Yolla utamakan adalah bagaimana caranya agar slalu berada 
di dekat Elzo. 


Yolla sama sekali tidak tahu soal keluarga Elzo. Dia hanya 
tau nama papanya saja, Elang. Selebihnya Yolla tidak tahu. 
Jangankan yang lain, mamanya Elzo saja Yolla baru tahu 
saat di mall minggu lalu. 


Hari ini Yolla pindah rumah sesuai kemauan papanya. Yolla 
Kira hanya pindah ke perumahan biasa, tapi dugaan nya 
salah. Memang sih perumahan nya seperti kebanyakan 
perumahan Elit. Tapi yang jadi masalah Yolla satu 
perumahan dengan Elzo. 


Tadi saja Elang dan Bintang ikut membantu menata ulang 
barang-barang di rumah baru Yolla. Dan sekarang, keluarga 
Elzo di undang makan malam di rumah Yolla. 


Semua sudah kumpul di meja makan rumah Yolla. Ada Aflan- 
papanya Yolla, ada Bintang, Elang, Olla, dan Yolla. Mereka 
semua sedang menunggu kedatangan Elzo. 


"Maaf semua, El telat" Elzo menunjukan cengiran khas nya. 


Elzo duduk di samping Bintang. Di hadapannya ada Yolla 
yang sedang menunduk. 


"Eh ada bu Cantik. Woah kita tetanggaan" Olla tersenyum 
saat mendengar nama panggilan Elzo. 


"Hallo om" sapa Elzo. 


Aflan tersenyum ramah menanggapi sapaan Elzo. "Ganteng 
nya ternyata nurun dari papanya" komentar Aflan. 


"Anak lo juga pacarnya ganteng" Balas Elang santai. 


Elzo melongo mendengar panggilan lo-gue dari bibir 
papanya. Setaunya panggilan itu hanya untuk teman dekat 


papanya saja. Itu artinya om Aflan termasuk teman dekat 
Elang. 


"Siapa?" Tanya Aflan. 

"Yolla, dia pacaran sama keponakan gue" 
Tolong tenggelam kan saja Yolla! 

"Hah?" Otak Elzo tiba-tiba ngelag. 


Jadi kesalah pahaman itu masih berlanjut? Atau mungkin 
Rey dan Yolla benar-benar pacaran? 


"Hehe" Yolla mendongakan kepalanya sambil menatap Elzo. 
Dia bingung harus menanggapi kebingungan Elzo seperti 
apa. 


"Ngapain lo di sini?" Tanya Elzo. 
"Yolla dan Olla anak saya" jawab om Aflan. 


"Lho bu cantik?" Olla kembali tersenyum sebagai tanggapan 
kebingungan Elzo. 


"Jadi Rey sama Yolla beneran pacaran?" tanya Elzo lesu. 
"Bu-" 


"Ya beneran lah. Kamu kenapa? Iri? Cari pacar lah" Elang 
dengan santai memotong ucapan Yolla. Sepertinya Elang 
satu-satunya manusia yang senang kalau Rey dan Yolla 
pacaran. 


"El udah punya calon pacar" ucap Elzo malas. 


"Serius?" Tanya Elang berbinar. Elzo mengangguk 
semangat. 


"Tadi baru aja ketemu" Elzo menatap lurus sambil 
membayangkan wajah Jihan. Senyum nya tiba-tiba terbit 
seperti orang sedang di landa kasmaran. 


"Udah ah bahas pacarannya. Masih sekolah kok pacaran" 
Bintang yang sejak awal diam mulai angkat bicara. Dia 
sudah jengah dengan kelakuan Elang dan anak nya. 


Yolla sangat berterima kasih kepada Bintang karena sudah 
menghentikan pembicaraan konyol ini. 


Ada banyak rasa kecewa saat Elzo terang terangan 
mengatakan bahwa ia memiliki calon pacar. Yolla tidak 
sepenuhnya percaya. Dia akan mencari tahu mengenai 
ucapan Elzo barusan. 


"Jadi putri daddy ini sejak kapan menjalin hubungan? Olla 
tau" tanya Aflan. 


"Baru satu bulan dad" jawab Yolla malas. 


Olla dan Elzo memekik terkejut. Olla langsung menormalkan 
ekspresi nya, sedangkan Elzo masih dengan wajah 
terkejutnya. 


"No. Yolla enggak pacaran sama Rey dad. Dia jomblo" ralat 
Olla. Bisa semakin panjang jika kesalahpahaman ini tidak 
langsung di selesaikan. 


"Maaf om. Yang om lihat minggu kemarin tidak seperti yang 
om bayangkan. Aku sama Rey lagi ribut urusan sekolah" 
bukannya merasa malu karena tuduhannya salah, Elang 
malah tersenyum senang. 


"Alhamdulillah. Bisa dong jadi mantu om" goda Elang. 


"Iya om mau" 


"Engga! Kita cuma temenan. Lagian Elzo lagi naksir sama 
cewe sma rajawali" 


Untuk yang kedua kalinya Yolla menghela nafas kecewa. 
Baru segini saja sudah sangat sesak di hatinya. Apalagi 
kalau nanti Elzo benar-benar punya pacar. 


Yolla tidak mau perasaan selama 4 tahunnya sia-sia. Yolla 
ingin akhir dari perjuangan nya happy ending. 


Di bawah meja Olla mengusap punggung tangan Yolla. 
Wanita itu membisikan kata penyemangat agar Yolla tidak 
goyah. 


Yolla, adiknya Olla tidak mudah menyerah. 


Makan malam di mulai dengan hening. Semua fokus dengan 
makannya masing-masing. 


"Kalian kalau mau ngobrol di taman belakang saja. Atau di 
mana terserah" ucap om Aflan. 


Kalian yang di maksud om Aflan adalah Yolla, Olla, dan Elzo. 
Berbedaan umur Yolla dan Olla adalah 7 tahun. Sepertinya 
Olla tidak cocok jika harus bergabung dengan Elzo dan 
Yolla. 


"Yolla, mana buku matematika gue" ucap Elzo sengaja di 
keraskan agar para orang tua mendengar. 


"Hah? Oh di kamar" 


"El izin ambil buku di kamar Yolla ya om" izin Elzo sopan. 
Dengan senang hati Aflan mengijinkan anak temannya ini. 


"Ada apa" tanya Yolla saat sudah berada di dalam kamar. 


"Ayo pacaran" Ucap Elzo tiba-tiba. 


Yolla tau kok Elzo sedang menirukan gaya bicaranya saat di 
kantin tadi. Dalam hati Yolla berdoa agar ucapan Elzo tadi 
menjadi nyata. Yolla mempercayai istilah omongan adalah 
doa. 


"Ayo" jawab Yolla santai. 


"Kayanya lo suka sama gue" tebak Elzo sambil memicingkan 
mata nya. 


"Wajar sih. Kita kan lebih sering ngabisin waktu berdua. 
Wajar aja kalau gue suka bahkan cinta sama lo" 


"Jangan coba-coba" saut Elzo cepat. 


Sakit hati Yolla saat mendengar ucapan Elzo. Sebegitu tidak 
mau nya Elzo saat Yolla menyukai dirinya. Padahal rasa suka 
itu muncul dengan sendiri nya. Tapi Yolla tidak akan 
menyesal karena dirinya menyukai Elzo. Yolla akan berjuang 
demi membayar 4 tahun penantian nya. 


"Enggak lah. Lagian gue udah punya cowo" ucap Yolla 
santai. Dia pergi menuju sofa yang tersedia di kamarnya. 
Duduk manis menikmati raut terkejut Elzo adalah hal 
menyenangkan. 


"Serius?" Tanya Elzo tidak percaya. Elzo menyusul Yolla yang 
sedang duduk manis. 


"Di kenalin kak Olla" 


"Kok bisa punya pacar sih? Gue gamau ya tutor gue punya 
pacar. Nanti kalau lo lagi ngajarin gue dia ganggu" oceh 
Elzo dramatis. 


"Yaudah, lo aja yang jadi pacar gue" 


"Ogah" 

"Si ipin lebih ganteng" 

"Gak. Si upin lebih ganteng!" 
"Si mail sih paling keren" 
"Fizi lah paling jagoan" 


Adu mulut mengenai siapa yang lebih unggul itu terus 
terdengar. Yolla, Elzo, Rey dan Gavin tidak mau jagoannya di 
remehkan. Sedangkan Hashia hanya diam mendengarkan 
adu mulut tak berguna itu. 


"Jagoan lo siapa?" tanya Yolla pada Hashia. 
"Mei-mei" jawabnya tanpa berfikir. 


"Pas banget tuh. Kebetulan jagoan gue si mail" Rey 
tersenyum girang menampilkan deretan giginya. 


"Si mata duitan" cibir Gavin. 
"Si nyinyir" jawab Rey. 


"Gak apa apa sih. Dari pada gaada rambut" Elzo melirik Yolla 
sekilas. Setelah itu dia kembali fokus pada layar ponsel nya. 


Yolla yang tersindir tidak terima. "Si ipin keren. Dari pada si 
upin, ada rambut cuma secuil" 


"Dari pada botak" 


"Elzo pansos ke si ipin gak sih?" tanya Yolla kepada Rey dan 
Gavin. 


"Iya bener  pansos" Hashia dengan bodohnya 
menganggukan kepala nya pertanda setuju dengan ucapan 
Rey. 


Di saat yang lain sibuk adu mulut, Elzo malah menampilkan 
senyum malu-malu sambil terus menatap ponsel nya. 


Yolla yakin Elzo sedang bertukar pesan dengan seseorang 
yang Elzo sukai. Jarak tempat duduknya dan tempat duduk 
Elzo lumayan dekat. Jadi Yolla berhak menebak dengan 
siapa Elzo chatingan. 


'Jhn' begitu nama kontak yang Yolla lihat. 


"Gue pulang” pamit Elzo buru-buru. Setelah itu dia 
langsung pergi tanpa menunggu jawaban dari kedua 
sahabatnya. 


Yolla, Hashia, Rey, dan Gavin saling melempar kan tatapan 
bingung. Biasanya jika salah satu dari geng susu bubuk ada 
yang bolos pelajaran, mereka akan kompak ikut bolos. 
Kebiasaan buruk itu sudah mereka lakukan semenjak duduk 
di bangku kelas 7. 


Wajah Yolla tiba tiba mendung. Apa mulai dari sekarang ia 
akan mempunyai saingan? Tidak punya saingan saja Yolla 
merasa kewalahan dengan benteng yang Elzo bangun di 
hatinya. 


"Jangan sedih" bisik Hashia. 


"Coba chat Elzo" Suruh Gavin yang langsung di laksanakan 
oleh Rey. 


"Elzo lagi ketemuan sama gebetan nya" gumam Rey 
berbohong. 


"Bohong dosa, Rey" tegur Hashia. 


"Aku gak bohong sayang" baik Yolla maupun Gavin 
menampilkan wajah ingin muntah. Bagi Gavin kata-kata Rey 
barusan sudah tidak aneh. Gavin sering mendengar kata- 
kata manis Rey saat menggoda wanita lain. 


"Mau kita susulin gak?" tawar Gavin berniat menggoda Yolla. 


Kalian harus tau. Anak bapa Nior ini orang nomor satu yang 
akan merestui jika Elzo dan Yolla bersatu. Bahkan dia 
dengan senang hati membantu membuka mata dan pikiran 
Elzo jika ucapan Elzo mengenai tidak mau menjalin 
hubungan dengan teman sendiri itu salah. 


Yolla tampak berfikir dengan ucapan Gavin. Sebenarnya dia 
sangat penasaran kemana pergi nya Elzo. Elzo rela 
melewatkan bimbingan untuk persiapan lomba nanti. Jika 
seseorang itu tidak penting, mungkin Elzo tidak akan pergi 
begitu saja mengingat dia sudah janji akan melakukan apa 
saja demi persiapan lomba nanti. 


"Enggak usah" tolak Yolla. 
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Seharusnya Hashia pulang bersama Yolla seperti biasanya. 
Tapi kali ini tidak, Yolla harus menemui guru fisika untuk 
mengambil soal latihan untuk persiapan lomba nanti. Alhasil 
Hashia pulang sendiri. 


Saat sedang menunggu jemputan, Gavin datang dengan 
mobil mahalnya. Gavin bilang dia di suruh Yolla untuk 
menjemput nya. Hashia yang memang dasarnya sedikit 
lemot tidak menaruh curiga. Padahal itu semua hanya akal- 
akalan Gavin dan Rey saja. 


"Gavin, aku pulang aja" ucap Hashia pelan. Dia bergerak 
gelisah di dalam mobil Gavin. Pelupuk matanya mulai penuh 
dengan air mata. Hashia seperti sedang di culik oleh om-om 
gadun. 


"Kamu kenapa ga bilang sama aku" protes Rey. Dia memutar 
tubuhnya agar bisa melihat Hashia. 


"Tenang, kita gak bakal culik lo kok" ucap Gavin. 
"Gavin gak usah ngomong" protes Rey lagi. 


"Kamu tenang ya, ada aku" masih dengan badan 
menghadap ke belakang, Rey memberi kedipan manja 
untuk menenangkan Hashia. 


Ckitttt 


"Goblok" umpat Rey refleks saat dirinya terhuyung ke jok 
belakang dengan posisi kepala di bawah namun kakinya 
masih di jok depan. 


"Sorry, di depan ada gajah" Gavin dan Hashia menahan 
tawanya saat melihat wajah kesal Rey. 


Dengan rasa kesal dan rasa sakit di kepalanya, Rey kembali 
duduk di samping Gavin. Sebenarnya tidak terlalu sakit, 
cuma rasa malu lebih mendominan. 


Ingatkan Rey untuk membalas perbuatan Gavin nanti. 


"Denger Hashia, sekarang kita harus cari tau kemana Elzo 
pergi. Gunanya lo ikut buat kasih tau Yolla kalau Elzo bener 
udah punya gebetan, ngerti?" Gavin memberi pengertian 
agar Hashia berhenti merengek. 


Otak Hashia ngelag, dia kesulitan memahami perkataan 
Gavin. "Ngapain sih, capek-capek" komentar Hashia. 


"Kalo Yolla tau Elzo udah punya gebetan, dia pasti berhenti 
nempelin Elzo" kali ini Rey angkat bicara. 


"Rey berharap Yolla berhenti jadi tutor Elzo?" tanya Hashia 
sedikit ngegas. Demi membela sahabatnya, Hashia rela 
menghilangkan rasa takutnya. 


"Iyalah" Jawab Rey tenang. 


"Segitu enggak sukanya Rey sama Yolla? Padahal niat Yolla 
baik mau bantu Elzo. Emang susah sih kalo udah punya 
penyakit hati" ucap Hashia sewot. Wanita kalem itu 
memberi Rey dan Gavin tatapan tajam. 


Rey sedikit menciut saat melihat tatapan Hashia lewat kaca 
mobil. Tapi tidak, Rey tidak boleh lemah, keselamatan Elzo 
nomor satu. 


"Rey emang punya penyakit iri hati" gumam Gavin. 


"Kamu juga sama" ujar Hashia. 


Lebih baik Gavin diam saja. Mau di ladenin hingga kalian 
punya pacar pun Gavin tidak akan menang. 


Akhirnya Rey, Gavin, dan Hashia sampai di tempat tujuan. 
Ketiganya turun dan langsung pergi ke dalam cafe dengan 
gelagat seperti maling. 


Baru saja membuka pintu, batang hidung Elzo sudah 
terlihat. Pria itu sedang tertawa lepas bersama seorang 
wanita. Baik Rey maupun Gavin tidak mengenali wanita itu. 
Biasanya Rey selalu tau, secarakan dia itu pakar wanita. 


"JIHAN?" Teriak Hashia tidak tau malu. 
'Goblok malah teriak' pekik Rey dan Gavin di dalam hati. 


Jam menunjukkan pukul 4 sore. Semua guru dan siswa 
sudah pulang sejak 2 jam yang lalu. 


Seharusnya Yolla sudah pulang bersama Hashia, tapi dia 
harus pulang telat untuk membahas soal persiapan lomba 
nanti. 


Ketika sudah di depan gerbang, dia baru teringat 
tupperware milik Olla tertinggal di kelas, Alhasil dia harus 
balik lagi menuju lantai 3 di mana kelasnya berada. 


"Yolla? Kamu belum pulang?" Tanya pak Galih saat dirinya 
berpapasan di tangga lantai 2. 


"Yolla habis membahas persiapan untuk lomba pak, bapak 
belum pulang?" tanya Yolla balik. 


"Saya sedang mencari pak Purno" 


"Yolla tadi lihat pak Purno ada di lantai 1 sedang mengunci 
gudang" 


"Terimakasih, saya permisi. Kamu langsung pulang, sudah 
sore" 


Saat pak Galih sudah benar-benar pergi, Yolla kembali 
melanjutkan langkah nya yang sempat terhenti. Dia harus 
segera mengambil tupperware nya yang tertinggal, setelah 
itu pulang. 


Baru saja dia akan memasuki kelas, seseorang menarik 
pergelangan tangannya secara paksa memasuki toilet pria. 


"Sttttt jangan berisik. Nanti gue ketahuan" pria itu segera 
menutup dan mengunci pintu kamar mandi. 


Pergelangan tangan Yolla kembali di tarik paksa menuju 
bilik paling pojok. 


"Gue bukan orang jahat, lo harus percaya" seseorang itu 
menampilkan wajah memohon. Dia juga menyatukan kedua 
tangannya di depan dada agar Yolla mempercayai nya. 


"Terus ngapain lo bawa gue ke sini?" tanya Yolla sewot. 
Keringat dingin sudah dia rasakan di sekujur tubuhnya. 
Sebenarnya Yolla tidak takut jika pria di hadapannya ini 
manusia jahat. Yang Yolla takut jika pria di hadapan ini 
bukan manusia. 


"Tolong bawa gue pergi dari sini. Gue mau pulang ke 
Singapore, gue gak mau di indonesia" pria itu terlihat 
sangat tertekan di mata Yolla. Gerak-gerik nya sangat 
menyedihkan. 


"Terus apa hubungannya sama gue?" Yolla kembali menatap 
bingung manusia di hadapannya ini. Dia bilang ingin pulang 


ke Singapore, itu artinya dia orang sana. Tapi kenapa dia 
fasih bicara bahasa indonesia? 


"Gue Sky, sepupu om Galih. Dia paksa gue pulang ke 
indonesia buat pindah sekolah. Gila emang" Sky mencibir 
dengan mulut manyun seperti bebek . 


Kedua nya duduk di lantai kamar mandi tanpa alas. Yolla 
duduk dengan punggung menempel di dinding, begitupun 
dengan Sky. 


"Jadi, lo asli orang indonesia? Terus lo sekolah di Singapore 
dan sekarang lo pulang ke indonesia buat lanjutin sekolah di 
sini?" tebak Yolla yang mendapatkan anggukan lesu dari 
Sky. 


"Nama Gue Yolla" ucap Yolla tiba-tiba. 


Tubuh Sky tiba-tiba menegang, wajah terkejut nya tidak bisa 
di sembunyikan. Dia membalikan tubuh Yolla agar bisa 
melihat wajah target nya. 


'Sjialan, ternyata ini orang nya' 


"Tolong bawa gue pergi, gue gamau pulang ke rumah om 
Galih" Sky menggenggam tangan Yolla. Wajah nya semakin 
mendung siap turun hujan air mata. 


Yolla tidak mengenal Sky, jadi dia tidak ada alasan untuk 
membawa kabur pria di hadapannya ini meski alasannya 
kasihan. Yolla tidak sebodoh itu. 


Lagian dia tidak mau terjerumus kedalam masalah yang Sky 
ciptakan dengan cara kabur. Yolla sudah cukup pusing 
memikirkan persiapan lomba nya nanti dan juga persiapan 
lomba Elzo. 


"Om Galih kepala sekolah?" tanya Yolla asal. Di luar dugaan, 
Sky mengangguk pertanda tebakan Yolla benar. 


"Sorry, gue gak bisa. Gue gamau cari masalah sama pak 
Galih. Mending lo pul-" 


Belum sempat Yolla menyelesaikan perkataan nya. Sky tiba- 
tiba kembali menarik paksa tangan Yolla kedalam salah satu 
toilet. Awalnya ingin protes, namun suara langkah kaki 
membuat Yolla mengurungkan niat nya. 


"Lo gak kunci pintu?" bisik Yolla tepat di depan telinga Sky. 
"Udah" jawabnya. 


Suara gaduh dari luar masih terus terdengar jelas di indra 
pendengaran Yolla. Sebenarnya Yolla ingin keluar, tapi dia 
tidak mau nama baik nya ternodai akibat berduaan dengan 
Sky di kamar mandi yang kosong ini. 


Dengan pergerakan sangat lambat, Sky menutup closet 
untuk ia gunakan sebagai tempat duduk. 


Sudah duduk nyaman, Sky menarik pelan tubuh Yolla agar 
duduk di atas pangkuan nya. Seolah mengerti tatapan 
menolak dari manik mata Yolla, Sky melirik ke arah bawah 
pintu. 


Berada di pangkuan Sky membuat hati Yolla tidak karuan. 
Dia merasa sedang bermain di belakang Elzo, padahal Elzo 
saja tidak menganggap nya lebih dari teman biasa. 


Langkah kaki itu semakin dekat. Sejujurnya Sky sudah panik 
sejak seseorang itu memasuki kamar mandi. Seingat nya dia 
sudah mengunci pintu kamar mandi dengan benar. 


Sky mengkode Yolla untuk mengangkat kedua kaki nya, 
begitupun dirinya. Keduanya diam dengan kaki menempel 
pada dinding kamar mandi sampai seseorang itu pergi. 


"Dia mau kunci pintu kamar mandi ini" bisik Yolla panik. 
"Kita bisa lewat atas" balas Sky menenangkan. 


Kurang lebih Sky dan Yolla diam terkurung selama 5 menit. 
Setelah seseorang yang di yakini penjaga sekolah itu pergi, 
Yolla segera menjauh dari pangkuan Sky. 


"Ke kunci" ucap Yolla lesu sambil membiarkan dirinya jatuh 
secara perlahan ke atas lantai. 


"Bangun, jorok" sebenarnya bukan masalah jorok, setiap 
toilet sma Bangsa sudah seperti toilet bioskop. Kebersihan 
dan kenyamanan sudah terjamin oleh pihak sekolah, dan 
yang paling penting para siswa-siswi sma bangsa sangat 
menjaga kebersihan. Yang jadi masalah adalah wajah Yolla 
tepat berada di hadapan selangkangan Sky. 


"Gue mau pulang, Sky. Elzo pasti udah nungguin. Mana 
perut gue laper" Yolla mengusap-ngusap perutnya dramatis. 
Selain lapar, Yolla juga sudah tidak kuat ingin bertemu Elzo. 


'Elzo apa Zorion sih? Gak bener banget ngasih info' pekik 
Sky membatin. 


"Gue juga mau pulang! Ayam, bebek, burung sama kucing 
gue belum di kasih makan! Pokonya kalau peliharaan gue 
mati, lo kudu tanggung jawab" ancam Sky tak main-main. 


"Apa urusan nya sama gue? Lo yang bawa gue ke tempat 
sialan ini kenapa jadi gue yang kena imbas. Btw, lo beli 
bebek di mana?" tanya Yolla penasaran. 


Sky mengingat-ngingat kembali di mana ia mengambil 
bebek itu dari induknya. Pasalnya semua hewan peliharaan 
Sky gratis tidak beli. 


"Kalo gak salah gue dapet ngambil punya tetangga temen 
gue" Sky masih terus mencoba mengingat-ngingat. 


"Dapet ngambil?" Ulang Yolla curiga. 
"Iya, dapet maling lebih tepatnya" Ucap Sky bangga. 


Yolla melongo atas jawaban Sky. Dari nada bicara nya saja 
sangat santai seperti tidak ada beban. Dan juga, maling? 
Padahal pak Galih terkenal kaya, kenapa tidak minta di 
belikan saja kepada om nya itu. 


"Mau maling bareng gue?" ajak Sky. 
"Boleh juga" jawab Yolla. 


Untuk sesaat keduanya tertawa akibat topik pembicaraan 
tentang maling itu. Baik Yolla maupun Sky seolah sudah 
lupa bahwa dirinya masih terkunci di dalam kamar mandi. 


Posisi nya masih sama, Sky duduk di closet sedangkan Yolla 
duduk di bawah tanpa alas. Yolla maju dikit saja kepalanya, 
langsung di hadapkan dengan adik kecil Sky. 


Sepertinya hari ini benar-benar hari paling sial bagi Sky dan 
Yolla. Sudah terkunci di toilet, sekarang kejadian yang 
paling Yolla hindari kejadian. 


Saat Sky bangun, kakinya menginjak ujung kulit paha Yolla. 
Akibat kesakitan, refleks Yolla mendorong kaki Sky. 
Seharusnya Sky kembali duduk dengan benar, tapi Sky 
malah duduk dengan tubuh terhuyung ke depan. 


Alhasil.... 

Kedua bibir manusia beda jenis kelamin itu bertemu. 
Untung sedikit melesat. 

Tapi. 

Sama saja. 


'Maafin Yolla, El' 


